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ABSTRAK 
 
SITI FATHIYATUS SHOLIHAH. S131508009. 2017. ANALISIS TEKNIK 
DAN KUALITAS TERJEMAHAN PADA UJARANYANG MERESPONS 
TINDAK TUTUR MEMBANTAH PADA NOVEL ALLEGIANT KARYA 
VERONICA ROTHDAN TERJEMAHANNYA.Pembimbing Tesis I: Prof. 
Drs. M.R. Nababan, M.Ed., M.A.,Ph.D., Pembimbing Tesis II: Prof. Dr. 
Djatmika, M.A. Program Pascasarjana Linguistik, Minat Utama Penerjemahan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendiskripsikan tipe ujaran sebagai 
respons pada tindak tutur membantah pada novel berjudul Allegiant dan 
terjemahannya, (2) menganalisis teknik penerjemahan mikro yang diterapkan, dan 
(3) menentukan pengaruh pada penerapan suatu teknik tertentu pada kualitas 
terjemahan pada keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. 
 Penelitian ini dapat dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kualitatif. 
Data dikumpulkan dari novel Allegiant baik bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. 
Sebagai tambahannya, data dikumpulkan dari dua informan. Mereka adalah rater 
yang menilai kualitas terjemahan, termasuk keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan. Penelitian ini menerapkan teknik purposive sampling dalam 
mengumpulkan data. Oleh karena itu, data dikumpulkan dari analisis dokumen 
dan Focus Group Discussion. 
 Terdapat tiga hasil dari penelitian ini. Pertama, terdapat 10 jenis ujaran 
yang merespons tindak tutur membantah. Jenis ujaran mengkomentari adalah yang 
paling mendominasi karena adanya hubungan kedekatan antara penutur dan 
petutur. Di samping itu, terdapat 16 teknik mikro yang diterapkan. Keenambelas 
teknik tersebut yang paling mendominasi adalah padanan lazim karena teknik 
tersebut tidak dapat lepas dari konteks. Terakhir adalah kualitas terjemahan yang 
dapat dilihat dari keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Oleh karena itu, 
rerata total dari kualitas terjemahan adalah 2,98 dari 3.  
Dengan demikian, penelitian ini dapat disimpulkan bahwa mengkomentari 
adalah jenis ujaran yang digunakan paling dominan dalam merespons tindak tutur 
membantah. Lebih lanjut, padanan lazim adalah teknik penerjemahan mikro yang 
diterapkan paling dominan yang memiliki pengaruh baik pada kualitas 
terjemahan.  
Kata Kunci: membantah, respons, mengkomentari, dan padanan lazim. 
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ABSTRACT 
 
SITI FATHIYATUS SHOLIHAH. S131508009. 2017. THE ANALYSIS OF 
TECHNIQUES AND QUALITY OF TRANSLATION IN THE 
STATEMENT OF ARGUING SPEECH ACT IN THE NOVEL 
ALLEGIANT CREATED BY VERONICA ROTH AND ITS 
TRANSLATION.Thesis. Supervisor I: Prof. Drs. M.R. Nababan, M.Ed., 
M.A.,Ph.D., Thesis Supervisor II: Prof. Dr. Djatmika, M.A. Postgraduate Program 
in Linguistics, Majoring in Translation Studies. Sebelas Maret University 
Surakarta. 
 This research aims to (1) describe the types of statements as the response 
of arguing speech act in the novel entitled Allegiant and its translation, (2) analyze 
the micro translation technique that are applied, and (3) determine the impact of 
applying a certain technique in the quality of translation in terms of accuracy, 
acceptability, and readability. 
It is categorized as descriptive qualitative research. The data are collected 
from the novel Allegiant both in English and in Indonesian. In addition, the data 
were collected from two informants. They were two raters who assessed the 
quality of translation including accuracy, acceptability, and readability. This 
research applied a purposive sampling technique in collecting the data. Therefore, 
the data were collected from the document analysis and Focus Group Discussion. 
 There are three results in this research. First, there were 10 types of 
statements that respond of arguing speech act. The type statement of comment is 
the most dominant because of the closeness relationship between the speaker and 
the hearer. Besides, there were 16 techniques that are applied. The sixteen micro 
techniques that is the most dominant is establish equivalent because the technique 
can not be separated from the context. The last one was the quality of translation 
that can be seen from the accuracy, acceptability, and readability. Hence, the 
average total of the quality of translation was 2,98 of 3.  
Thus, it can be concluded that comment is type of statement that is mostly 
used in responding the arguing speech act. Moreover, establish equivalent is 
micro translation technique that is mostly applied that has a good impact in the 
quality of translation. 
Keywords: arguing, respond, comment, and establish equivalent.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang  
     Dewasa ini, terdapat berbagai macam media yang dapat dinikmati oleh 
masyarakat dari berbagai kalangan muda atau tua baik menghabiskan waktu 
senggang maupun menambah wawasan. Media tersebut dapat berupa visual 
seperti novel dan komik atau audiovisual seperti film. Membaca suatu karya 
sastra baik fiksi maupun non-fiksi merupakan salah satu hiburan yang sangat 
diminati oleh masyarakat. Sejatinya pada era globalisasi ini,  terdapat berbagai 
macam jenis novel yang beredar di masyarakat, antara lain: aksi, drama, komedi, 
misteri, atau fantasi. Novel tersebut dapat berasal dari dalam atau luar negeri. 
Untuk memenuhi permintaan novel dari luar negeri, diperlukan adanya 
penerjemahan dari bahasa asing ke  bahasa Indonesia agar pesan dari novel 
tersebut dapat dimengerti oleh pembaca sasaran. 
     Novel Allegiant merupakan trilogi dari novel Divergent, Insurgent, dan 
Allegiant karya Veronica Roth yang diproduksi oleh HarperCollins pada Oktober 
2013. Selain itu, novel ini bergenre fiksi ilmiah ini yang ditujukan untuk kaum 
remaja. Dengan banyaknya minat para pembaca dari berbagai belahan dunia, 
novel ini diterjemahkan dalam berbagai bahasa salah satunya adalah bahasa 
Indonesia yang telah diterjemahkan oleh Nur Aini dan Indira Brianti Asni pada 
2014. Terdapat kisah yang berbumbukan drama percintaan para karakter dalam 
novel tersebut banyak diminati oleh pembaca sasaran, terutama pada kaum remaja 
1 
 2 
sampai dewasa. Di samping itu, terdapat ungkapan mengandung tuturan bantahan 
yang diutarakan oleh penutur mengenai suatu permasalahan yang terjadi ketika 
suatu percakapan sedang berlangsung. Tindak tutur membantah tersebut dapat 
dikategorikan sebagai tindak tutur ekspresif yang merupakan suatu bentuk tuturan 
berfungsi untuk mengungkapkan atau menunjukkan sikap psikologis penutur pada 
petutur seperti marah, kecewa, terima kasih, minta maaf, bantahan, senang, dan 
lain sebagainya. Kemudian, dari tindak tutur membantah yang diutarakan oleh 
penutur, petutur memberikan suatu respons atas bantahan tersebut dalam suatu 
percakapan. Dalam memberikan suatu respons, petutur tidak hanya melalui kata-
kata tapi juga melalui gerakan tubuh, ekspresi wajah, dan pemikiran mengenai apa 
yang dirasakan. 
     Dalam menerjemahkan novel ini, penerjemah mengalami beberapa kendala 
karena penerjemah harus dapat menggambarkan suatu keadaan atau suasana 
dalam bentuk suatu terjemahan yang baik agar pembaca sasaran dapat 
menggambarkan suatu keadaan atau suasana yang berlangsung. Hal ini terjadi 
karena dalam rangka memahami pesan apa yang dimaksudkan dalam novel, 
penerjemah harus dapat menggambarkannya secara terperinci meliputi tempat, 
karakter, suasana dan lain sebagainya. Hal ini berbanding terbalik pada 
penerjemahan film dapat dibantu dengan adanya audiovisual berupa gambar dan 
suara yang disajikan secara berkesinambungan dengan terjemahan berupa subtitle 
sebagai terjemahan yang terletak dibawah adegan, sedangkan pada penerjemahan 
komik dapat dibantu dengan adanya visual berupa gambar yang terdapat dalam 
komik yang disajikan berkesinambungan dengan terjemahan berupa balon sebagai 
 
 
 3 
tempat untuk meletakkan terjemahan. Dalam penyajian karya sastra berupa novel 
tidak terdapat bantuan baik audiovisual maupun visual, maka penerjemah harus 
dapat menggambarkannya situasi dan kondisi dengan baik. 
     Di samping itu, penerjemah harus memperhatikan kualitas terjemahan novel. 
Dengan kata lain, penerjemah tidak hanya mengalihkan pesan dari BSu ke BSa 
saja namun juga harus memperhatikan berbagai unsur yang ada dalam terjemahan 
seperti linguistik, kesepadanan makna, budaya, dan lain sebagainya. Dalam 
menerjemahkan, penerjemah tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan dua 
bahasa namun juga dituntut untuk memiliki pengetahuan yang dapat mendukung 
seperti kedokteran, hukum, linguistik dan lain sebagainya. 
     Pada novel ini, terdapat percakapan mengungkapkan suatu keadaan psikologis 
dari penutur pada petutur dalam suatu tindak tutur berupa suatu membantah yang 
diutarakan oleh penutur dan kemudian petutur memberikan suatu respons yang 
berupa menjawab, menaggapi, dan memberi reaksi pada tindak tutur membantah 
tersebut. Ujaran merupakan kalimat yang dilisankan yang mengandung suatu 
respons dari tindak tutur membantah menjadi data dalam penelitian ini. Dalam 
novel ini, tidak hanya mengandung suatu drama percintaan antara Tris dan Four 
namun juga mengandung tentang pemberontakan demi ideologi yang dianut 
antara factionless yang bertujuan agar semua orang tetap tinggal dalam kota 
dengan mengesampingkan kebenaran dengan para Allegiant yang bertujuan agar  
semua orang dapat menginggalkan kota supaya mereka dapat mengetahui  
kebenaran mengenai jati diri mereka. Selain itu, persahabatan antara Tris dan 
teman-temannya baik dengan para Allegiant dan dengan para Dauntless yang 
 
 
 4 
telah tumbuh layaknya keluarga selama masa perjuangan dalam mencari 
kebenaran. Lebih lanjut, terjadinya pengkhianatan yang terjadi dalam Biro antara 
gen yang rusak dan yang tidak. Oleh karena itu, dalam novel ini terdapat banyak 
suatu tindak tutur membantah yang telah diutarakan oleh punutur pada petuturnya 
dalam suatu tindak tutur membantah. Hal ini dapat diketahui karena isi dari novel 
tersebut terdapat mengisahkan mengenai pemberontakan, pengkhianatan, 
persahabatan, percintaan, dan lain sebagainya. 
     Austin (1962) menyatakan bahwa penutur menyampaikan maksud dan tujuan 
dalam berkomunikasi kepada petutur agar petutur memahami apa yang 
dimaksudnya dalam melakukan suatu tindak tutur. Suatu tindak tutur berfungsi 
baik sebagai pembentuk kata-kata dan sebagai pemilik makna lain dibalik ujaran 
yang diujarkan oleh penutur. Lebih lanjut, beliau menambahkan bahwa tindak 
tutur (speech act) dilihat tidak hanya sebagai suatu ujaran yang diutarakan oleh 
penutur namun juga sebagai suatu tindakan yang dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok, antara lain: lokusi (an act of saying something), ilokusi (an act of 
doing something) dan perlokusi (an act of affecting something). Selanjutnya, 
Searle (1979: 21) mengkategorikan tindak tutur ilokusi menjadi lima kategori, 
yakni asertif (assertives), direktif (directives), komisif (commisives), ekspresif 
(expressives), dan deklarasi (declaratives). Lebih lanjut, penelitian mengenai 
pemberian respons dari tindak tutur membantah ini dapat dikategorikan sebagai 
tindak tutur ilokusi ekspresif yang merupakan tindak tutur yang dimaksudkan 
untuk mengekspresikan atau mengungkapkan suatu keadaan psikologis penutur 
pada petutur dalam suatu tindak tutur membantah yang telah diutarakan oleh 
 
 
 5 
penutur yang direspons oleh petutur dengan suatu ujaran yang memiliki makna 
tertentu.  
     Selanjutnya, Yule (1996) mengemukakan bahwa suatu tindakan yang 
diutarakan melalui suatu ujaran dapat disebut dengan tindak tutur (speech act). 
Suatu ujaran tersebut mengandung suatu tindakan yang mana membahas 
mengenai makna tutur atau maksud (intention) yang terkandung dalam suatu 
tuturan. Di samping itu, Griffiths (2006) mengkaji bahwa tindak tutur adalah 
suatu tindakan yang dilakukan melalui suatu tuturan dari penutur atau suatu 
tuturan yang dimaksudkan agar petutur melakukan suatu tindakan tertentu. 
Dengan kata lain, Yule dan Griffiths menyatakan bahwa tindak tutur merupakan 
suatu ujaran yang mempunyai maksud agar petutur melakukan apa yang 
diutarakan oleh penutur dalam suatu tuturan tertentu.  
        Untuk menerjemahkan suatu karya sastra berupa novel, penerjemah memiliki 
peran penting dalam mentransfer pesan dari novel berbahasa sumber Inggris ke 
dalam novel berbahasa sasaran Indonesia agar pembaca sasaran memahami pesan 
yang terkandung dalam suatu terjemahan tersebut. Penerjemah tidak hanya 
dituntut untuk memiliki kompetensi dalam ke dua bahasa namun juga memiliki 
kemampuan di bidang lainnya. Nababan (2003) mengemukakan bahwa ilmu 
penerjemahahan dapat digolongkan sebagai ilmu interdisipliner yang merupakan 
suatu ilmu yang juga mendapat sumbangan dari berbagai ranah keilmuan lainnya, 
seperti: linguistik, psikolinguistik, sosiolinguistik, pragmatik, komunikasi, 
filologi, leksikografi, dan lain sebagainya. Salah satu ciri terjemahan yang baik 
adalah ketika hasil terjemahan tidak mengalami pergeseran baik dari segi bentuk 
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maupun maknanya. Yang tidak bergeser dalam bentuk ialah ketika dalam BSu-
nya adalah kalimat aktif, maka dalam BSa juga harus dengan kalimat aktif juga, 
sedangkan tidak bergeser dalam bentuk makna ialah ketika pada BSu-nya 
memiliki fungsi tuturan direktif, maka pada BSanya juga harus memiliki fungsi 
direktif juga. Oleh karena itu, terjemahan ujaran dari pemberian respons dari 
tindak tutur membantah yang baik adalah jika fungsi dari ujaran yang 
mengandung respons dari tindak tutur membantah tidak bergeser baik dari segi 
makna atau dari segi bentuk. Dengan kata lain, pesan yang terkandung pada 
bahasa sumbernya dapat tersampaikan dengan baik pada bahasa sasaran.  
     Di samping itu, Mandell (dalam Hook, 2010) memaparkan bahwa 
“Translating is different from writing in that the translator has the text already 
ready to hand; our task is to recreate that some text in our own language, just as 
the writer’s task was to create that text in his/ her own language.”. Penerjemah, 
khususnya dalam bidang karya sastra berupa novel memiliki suatu peranan dalam 
pembentukan kembali suatu teks dalam bahasa sasaran seperti halnya teks yang 
telah ditulis oleh penulis aslinya dalam bahasa sumber. Sebagai tambahan, 
kemampuan (competence) dari penerjemah juga dapat berpengaruh pada kualitas 
terjemahan yang dihasilkan. Hal ini terjadi karena jika hasil terjemahan tersebut 
baik, maka pembaca sasaran dapat memahaminya dengan mudah dan bahkan 
dapat mengambil nilai-nilai yang terdapat pada teks tersebut. Terdapat beberapa 
contoh dalam memberikan suatu respons dari tindak tutur membantah pada pada 
novel Allegiant, antara lain: 
Contoh 1 Ujaran yang mengandung tindak tutur membantah: 
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Data 06/ NSu/ NSa/ Mp. 
BSu:   
“Listen.” I lean forward to prop my elbows on my knees. “I didn’t know what was 
in that file. I trusted Tris’s judgment more than my own. That’s all that 
happened.” 
I thought telling Evelyn that I broke up with Tris would make it easier for my 
mother to trust me, and I was right—she has been warmer, more open, ever since 
I told that lie. 
“And now that you’ve seen the footage?” Evelyn says. 
 (diadaptasi dari Novel Allegiant BSu) 
BSa: 
“Dengar,” kataku sambil mencondongkan tubuh dan menekankan siku ke lutut. 
“Waktu itu aku tidak tahu apa isi file tersebut. Aku mempercayai penilaian Tris, 
lebih daripada penilaianku sendiri. Hanya itu.” 
Kupikir memberitahunya bahwa aku dan Tris putus akan membuat ibuku lebih 
mudah mempercayaiku, dan aku benar-ia lebih ramah dan terbuka sejak aku 
mengatakan kebohongan itu. 
“Lalu sekarang, setelah kau melihat video itu?” desak Evelyn. 
(diadaptasi dari Novel Allegiant BSa) 
     Setelah upaya pembebasan Tris, Four terlibat bersih tegang dengan Evelyn, ibu 
kandungnya. Evelyn bersih keras bahwa Four telah mengetahui rencana Tris dan 
video Prior yang telah ditonton oleh seluruh penjuru dari berbagai fraksi. Akan 
tetapi, Four membantahnya bahwa Four tidak mengetahui mengenai isi dari video 
Prior tersebut dan menekankan bahwa Four hanya percaya pada penilaian Tris 
dibandingkan dengan penilaiannya sendiri. Hal yang tidak disangka oleh Four 
adalah ketika Evelyn lebih ramah saat Four memberitahunya tentang kandasnya 
hubungan percintaannya dengan Tris. Evelyn memberikan respons atas tindak 
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tutur membantah yang dilontarkan oleh Four dengan mempertanyakan pendapat 
Four mengenai video tersebut. 
     Dalam segi penerjemahannya, tidak terdapat pergeseran dalam bentuk maupun 
makna. Hal ini dapat dilihat dari tindak terdapat pergeseran dalam bentuk makna 
berupa ujaran yang merespons tindak tutur membantah dari BSu yang berbentuk 
kalimat tanya dan diterjemahkan dalam bentuk kalimat tanya pula. Lebih lanjut, 
tidak terdapat pergeseran dalam bentuk. Oleh karena itu, terjemahan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah dapat dikategorikan baik karena tidak terdapat 
pergeseran dalam bentuk dan makna namun karena terdapat penyesuaian bentuk 
linguistik pada BSa berupa bentuk keterangan waktu/ tenses. 
Contoh 2 Ujaran yang mengandung tindak tutur membantah: 
Data 07/ NSu/ NSa/ MGm. 
BSu: 
What are you going to do about them?” I say. 
“I am going to get them under control, what else?” 
The word “control” makes me sit up straight, as rigid as the chair beneath me. In 
this city, “control” means needles and serums and seeing without seeing; it 
means simulations, like the one that almost made me kill Tris, or the one that 
made the Dauntless into an army. 
“With simulations?” I say slowly. She scowls. “Of course not! I am not Jeanine 
Matthews!” 
Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I barely know you, 
Evelyn.” 
BSa: 
“Akan kau apakan mereka” aku bertanya. 
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“Tentu saja aku akan mengendalikan mereka, apa lagi?” 
Kata “mengendalikan” menyebabkanku duduk tegak sekaku kursi yang 
kududuMki. Di kota ini, “mengendalikan” berarti jarum dan serum serta melihat 
tanpa memandang. “Mengendalikan” berarti simulasi, seperti simulasi yang 
hampir membuatku membunuh Tris, atau yang membuat Dauntless menjadi 
tentara tanpa emosi. 
“Dengan simulasi?” aku bertanya pelan. 
Ibuku memberengut. “Tentu saja tidak!  Aku ini bukan Jeanine Matthews!” 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, “Jangan lupa aku 
hampir tidak mengenalmu, Evelyn!” 
     Keberhasilan Evelyn untuk menangkap banyak orang membuat Four 
mempertanyakannya nasib mereka kepada Evelyn. Kemudian, Evelyn menjawab 
bahwa Evelyn akan mengendalikan mereka. Akan tetapi, kata “mengendalikan” 
mengingatkan Four pada simulasi yang merupakan kejahatan yang telah 
dilakukan oleh Jeanine dan mempertanyakannya kepada Evelyn apakah akan 
dikendalikan dengan simulasi. Evelyn langsung membantahnya bahwa Evelyn 
tidak akan melakukannya dan menegaskan bahwa Evelyn bukan Jeanine Matthew. 
Atas bantahan Evelyn, Four mengancamnya bahwa Four hampir tidak mengenali 
Evelyn. 
     Dalam segi penerjemahan, tidak terdapat pergeseran dalam bentuk maupun 
makna. Hal ini dapat dilihat dari tidak terdapat pergeseran dalam bentuk makna 
berupa ujaran yang merespons tindak tutur membantah dari BSu yang berbentuk 
kalimat deklaratif dan diterjemahkan dalam bentuk kalimat deklaratif pula. Lebih 
lanjut, tidak terdapat pergeseran dalam bentuk. Oleh karena itu, terjemahan ujaran 
yang merespons dari tindak tutur membantah dapat dikategorikan baik karena 
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tidak terdapat pergeseran dalam bentuk dan makna namun terdapat penyesuaian 
bentuk linguistik pada BSa. 
     Berdasarkan kedua contoh diatas, kedua tuturan tersebut mengandung tindak 
tutur membantah yang diutarakan oleh Four sebagai penutur pada Evelyn sebagai 
petutur dalam suatu tindak tutur membantah. Kemudian, petutur memberikan 
suatu respons dari tindak tutur membantah tersebut dengan cara yang berbeda-
beda. Pada contoh 1, petutur memberikan suatu respons dengan menggunakan 
kata-kata yang memiliki makna menanyakan, sedangkan pada contoh 2, petutur 
memberikan suatu respons dari tindak tutur membantah dengan memberikan 
ancaman pada petuturnya. Oleh karena itu, dalam memberikan suatu respons dari 
suatu tindak tutur membantah, petutur dapat memberikan respons dengan 
mengutarakan suatu ujaran yang dapat memiliki berbagai makna. Berbagai makna 
tersebut dapat berupa mempertanyakan, mengancam, mengkomentari, dan lain 
sebagainya. Selain itu, dari ranah penerjemahan tidak terdapat pergeseran bentuk 
atau makna. Dengan kata lain, dalam menerjemahkan ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah dapat diterjemahkan dengan baik. 
     Beberapa penelitian penerjemahan dengan menggunakan pragmatik sebagai 
pendekatan mengkaji mengenai tindak tutur ekspresif yang lebih spesifik, antara 
lain:  Nuraeni (2008), Rusjayanti (2015), dan Mahesti (2016). Nuraeni dan 
Mahesti hanya mengkaji mengenai jenis-jenis tindak tutur mengeluh saja, teknik 
penerjemahan yang digunakan dalam menerjemahkan tindak tutur mengeluh dan 
kualitas terjemahan dari tindak tutur mengeluh, sedangkan Rusjayanti hanya 
mengkaji tentang strategi yang digunakan dalam penolakan, jenis penolakan, dan 
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kualitas terjemahan dalam penolakan. Di samping itu, sumber data Nuraeni 
berupa film, sedangkan Rusjayanti dan Mahesti berupa novel. Selanjutnya, dalam 
ketiga penelitian tersebut belum memaparkan mengenai ujaran sebagai pemberian 
suatu respons dari suatu tindak tutur membantah. 
     Penelitian lain mengenai penerjemahan dengan menggunakan pragmatik 
sebagai pendekatan memaparkan tentang tindak tutur eskpresif dalam novel 
terjemahan, antara lain: Fitriana (2014) dan Sutantohadi (2014). Mereka mengkaji 
tentang jenis-jenis tindak tutur ekspresif apa saja yang muncul dalam novel 
tersebut, penerapan teknik penerjemahan dalam setiap tuturan ekspresif dalam 
novel tersebut, dan dampaknya pada kualitas terjemahan. Kedua penelitian 
tersebut masih terlalu luas. Dengan kata lain, kedua penelitian tersebut tidak 
spesifik karena kedua penelitian tersebut hanya menekankan pada tindak tutur 
ekspresif saja yang masih terlalu luas cakupannya. Lebih lanjut, kedua penelitian 
tersebut belum mengkaji tentang ujaran sebagai pemberian suatu respons dari 
suatu tindak tutur membantah. 
     Selanjutnya, terdapat dua jurnal dan satu tesis mengenai pemberian respons 
yang dilakukan oleh Ishihara (2003), Hermano (2009), dan Sattar dan Mei (2014). 
Ketiga penelitian tersebut memaparkan tentang pemberian suatu respons dari 
memuji, tuturan mengeluh, dan kekasaran yang termasuk tindak tutur ekspresif. 
Pada ketiga penelitian tersebut, ketiga peneliti menggunakan sumber data serupa, 
yakni para mahasiswa baik dari kalangan domestik atau dari kalangan 
internasional. Akan tetapi, ketiga penelitian tersebut hanya menekankan 
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pendekatan dari segi pragmatik saja dan belum melakukan penelitian kombinasi 
antara penerapan pendekatan dari segi penerjemahan dan pragmatik. 
     Berdasarkan beberapa penelitian terkait dapat diambil kesimpulan bahwa 
peneliti menemukan beberapa gap penelitian yang belum dikaji oleh beberapa 
peneliti sebelumnya, antara lain: 
1. Tiga penelitian tesis sudah mengkaji tindak tutur eskpresif yang 
lebih spesifik namun hanya pada tindak tutur mengeluh dan 
penolakan saja. Akan tetapi, ketiga penelitian tesis tersebut belum 
mengkaji mengenai tindak tutur membantah. Selain itu, ketiga 
penelitian tersebut memiliki sumber data yang berbeda, yakni film 
dan novel. 
2. Dua penelitian tesis hanya memaparkan tentang tindak tutur 
ekspresif secara luas saja dan belum secara spesifik tetapi memiliki 
sumber data serupa berupa novel terjemahan. 
3. Dua jurnal dan satu tesis hanya menekankan pada pemberian 
respons pada tindak tutur ekspresif yang lebih spesifik dengan 
menggunakan sumber data mahasiswa. Akan tetapi, ketiga 
penelitian tersebut hanya menggunakan pendekatan pragmatik saja 
dan belum menggunakan pendekatan terjemahan. 
     Oleh karena itu, peneliti memutuskan untuk mengkaji mengenai ujaran yang 
mengandung respons dari tindak tutur membantah pada novel Allegiant dan 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
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B. Batasan Penelitian 
     Penelitian ini memaparkan mengenai tuturan yang mengandung suatu ujaran 
yang merespons dari tindak tutur membantah. Tindak tutur membantah dapat 
dikategorikan sebagai tindak tutur ekspresif dalam suatu tuturan antara penutur 
dan petutur pada suatu konteks tertentu. Selain itu, penelitian ini mengkaji tentang 
jenis-jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah dalam novel Allegiant 
dan terjemahannya berupa teks tertulis. Dalam memberikan memberikan suatu 
respons, petutur dapat memberikannya dengan melontarkan suatu ujaran yang 
dapat memiliki berbagai makna. Penelitian ini dibatasi dengan mengkaji 
pemberian respons dari tindak tutur membantah pada sumber data berupa novel 
Allegiant dalam bahasa Inggris, terjemahan dalam bahasa Indonesia, dan dua rater 
yang akan menilai kualitas terjemahan meliputi keakuratan dan keberterimaan. 
Untuk meneliti tentang tindak tutur membantah, penelitian ini menggunakan teori 
yang dikembangkan oleh Yule (1996) dengan menggunakan pendekatan 
pragmatik. Di samping itu, penelitian ini memaparkan teknik penerjemahan yang 
diterapkan dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah. Peneliti menerapkan teori penerjemahan mikro dari Molina dan Albir 
(2002) dalam menganalisis teknik penerjemahan apa yang diterapkan dalam 
menerjemahkan. Selain itu, peneliti mengkaji kualitas terjemahan dari ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah yang meliputi ketiga aspek, antara lain: 
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan dari suatu teks terjemahan. Dalam 
penilaian ketiga aspek penerjemahan, peneliti menggunakan teori yang 
dikembangkan oleh Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono (2012). 
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C. Rumusan Masalah 
     Dalam melakukan penelitian ini, terdapat beberapa masalah yang dikaji dalam 
penelitian ini, antara lain: 
1. Apa saja jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah yang 
ditemukan dalam novel Allegiant dan terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia? 
2. Teknik penerjemahan apa saja yang diterapkan dalam menerjemahkan 
ujaran yang merespons tindak tutur membantah dalam novel Allegiant dan 
terjemahannya dalam bahasa Indonesia? 
3. Bagaimana kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah dalam terjemahan novel Allegiant dan terjemahannya dalam 
bahasa Indonesia? 
D. Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mendeskripsikan jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah 
yang ditemukan dalam novel Allegiant dan terjemahannya dalam bahasa 
Indonesia. 
2. Mendeskripsikan teknik penerjemahan yang diterapkan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah dalam 
novel Allegiant dan terjemahannya dalam bahasa Indonesia. 
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3. Menilai kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah dalam terjemahan novel Allegiant dari ketiga aspek, antara 
lain: aspek keakuratan, keberteriman, dan keterbacaan. 
E.  Manfaat Penelitian 
     Penelitian ini diharapkan akan dapat bermanfaat, antara lain: 
1. Memberi manfaat dalam memahami lebih terperinci mengenai 
berbagai jenis ujaran dalam memberikan suatu respons pada tindak 
tutur membantah dalam novel Allegiant yang bergenre fiksi ilmiah. 
2. Memberi manfaat dalam mengilhami lebih terperinci mengenai ujaran 
dalam memberikan suatu respons yang diutarakan oleh petutur dalam 
memberikan respons dari tindak tutur membantah yang telah 
dituturkan oleh penutur. 
3. Memberi manfaat dalam memahami lebih terperinci tentang teknik 
penerjemahan yang diterapkan dalam menerjemahkan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah dari petutur pada novel ini dan 
dapat memperluas wawasan dan pengetahuan penerjemah, khususnya 
penerjemah novel dengan penerapan beberapa teknik penerjemahan 
tertentu dalam genre novel yang berbeda-beda. 
4. Penelitian ini dapat memberi masukan dalam hal kualitas terjemahan 
dalam memberikan suatu respons dari tindak tutur membantah pada 
novel ini dari tingkat keakuratan, keterbacaan, dan keberterimaan. 
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5. Penelitian ini dapat mengkaitkan antara hubungan penerapan teknik 
penerjemahan yang diterapkan dalam menerjemahkan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah dengan kualitas penerjemahan 
meliputi keakuratan, keterbacaan, dan keberterimaan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
A. Kajian Teori 
1. Penerjemahan 
1.1 Definisi Penerjemahan 
     Penerjemahan dapat didefinisikan dengan definisi yang berbeda-beda oleh para 
pakar dalam bidang penerjemahan. Dalam mendefinisikan makna penerjemahan, 
para ahli penerjemahan memaparkan definisi yang sangat bervariasi. Sebagian 
definisi tersebut saling bertumpang tindih, sedangkan sebagian lainnya bertegak 
lurus. 
     Newmark (1988:5) menyatakan bahwa ilmu penerjemahan merupakan 
“rendering the meaning of a text into another language in the way that the author 
intended the text.”. Maksud dari pernyataan tersebut ialah penerjemahan adalah 
suatu proses dalam menerjemahkan suatu makna dari BSu ke BSa yang 
berdasarkan tujuan dari penulis tersebut. Dengan demikian, penerjemahan 
merupakan suatu proses penerjemahan yang mengacu pada suatu proses 
pengalihan makna seperti tujuan dari penulisnya. 
     Selanjutnya, Catford (1974) mengemukakan bahwa penerjemahan merupakan 
peletakan kembali suatu teks dari bahasa sumber ke dalam suatu teks dalam 
bahasa sasaran. Hal yang diletakkan kembali dalam suatu teks dalam bahasa 
sasaran adalah suatu materi teks dari bahasa sumber ke bahasa sasaran yang masih 
tetap sepadan. Oleh karena itu, penerjemah harus dapat menempatkan kembali 
17 
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suatu materi teks dalam bahasa sasaran yang sepadan dengan teks pada bahasa 
sumber.  
     Di samping itu, Kridalaksana (2001) menyatakan bahwa penerjemahan adalah 
suatu pentransferan suatu amanat dari bahasa sumber ke bahasa sasaran dengan 
mengungkapkan maknanya dan gaya bahasanya. Untuk menerjemahkan, 
penerjemah tidak hanya memperhatikan maknanya yang tersampaikan pada 
bahasa sasaran namun juga memperhatikan gaya bahasanya yang merupakan 
unsur linguistik pada bahasa sasaran.  
     Berdasarkan beberapa definisi tentang penerjemahan yang telah dikemukakan 
oleh para pakar diatas, penerjemahan dapat didefinisikan sebagai suatu pengalihan 
pesan dari BSu ke BSa dengan cara mencari kesepadanan makna antara BSu dan 
BSa. Lebih lanjut, dalam menerjemahkan juga harus memperhatikan unsur-unsur 
linguistik yang ada pada bahasa sasaran.  
     1.2 Proses Penerjemahan 
     Nababan (2003) mengemukakan bahwa suatu proses penerjemahan merupakan 
suatu rangkaian aktifitas yang dilakukan oleh penerjemah ketika sedang 
mengalihkan amanat dari bahasa sumber ke bahasa sasaran. Selanjutnya, beliau 
menambahkan bahwa dalam proses menerjemahkan, penerjemah harus sangat 
berhati-hati agar tidak menciptakan suatu masalah karena jika ada satu tahap yang 
salah, maka tahap selanjutnya akan salah juga. Di samping itu, Nida dan Taber 
(1982: 33) mengkategorikan proses penerjemahan menjadi tiga tahap, yakni: 
analisis (analysis), transfer (transfer), dan restrukturasi (restructuring), antara 
lain:  
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a. Tahap Analisis (Analysis) 
      Tahap analisis adalah suatu tahap awal dalam melakukan proses 
penerjemahan. Penerjemah menganalisis suatu teks yang akan diterjemahkan dari 
BSu ke BSa dengan cara membacanya. Di samping itu, Nababan (2003) 
memaparkan bahwa dalam menerjemahkan teks maka penerjemah harus dapat 
memahami segala unsur baik linguistik maupun ekstralinguistik yang terdapat 
pada teks BSu. Unsur linguistik merupakan unsur tata bahasa/ kebahasaan, 
sedangkan unsur ekstralinguistik merupakan unsur yang berada di luar 
kebahasaan. Dalam menganalisis kebahasaan dianalisis pada teks meliputi kata, 
frasa, klausa, dan kalimat. Penerjemah tidak hanya dituntut untuk dapat 
menganalisa hubungan tata bahasa namun juga latar belakang budaya BSu. Oleh 
karena itu, penerjemah harus dapat memahami isi pesan teks dari BSu dengan 
baik. 
            b. Tahap Pengalihan Pesan (Transfer) 
     Tahap pengalihan merupakan suatu tahap dalam mengalihkan pesan yang 
terdapat pada BSu ke BSa. Hal yang dialihkan oleh penerjemah ke BSa ialah isi, 
makna, dan pesan. Proses pengalihan pesan ini terjadi dalam pikiran penerjemah 
saja. Oleh karena itu, tahapan ini dapat disebut dengan kotak hitam (black box) 
karena tahap pengalihan pesan tidak dapat dilihat dengan kasat mata.  
c. Tahap Restrukturasi (Restructuring) 
     Tahap restrukturasi merupakan suatu tahap penyesuaian gaya bahasa yang 
diterapkan pada BSu ke dalam BSa. Selain itu, Kridalaksana (dalam Nababan 
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2003: 28) menyatakan bahwa reskrukturisasi ialah suatu proses perubahan dari 
bentuk stilistik/ gaya bahasa yang sesuai dengan bahasa sasaran, pembaca, atau 
pendengar. Oleh karena itu, penerjemah harus melakukannya dengan teliti agar 
mendapat hasil yang maksimal dalam pengalihan gaya bahasanya. 
     Ketiga tahapan dalam proses penerjemahan tersebut dapat 
diilustrasikan, sebagai berikut: 
 A (Source)                                               B (Receptor) 
 
 (Analysis)                                              (Reconstructing) 
 
     X                              (Transfer)                    Y          
Skema 2.1 Proses Penerjemahan (Nida dan Taber, 1982:33) 
      1.3 Teknik Penerjemahan 
     Untuk menerjemahkan suatu teks dari bahasa sumber ke sasaran, penerjemah 
menerapkan suatu teknik yang sesuai untuk mengganti kata, frasa, klausa, atau 
kalimat. Hal ini terjadi karena terdapat banyak cara, jenis, dan metode yang 
diaplikasikan sesuai dengan kendala yang dihadapi saat menerjemahkan.  Teknik 
penerjemahan adalah suatu realisasi dari suatu penerapan atas strategi 
penerjemahan yang dapat diketahui melalui suatu hasil terjemahan.  
     Menurut Molina dan Albir (2002) tataran mikro dalam menerjemahkan 
merupakan salah satu karakteristik dari teknik penerjemahan. Dalam 
penerapannya, teknik ini dapat digunakan pada tataran mikro (Micro-level). 
Tataran mikro merupakan suatu unit terkecil dalam kata, frasa, klausa, dan 
 
 
21 
kalimat. Dengan demikian, dalam menerjemahkan unsur seperti morfem dapat 
menggunakan teknik ini.  
     Di samping itu, Molina dan Albir (2002: 509) mengkelompokkan teknik 
penerjemahan sebagai salah satu prosedur untuk menganalisis dan mengklasifikasi 
bagaimana kesepadanan antara bahasa sumber dan bahasa sasaran yang dapat 
diterapkan pada unit terkecil pada suatu kata, frasa, klausa, atau kalimat. 
Selanjutnya, mereka menyatakan bahwa teknik penerjemahan memiliki lima 
karakteristik, antara lain: 
a. Teknik penerjemahan mempengaruhi terjemahan. 
b. Teknik penerjemahan dikelompokkan dengan perbandingan pada teks 
bahasa sumber. 
c. Teknik penerjemahan terdapat pada tataran mikro. 
d. Teknik penerjemahan tidak saling berkaitan namun pada konteks tertentu. 
e. Teknik penerjemahan bersifat fungsional 
     Lebih lanjut, Molina dan Albir (2002: 509) mengkategorikan teknik 
penerjemahan menjadi 14 teknik penerjemahan mikro, antara lain: 
a. Adaptasi (Adaptation) 
     Teknik adaptasi merupakan suatu teknik penerjemahan yang memiliki 
hubungan erat dengan budaya yang terdapat pada kedua bahasa. Hal ini 
disebabkan karena budaya dari bahasa sumber dan sasaran berbeda. 
Contoh: BSu: Ah! 
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 BSu: Oh! 
     Contoh diatas termasuk dalam interjeksi (interjection). Ekspresi “Ah” acap kali 
digunakan pada budaya BSu, sedangkan ekspresi “Oh” acap kali digunakan pada 
budaya BSa. Oleh karena itu, terdapat pengungkapan ekspresi dan makna yang 
sama antara BSu dan BSa. Dengan kata lain, penerjemah berusaha 
menterjemahkan pesan yang terkandung pada BSu dengan konsep budaya yang 
serupa pada BSa. 
b. Peminjaman (Borrowing) 
     Teknik peminjaman merupakan suatu teknik penerjemahan dengan cara 
mengambil istilah yang ada pada bahasa sumber, kemudian digunakan kembali 
pada bahasa sasaran tanpa ada perubahan. Lebih lanjut, teknik peminjaman dapat 
dikelompokkan menjadi dua bagian, antara lain: 
1. Peminjaman Murni (Pure Borrowing) 
     Teknik peminjaman murni merupakan suatu teknik penerjemahan dengan 
menggunakan istilah yang sama pada bahasa sumber tanpa ada perubahan pada 
bahasa sasaran.  
Contoh:       BSu: My father asks me to buy a mouse. 
                    BSa: Ayahku menyuruhku untuk membeli mouse. 
   Pada kata “mouse” tidak terdapat perubahan dari BSu ke BSa. Kata tersebut 
dipinjam secara utuh dari BSu karena kata tersebut merupakan suatu istilah dalam 
bidang ilmu komputer. 
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      2. Peminjaman Naturalisasi (Naturalized Borrowing) 
     Teknik peminjaman naturalisasi merupakan suatu teknik penerjemahan dengan 
cara mengambil istilah yang ada pada BSa dengan melakukan sedikit perubahan 
agar dapat sesuai dengan aturan pada BSa.  
Contoh: BSu: I bought a new computer last week. 
 BSa: Aku membeli komputer baru minggu lalu. 
     Kata “computer” diterjemahkan menjadi “komputer”. Hal ini terjadi karena 
kata tersebut belum memiliki padanan yang sesuai dengan BSa. Oleh karena itu, 
penerjemah miminjamnya dari BSa tetapi dengan melakukan sedikit perubahan 
dalam terjemahannya. 
c. Harfiah (Literal Translation) 
     Teknik penerjemahan harfiah merupakan suatu teknik penerjemahan kata demi 
kata dan diterjemahkan seadanya dari BSu ke BSa. Lebih lanjut, teknik ini juga 
disebut dengan teknik penerjemahan literal. Teknik harfiah ini dapat lepas konteks 
dari berbagai segi seperti situasi, budaya, dan kalimat. Teknik ini merupakan 
kebalikan dari teknik kesepadanan lazim yang sangat memperhatikan konteks. 
Contoh: BSu: I drink the coffee now. 
 BSa: Saya minum kopi sekarang. 
     Contoh diatas merupakan suatu kalimat sederhana. Penerjemah hanya 
menyesuaikan struktur pada BSu dengan struktur pada BSa. Hal ini terjadi karena 
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setiap bahasa memiliki struktur bahasa atau unsur linguistik yang berbeda satu 
sama lainnya. 
d. Kesepadanan Lazim (Established Equivalent) 
     Teknik kesepadanan lazim merupakan suatu teknik yang dapat diterapkan 
dalam menerjemahkan ekspresi atau istilah sehari-hari yang tidak dapat 
diterjemahkan kata per kata seperti teknik penerjemahan harfiah. Teknik ini 
berbanding terbalik dengan teknik harfiah karena teknik ini terikat dengan 
konteks. 
Contoh: BSu: Fell free! 
 BSa: Jangan sungkan-sungkan! 
     Contoh diatas menggambarkan perbedaan antara bahasa yang digunakan 
sehari-hari oleh para penutur.  
e. Transposisi (Transposition) 
     Teknik transposisi yang berasal dari kata trans dan posisi ini merupakan suatu 
teknik penerjemahan mengubah atau menggeser unit-unit gramatikal dari BSu ke 
BSa. Teknik ini bertegak lurus dengan teknik pergeseran kategori, struktur, dan 
unit.  
Contoh: BSu: My father lends me his car. 
 BSa: Aku meminjam mobil ayahku. 
 
 
25 
     Contoh diatas terjadi perubahan pada tataran strukturnya. Hal ini terjadi pada 
perubahan antara subjek dan objek yang terjadi perubahan antara BSu dan BSa-
nya. 
f. Modulasi (Modulation) 
     Teknik modulasi merupakan suatu teknik penerjemahan mengubah sudut 
pandang (point of view) dari BSu ke BSa. Perubahan ini dapat diketahui pada 
tataran leksikal atau struktural. 
Contoh: BSu: All of the students visit Monas, in Jakarta. 
 BSa: Monas, di Jakarta dikunjungi oleh semua murid-murid. 
     Terdapat perubahan sudut pandang antara BSu dan BSa. Akan tetapi, keduanya 
memiliki makna yang sama, yakni “mengunjungi”. 
g. Partikulasi (Particularization) 
     Teknik partikulasi merupakan suatu teknik penerjemahan dengan 
menggunakan istilah yang lebih spesifik dari BSu ke Bsa. Teknik ini berbanding 
terbalik dengan teknik generalisasi. 
Contoh: BSu: I go to the Bandung by land transportation. 
 BSa: Aku pergi ke Bandung dengan kereta. 
     Kata “land transportation” dalam BSa lebih umum dan tidak spesifik pada 
BSu. Transportasi darat dapat berupa kereta, mobil, bus, dan lain sebagainya, 
 
 
26 
sedangkan transportasi udara dapat berupa pesawat. Dengan demikian, 
penerjemah menerjemahkannya menjadi “kereta” karena lebih spesifik. 
h. Generalisasi (Generalization) 
     Teknik generalisasi merupakan suatu teknik penerjemahan dalam 
pengungkapan suatu istilah yang lebih umum. Teknik ini berbanding terbalik 
dengan teknik partikulasi. 
Contoh: BSu: I want to eat a piece of sandwich. 
 BSa: Aku ingin makan seiris roti. 
     Penggunaan istilah “roti” pada BSa terjadi karena kata tersebut lebih umum 
digunakan, sedangkan kata “sandwich” lebih spesifik pada BSu. Hal ini terjadi 
karena makanan pokok pada BSu adalah roti, sedangkan makanan pokok pada 
BSa adalah nasi. Oleh karena itu, BSu memiliki berbagai jenis roti. 
i. Amplifikasi (Amplification) 
     Teknik amplifikasi merupakan suatu teknik penerjemahan yang diaplikasikan 
dengan cara menambahkan suatu informasi lebih detail pada BSa yang tidak 
terdapat pada BSu. Dengan kata lain, teknik ini dapat dikatakan sebagai usaha dari 
penerjemah untuk dapat memperjelas suatu informasi secara mendetail yang 
terdapat pada BSu dengan memparafrasekan BSu atau menambahkan informasi. 
Contoh: BSu: I can do it. 
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BSa: Aku bisa melakukan berbagai hal sekaligus seperti 
memasak, merawat tanaman, membersihkan rumah, dan lain 
sebagainya. 
     Contoh diatas pada BSa diberikan tambahan berupa penjelasan apa saja 
maksud dari “it” pada BSu.  
     Lebih lanjut, teknik amplifikasi dapat dikelompokkan menjadi 5 kelompok. 
Kelima kelompok tersebut adalah eksplisitasi, implisitasi, parapfrase, adisi, dan 
anoktasi. Berikut ini penjelasan mengenai kelima kelompok teknik amplifikasi: 
1. Teknik Amplifikasi Eksplisitasi (Eksplisitation) 
     Teknik eksplisitasi merupakan suatu teknik penerjemahan yang diaplikasikan 
dengan cara menambahkan suatu informasi yang sebelumnya disembunyikan pada 
BSu dan kemudian diterjemahkan secara gambling pada BSa. Teknik ini 
merupakan kebalikan dari teknik implisitasi. Berikut ini adalah contoh teknik 
eksplisitasi: 
Contoh: BSu: I want to eat that. 
 BSa: Aku ingin makan pasta. 
Kata “that” yang sebelumnya disembunyikan maknanya pada BSu kemudian 
diterjemahkan menjadi “pasta”. Hal ini terjadi agar informasinya menjadi lebih 
jelas. 
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2. Teknik Amplifikasi Parafrase (Paraphrase) 
     Teknik parafrase merupakan suatu teknik penerjemahan yang diaplikasikan 
dengan cara menerjemahkan dengan menggunakan kata yang berbeda. Berikut ini 
adalah contoh teknik parafrase: 
Contoh: BSu: What’s that supposed to mean? 
   BSa: Apa maksudmu? 
     Meskipun diterjemahkan dengan kata yang berbeda tetapi makna yang 
terkandung pada BSu yang berupa mempertanyakan tetap diterjemahkan sama 
pada BSa yang berupa mempertanyakan. 
3. Teknik Amplifikasi Adisi (Adition) 
     Teknik adisi merupakan suatu teknik penerjemahan yang diaplikasikan dengan 
cara menambahkan informasi yang sebelumnya tidak ada pada BSu. Berikut ini 
adalah contoh teknik adisi: 
Contoh: BSu: So? He’s good-looking. 
  BSa: Jadi? Uriah kan ganteng 
     Penambahan informasi “kan” pada BSa dapat bertujuan untuk memperjelas 
informasi yang terkandung pada BSu.  
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j. Implisitasi (Implisitation) 
     Teknik impisitasi merupakan suatu teknik penerjemahan yang diaplikasikan 
dengan cara menyembunyikan informasi pada BSa karena informasi tersebut 
sudah dianggap jelas dengan konteks tuturan. Teknik ini merupakan bagian dari 
teknik reduksi tetapi teknik implisitasi hanya menyembunyikan informasi yang 
sudah dianggap jelas saja, sedangkan teknik reduksi dapat menghilangkan 
informasi penting seperti keterangan waktu. Berikut ini adalah contoh teknik 
implisitasi: 
Contoh: BSu: I understand that. 
 BSa: Aku mengerti. 
     Kata “that” yang terdapat pada BSu sudah jelas. Kata tersebut tidak 
diterjemahkan dengan menyembunyikan maknanya karena pembaca sasaran 
dianggap sudah jelas yang dapat dimengerti berdasarkan konteksnya. 
k. Amplifikasi Linguistik (Linguistic Amplification) 
     Teknik amplifikasi linguistik merupakan suatu teknik penerjemahan yang 
diaplikasikan dengan menambahkan unsur linguistik pada BSa yang tidak terdapat 
pada BSu. 
Contoh: BSu: I can not attend. 
 BSa: Akibatnya, Aku tidak bisa hadir. 
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     Terdapat penambahan pada BSa “akibatnya”. Hal ini terjadi agar kalimat 
tersebut lebih mudah dipahami oleh pembaca sasaran agar lebih runtut dalam 
membaca terjemahan. 
l. Reduksi (Reduction) 
     Teknik reduksi merupakan suatu teknik penerjemahan yang diaplikasikan 
dengan memadatkan suatu informasi dari BSu ke BSa. Teknik ini diaplikasikan 
dengan mengimplisitkan atau menyembunyikan infromasi BSu, bahkan dengan 
menghapuskan sebagian atau seluruh informasi dari BSu. 
Contoh: BSu: My father gives me a lot of chocolates like a bar of 
white chocolate,           palm coconut chocolate, 
diamond chocolate, and many else which                         
        are bought from Makkah. 
 BSa: Ayahku memberikanku banyak coklat dari Mekkah. 
     Terdapat penghilangan informasi yang terdapat pada BSa. Hal ini terjadi 
karena informasi tersebut dianggap kurang penting. Dengan demikian, 
penerjemah hanya menerjemahkan bagian penting saja. 
m. Kreasi Diskursif (Discursive Creation) 
     Teknik kreasi diskursif merupakan suatu teknik penerjemahan diaplikasikan 
dengan cara melakukan padanan yang lepas konteks. Teknik penerjemahan ini 
diaplikasikan jika BSu diterjemahkan ke BSa sangatlah berbeda. Lebih lanjut, 
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teknik ini lebih sering diaplikasikan dalam menerjemahkan judul film dan karya 
fiksi seperti novel, puisi, cerpen, dan lain sebagainya.  
Contoh: BSu: The Sign of Four 
 BSa: Tanda Empat 
     Contoh tersebut merupakan salah satu judul novel misteri karya Sir Artur 
Conan Doyle, Sherlock Holmes. 
n. Variasi (Variation) 
     Teknik variasi merupakan suatu teknik penerjemahan yang mengubah unsur 
linguistik atau paralinguistik mempengaruhi keragaman linguistik, antara lain: 
gaya bahasa, nada, sosiolek, dan lain sebagainya.  
Contoh: BSu: Let’s join us, dude! 
 BSa: Bergabunglah bersama kita, bang! 
     Berdasarkan contoh diatas dapat disimpulkan bahwa sapaan “bang” lebih 
umum dengan budaya pada BSa, sedangkan sapaan “dude” lebih umum pada 
budaya pada BSu. Hal ini terjadi karena kebudayaan BSu dan BSa berbeda jadi 
penggunaan sapaan untuk laki-laki dewasa berbeda pula. 
     1.4 Penilaian Kualitas Terjemahan 
     Untuk dapat menentukan kualitas suatu terjemahan, hal tersebut dapat 
didasarkan pada tiga aspek seperti keakuratan (accuracy), keberterimaan 
(acceptability), dan keterbacaan (readability). Suatu terjemahan yang baik adalah 
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pesan yang terkandung dalam BSu dapat disampaikan secara akurat pada BSa, 
berterima dengan kaidah bahasa pada BSa seperti unsur linguistik, dan dapat 
dipahami dengan mudah oleh pembaca sasaran (target readers). Di samping itu, 
Nababan (2003) memaparkan bahwa kualitas suatu terjemahan melibatkan tiga 
aspek, antara lain: ketepatan dalam pengalihan pesan, ketepatan dalam 
pengungkapan pesan, dan ketepatan dalam kealamiahan pada bahasa terjemahan. 
Akan tetapi, penerjemah acap kali dihadapkan dengan suatu pilihan yang lebih 
mengutamakan satu aspek saja dan mengorbakan dua aspek lainnya.  
     Di samping itu, Hoed (2004) mengemukakan bahwa yang dapat menentukan 
kualitas terjemahan merupakan pembaca. Dengan demikian penerjemah harus 
mengetahui siapa pembaca sasarannya. Oleh karena itu, penerjemah dapat 
menerjemahkan teks sesuai dengan kemampuan pembaca sasaran baik akademik 
maupun non-akademik. Jadi, pembaca sasaran dapat memahami pesan yang 
terkandung dalam terjemahan dengan baik. 
     Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono (2012) memaparkan bahwa kualitas 
terjemahan dapat dinilai dengan ketiga aspek kualitas dan instrument pengukur 
kualitas terjemahan tersebut. Mereka menambahkan bahwa dalam menilai ketiga 
aspek kualitas dapat menggunakan skala 1-3. Dalam memberikan hasil penilaian 
kualitas terjemahan jika hasil yang diberikan tinggi, maka semakin baik pula 
kualitas terjemahannya, sedangkan jika hasil yang diberikan rendah, maka 
semakin buruk pula kualitas terjemahannya. 
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a. Keakuratan (Accuracy) 
     Keakuratan suatu terjemahan berkaitan dengan kesepadanan makna antara BSu 
dan BSa. Hal ini terjadi karena pesan yang terkandung dalam BSu harus 
teralihkan seluruhnya secara akurat pada BSa. Di samping itu, Bell (1991) 
menyatakan bahwa inti dari penerjemahan merupakan suatu kewajiban dalam 
mempertahankan suatu isi, makna, dan gaya bahasa yang terkandung dalam BSa 
dan kemudian dialihkan pada BSa. Oleh karena itu, keakuratan dalam 
menerjemahan menjadi suatu tolak ukur dalam menentukan parameter kualitas 
terjemahan. Selanjutnya, Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono (2012) 
memaparkan bahwa keakuratan terjemahan mengacu pada kesepadanan antara 
teks pada BSu dan BSa. 
Tabel 2.1- Instrumen Penilai Tingkat Keakuratan Terjemahan (Nababan, 
Nuraeni, dan Soemardiono, 2012:50) 
Kategori 
Penerjemahan 
Skor Parameter Kualitatif 
Akurat 3 Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat atau 
teks bahasa sumber dialihkan secara akurat ke dalam 
bahasa sasaran, sama sekali tidak terjadi distorsi 
makna. 
Kurang Akurat 2 Sebagian besar makna kata istilah teknis, frasa, klausa, 
kalimat atau teks bahasa sumber dialihkan secara akurat 
ke dalam bahasa sasaran. Namun, masih terdapat 
distorsi makna atau terjemahan makna ganda (taksa) 
atau ada makna yang dihilangkan, yang menggangu 
keutuhan pesan. 
Tidak Akurat 1 Makna kata, istilah teknis, frasa, klausa, kalimat, atau 
teks bahasa sumber dialihkan secara tidak akurat ke 
dalam bahasa sasaran atau dihilangkan (delected). 
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b. Keberterimaaan (Acceptability) 
     Keberterimaan suatu terjemahan merujuk pada tingkat kesesuaian dan 
kealamiahan suatu teks terjemahan pada sistem, kaidah, budaya, dan norma yang 
berlaku pada budaya BSa. Untuk dapat mengetahui terjemahan tersebut berterima 
atau tidak, rater hanya perlu memperhatikan BSa saja. Nida dan Taber (1982) 
menyatakan bahwa prioritas dari pembaca sasaran dalam bentuk bahasa sangatlah 
penting yang harus dapat dimengerti dan diterima atas terjemahan dalam BSa 
tersebut. Lebih lanjut, Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono (2012) menyatakan 
bahwa keberterimaan dalam terjemahan merupakan suatu terjemahan yang 
memiliki kesesuaian dengan kaidah, norma, dan budaya yang terikat dalam BSa 
dari tataran mikro maupun makro. 
     Berdasarkan paparan diatas, keberterimaan berkaitan erat dengan budaya dan 
norma yang berlaku antara BSu dan BSa. Oleh karena itu, hasil terjemahan harus 
dibuat sealami mungkin dan dapat diterima sesuai dengan budaya dan norma yang 
berlaku pada BSa. Di samping itu, hasil terjemahan menjadi lebih alamiah jika 
dibaca oleh pembaca sasaran. 
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Tabel 2.2 – Instrumen Penilai Tingkat Keberterimaan Terjemahan (Nababan, 
Nuraeni, dan Soemardiono, 2012;50) 
Kategori 
Terjemahan 
Skor Parameter Kualitatif 
Berterima 3 Terjemahan terasa alamiah; istilah teknis yang 
digunakan lazim digunakan dan akrab bagi 
pembaca; frasa, kalusa, dan kalimat yang digunakan 
sudah sesuai dengan kaidah-kaidah bahasa 
Indonesia.  
Kurang 
Berterima 
2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah; 
namun ada sedikit masalah pada penggunaan istilah 
teknis atau terjadi sedikit kesalahan gramatikal. 
Tidak Berterima 1 Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya 
terjemahan; istilah teknis yang digunakan tidak 
lazim digunakan dan tidak akrab bagi pembaca; 
frasa, klausa, dan kalimat yang digunakan tidak 
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. 
 
c. Keterbacaan (Readability) 
     Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono (2012) keterbacaan suatu terjemahan 
mengacu pada tingkat kemudahan suatu teks agar dapat dipahami oleh pembaca 
sasaran. Dengan kata lain, jika teks terjemahan semakin mudah dipahami oleh 
pembaca sasaran, maka semakin tinggi pula skor penilaian pada keterbacaannya. 
Selain itu, Nababan (2003) memaparkan bahwa tingkat keterbacaan suatu 
terjemahan dapat ditentukan dengan beberapa faktor seperti panjang rata-rata 
kalimat, jumlah kosata baru, dan kompleksitas tata bahasa dari bahasa yang 
diaplikasikan 
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Tabel 2.3 – Instrumen Penilai Tingkat Keterbacaan Terjemahan (Nababan, 
Nuraeni, dan Soemardiono, 2012;50) 
Kategori 
Terjemahan 
Skor Parameter Kualitatif 
Tingkat 
Keterbacaan 
Tinggi 
3 Kata, istilah teknis, frasa, klausa atau teks terjemahan 
dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca. 
Tingkat 
Keterbacaan 
Sedang 
2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh 
pembaca; namun ada bagian tertentu yang harus dibaca 
lebih dari satu kali untuk memahami terjemahannya 
Timgkat 
Keterbacaan 
Rendah 
1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca.  
 
     2. Pragmatik 
     2.1 Kajian Pragmatik 
     Levinson (1983) menyatakan bahwa pragmatik merupakan suatu ilmu yang 
mengkaji mengenai hubungan antara bahasa dan konteks yang kedua hal tersebut 
merupakan dasar dari suatu pemahaman komunikasi. Lebih lanjut, beliau 
menambahkan bahwa pragmatik berkaitan erat dengan pentingnya kesesuaian 
antara kalimat yang diutarakan oleh penutur pada konteks tuturan tertentu. 
Selanjutnya, Leech (1993) memaparkan bahwa pragmatik mangkaji maksud dari 
suatu ujaran. Hal tersebut dapat berupa tujuan ujaran tersebut diujarkan oleh 
penutur, maksud dari suatu tindak tuturan, dan menghubungkan makna antara 
penutur dan petutur, dimana tuturan tersebut diutarakan, dan bagaimana tuturan 
tersebut diutarakan. 
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     Di samping itu, Yule (1996) menyatakan bahwa pragmatik merupakan ilmu 
yang mengkaji mengenai makna tuturan yang diutarakan oleh penutur dan 
ditafsirkan oleh petutur. Hal yang dimaksudkan oleh penutur menjadi inti dari 
kajian pragmatik. Dengan kata lain, jika penutur sedang berkomunikasi dengan 
petuturnya, maka petutur harus dapat mengetahui fungsi komunikasi demi 
mencapai kesepahaman dengan petuturnya.  Jadi, pesan yang diutarakan oleh 
penutur dapat tersampaikan dengan baik pada petutur karena didukung dengan 
situasi dan keadaan konteks dari tuturan. 
     Selain itu, Kridalaksana (2001) menyatakan terdapat dua pokok dalam kajian 
pragmatik. Kedua pokok tersebut adalah beberapa syarat yang mengakibatkan 
kesesuaian pemakaian bahasa dalam komunikasi dan beberapa aspek pemakaian 
bahasa atau konteks luar bahasa yang dapat memberikan dukungan pada makna 
suatu tuturan. Dengan kata lain, untuk dapat memahami suatu bahasa, penutur 
tidak hanya harus mengetahui tentang makna kata dan hubungan tata bahasa saja 
namun juga menarik kesimpulan yang akan menghubungkan hal yang akan 
diutarakan oleh penutur dan hal yang diasumsikan.  
     Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai pragmatik dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pragmatik merupakan kajian ilmu yang mengkaji mengenai 
makna dari suatu ujaran pada tuturan tertentu. Selain itu, pragmatik berkaitan erat 
dengan konteks. Dengan kata lain, konteks memiliki peran penting dalam suatu 
tuturan. Oleh karena itu, suatu tuturan yang diutarakan oleh penutur tidak dapat 
terlepas dari konteks dalam tuturan tersebut agar makna pada tuturan dapat 
dipahami oleh petutur. 
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     2.2 Konteks 
     Suatu konteks dalam tuturan memiliki peran penting dalam pemahaman tindak 
tutur. Konteks tuturan yang terkandung pada suatu percakapan berkaitan erat 
dengan interprestasi tindak tutur yang dituturkan oleh penutur pada petutur. Lebih 
lanjut, Hymes (1964) memaparkan bahwa terdapat 8 kompomen peristiwa tuturan 
yang dapat disingkat menjadi SPEAKING. Kedelapan kompomen tersebut, antara 
lain: 
a. Setting and Scene 
     Setting merupakan segala hal yang berkaitan dengan waktu dan tempat 
terjadinya suatu tuturan, sedangkan scene merupakan segala hal yang 
merujuk pada situasi tempat, waktu, dan situasi psikologis penutur. 
b. Participants 
     Participants merupakan para pihak yang terkait dengan suatu tuturan. 
Para pihak tersebut seperti penutur dan petutur, penyapa dan pesapa, 
pembicara dan pendengar, atau pengirim atau penerima. 
c. Ends 
     Ends merupakan suatu maksud atau tujuan yang diharapkan dari suatu 
tuturan. 
d. Act Sequence 
     Act Sequence merupakan bentuk definisi dari suatu ujaran. Bentuk 
ujaran tersebut berkaitan dengan kata-kata yang diterapkan, bagaimana 
penerapannya, dan hubungan apa saja yang diutarakan pada topik tuturan. 
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e. Key 
     Key merupakan nada, cara, dan semangat saat suatu pesan diutarakan 
atau dituturkan oleh penutur. 
f. Instrument 
     Instrument merupakan jalur bahasa yang diterapkan dalam suatu 
tuturan baik melalui jalur lisan berupa suatu tuturan maupun melalui jalur 
tulis berupa pesan. 
g. Norm  
     Norm merupakan suatu aturan yang diterapkan dalam suatu peristiwa 
tuturan. 
h. Genre 
     Genre merupakan bentuk penyampaian suatu tuturan. Bentuk tersebut 
dapat berupa pepatah, narasi, puisi, dan lain sebagainya. 
     Konteks merupakan suatu sarana yang dapat memperjelas makna dari suatu 
tuturan yang telah diutarakan oleh penutur dalam suatu tuturan (Rustono dalam 
Nugraheni, 2001). Sarana yang dimaksud meliputi dua hal, yakni suatu ekspresi 
yang dapat mendukung apa yang dimaksud dan suatu situasi yang berhubungan 
dengan suatu kejadian. Dengan kata lain, konteks dalam suatu tuturan memiliki 
peranan penting dalam memperjelas makna pada suatu tuturan. Lebih lanjut, 
Hymes dalam Brown dan Yule (Rustono dalam Nugraheni, 2001) mengemukakan 
bahwa konteks memiliki beberapa ciri, antara lain: saluran atau media, kode, misi, 
kejadian, topik, waktu, dan tempat tuturan.  
 
 
40 
     Berdasarkan hal tersebut, fungsi dari konteks ialah membantu petutur dalam 
memahami makna yang telah diutarakan penutur dalam suatu tuturan. Oleh karena 
itu, konteks sangat penting dalam pemahaman makna antara penutur dan pututur 
pada suatu tuturan agar komunikasi dapat berjalan dengan baik. 
     2.3 Teori Tindak Tutur 
     Austin (1962) memaparkan bahwa tindak tutur merupakan suatu kegiatan 
tuturan yang tidak hanya terbatas pada suatu penuturan namun juga melakukan 
sesuatu atas dasar hal tersebut. Pendapat tersebut bertegak lurus dengan pendapat 
Searle (1979) yang memaparkan bahwa tindak tutur merupakan suatu produk atau 
hasil dari suatu kalimat dalam kondisi tertentu dan termasuk satuan terkecil dari 
suatu komunikasi bahasa. Lebih lanjut, Searle menambahkan bahwa pendapat 
tersebut berdasarkan dua alasan, yakni tuturan merupakan suatu sarana utama 
dalam komunikasi dan tuturan mengandung makna jika direalisasikan dalam suatu 
tuturan. Selanjutnya, Austin (1962) mengkelompokkan tindak tutur menjadi tiga, 
antara lain: 
a. Tindak Lokusi (Locutionary Acts) 
     Tindak lokusi merupakan suatu tindak tutur yang menyatakan sesuatu. 
Dengan kata lain, tindak tutur ini merupakan tindak tutur yang hanya 
mengatakan sesuatu (the act of saying something). Lebih lanjut, penutur 
mengutarakan sesuatu tanpa ada maksud dibalik tuturannya tersebut.  
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b. Tindak Ilokusi (Illocutionary Acts) 
     Tindak ilokusi merupakan suatu tindak tutur yang melakukan sesuatu. 
Dengan kata lain, penutur mempunyai maksud tertentu dalam 
mengujarkan sesuatu (the act of doing something). 
c. Tindak Perlokusi (Perlocutionary Acts) 
     Tindak perlokusi merupakan suatu tindak tutur mempunyai efek yang 
disebabkan dari tuturan yang diutarakan oleh penuturnya pada petuturnya 
(the act of affecting something). 
     Selain itu, Chaer (2004) memaparkan bahwa tindak tutur merupakan suatu 
gejala individual yang bersifat psikologis dan keberlangsungannnya ditentukan 
oleh kemampuan dalam berbahasa dari penutur dalam menghadapi situasi 
tertentu. Lebih lanjut, Wijana (dalam Nadar, 2009) mengemukakan bahwa ketiga 
tindak tutur tersebut merujuk pada tindakan untuk mengatakan sesuatu (the act of 
saying something), tindakan untuk melakukan sesuatu (the act of doing 
something), dan tindakan untuk mempengaruhi sesuatu (the act of affecting 
something). 
     Berdasarkan teori tindak tutur yang telah dikembangkan bersama dengan 
Austin, Searle (1979) mengembangkan teori tindak tutur yang mengacu pada 
tindak ilokusi yang merupakan tujuan dari penutur dalam suatu tuturan. 
Kemudian, Searle (1979) mengklasifikasikan tindak tutur ilokusi menjadi lima 
jenis. Berikut kelima jenis tindak tutur tersebut: 
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a. Asertif (Assertive) 
     Tindak tutur asertif merupakan tindak tutur yang mengikat penutur 
pada kebenaran yang telah dituturkannya. Tindak tutur ini dapat berupa 
melaporkan, menceritakan, mengeluh, mengusulkan, mengumumkan, 
mengusulkan, dan lain sebainya. Lebih lanjut, tindak tutur ini berfungsi 
untuk dapat menjelaskan sesuatu apa adanya. 
Contoh: BSu: I usually picks up my sister from her school. 
 BSa: Saya biasanya menjemput adikku dari sekolahnya. 
b. Direktif (Directive) 
     Tindak tutur direktif merupakan suatu tindak tutur yang bertujuan agar 
petutur melakukan apa yang disebutkan oleh penutur. Tindak tutur ini 
dapat berupa memohon, meminta, memerintah, menuntut, melarang, dan 
lain sebagainya. 
Contoh: BSu: You should finish your duty. 
 BSa: Kamu seharusnya menyelesaikan tugasmu. 
c. Ekspresif (Expressive) 
     Tindak tutur ekspresif merupakan tindak tutur yang bertujuan untuk 
menunjukkan sikap psikologis penutur atas keadaan yang sedang 
dialaminya kepada petutur. Tindak tutur ini dapat berupa membantah, 
minta maaf, terima kasih, simpati, marah, senang, dan lain sebagainya. 
Contoh: BSu: I love you. 
 BSa: Aku mencintaimu. 
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d. Komisif (Commisive) 
     Tindak tutur komisif merupakan suatu tindak tutur yang menyatakan 
suatu janji atau penawaran. Tindak tutur ini dapat berupa menjanjikan, 
berkaul, bersumpah, menawarkan, dan lain sebagainya. 
Contoh: BSu: I will save my money in the bank. 
 BSa: Aku akan menyimpan uangku di Bank. 
e. Deklaratif (Declarative) 
     Tindak tutur deklarasi merupakan tindak tutur yang dimaksudkan 
penuturnya agar dapat menciptakan sesuatu yang baru. Lebih lanjut, tindak 
tutur ini dapat menggambarkan suatu perubahan antara penutur dan 
petuturnya. Tindak tutur ini dapat berupa mengampuni, menikahkan, 
mengizinkan, membatalkan, mengumumkan, dan lain sebagainya. 
Contoh: BSu: Miss. Jessica will get the punishment in the jail for the   
next 20 years. 
BSa: Nona Jessica akan mendapat hukuman di penjara 
selama 20 tahun kedepan. 
     Suatu tindak tutur yang diutarakan oleh penutur tidak dapat terlepas dari situasi 
tuturan (speech situation). Rustono (1999) mengemukakan bahwa situasi tutur 
merupakan suatu situasi yang melahirkan suatu tuturan dan memiliki peranan 
penting dalam penafsiran suatu makna. Terdapat dua pihak penting dalam situasi 
tuturan, yakni penutur dan petutur. Penutur merupakan seorang yang 
mengutarakan suatu ujaran yang mengandung maksud tertentu, sedangkan petutur 
merupakan seorang yang diajak berbicara dengan penutur dalam suatu tuturan 
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tertentu. Oleh karena itu, suatu tuturan dapat dikatakan komunikatif jika tercipta 
dasar tuturan atau konteks. Dengan kata lain, penutur mendapat perhatian dari 
petutur mengenai apa yang sedang dikomunikasikan dengan melihat dari fungsi 
tindak tutur dalam suatu tuturan tertentu. 
     2.4 Tindak Tutur Membantah 
     Tindak tutur membantah merupakan suatu tuturan dapat dikategorikan dalam 
tindak tutur ekspresif yang termasuk dalam tindak tutur ilokusi. Tindak tutur 
Ilokusi merupakan tindak tutur dalam melakukan sesuatu (Austin, 1962). Di 
samping itu, Searle (1979) menyatakan bahwa tindak tutur ekspresif ialah tindak 
tutur yang bertujuan untuk menunjukkan suatu keadaan psikologis penutur pada 
petutur dalam suatu tuturan. Tindak tutur tersebut dapat berupa minta maaf, 
terima kasih, marah, senang, dan lain sebagainya. Selanjutnya, Yule (1996) 
memaparkan bahwa tindak tutur ekpresif merupakan suatu pernyataan yang dapat 
mendeskripsikan segala sesuatu yang dirasakan oleh penutur pada petutur. Segala 
tuturan yang dapat menggambarkan sutu keadaan psikologis dari penutur dapat 
berupa bantahan, terima kasih, minta maaf, senang, marah, dan lain sebagainya.  
     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Yule dan Searle mengenai 
tindak tutur ekspresif dapat disimpulkan bahwa tindak tutur ekspresif ialah segala 
tindak tutur yang mengacu pada pencerminanan keadaan psikologi dari penutur 
kepada petutur, Dengan demikian, membantah merupakan salah satu  tindak tutur 
ekspresif karena membantah ialah suatu ungkapan sanggahan atas ketidaksetujuan 
penutur pada petuturnya yang menunjukkan keadaan psikologis. Kemudian, 
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tindak tutur membantah tersebut diutarakan oleh penutur pada petuturnya dalam 
suatu konteks tertentu. Dengan kata lain, suatu konteks pada tuturan tidak dapat 
dipisahkan dari tindak tutur membantah karena pada konteks tersebutlah, suatu 
tuturan dapat diidentifikasikan sebagai tindak tutur membantah. Kemudian, 
petutur memberikan respons berupa menjawab, menaggapi, dan memberi reaksi 
pada tindak tutur membantah tersebut. Berikut ini merupakan salah satu contoh 
ujaran yang merespons dari tindak tutur membantah: 
Contoh: 
Data 19/ NSu/ NSa/ MGm.   
BSu:  
“You betrayed her. You tortured her. You took away the only family she had left. 
And because . . . what? Because you wanted to keep Jeanine’s secrets, wanted to 
stay in the city, safe and sound? You are a coward.” 
“I am not a coward!” Caleb says. “I knew if—” 
“Let’s go back to the arrangement where you keep your mouth closed.” 
(diambil dari Novel Allegiant BSu) 
BSa: 
“Kau megkhianatinya. Kau menyiksanya. Kau merenggut satu-satunya keluarga 
yang ia miliki. Dan karena..apa? Karena kau ingin menjaga rahasia Jeanine, ingin 
tetap berada di kota, aman dan damai? Pengecut.” 
“Aku bukan pengecut!” bantah Celeb. “Aku tahu-“  
“Sebaiknya kita seperti tadi saja, saat kau tutup mulut.” 
(diambil dari Novel Allegiant BSa) 
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     Contoh di atas merupakan salah satu contoh tindak tutur membantah dan 
responsnya yang diambil pada novel Allegiant BSu dan BSa. Setelah berhasil 
membebaskan Caleb dari hukuman mati yang akan diterimanya, Four membawa 
beradu mulut dengan Celeb mengenai keputusannya untuk mengkhianati Tris 
sebelumnya dan mengatakan bahwa Caleb adalah seorang pengecut. Caleb 
membantah bahwa dia adalah seorang pengecut. Akan tetapi, Four yang telah 
tersulut emosinya menyarankan agar Caleb tetap diam saja seperti tadi.  
     3. Sekilas Mengenai Novel Allegiant  
     Novel Allegiant merupakan suatu novel terjemahan karya novelis 
berkebangsaan Amerika, Veronica Roth. Karya ini merupakan seri ketiga dari 
trilogi, antara lain: Divergent, Insurgent, dan Allegiant. Lebih lanjut, trilogi novel 
ini mendapat beberapa penghargan, antara lain: Favorite Book of 2011 dan Best 
Young Fantacy dan Science Fiction 2012. Selain itu, novel ini menggambarkan 
dua sudut pandang dari dua karakter utamanya, yakni Tris dan Four. Dengan 
demikian, novel yang bergenre fiksi ilmiah ini telah menjadi fenomena pada 
kalangan pembaca novel di seluruh dunia. Oleh karena itu, novel ini 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa salah satunya adalah Indonesia.  
     Para Allegiant berusaha mencari kebenaran mengenai jati diri mereka 
sebenarnya dengan cara keluar dari tirani Evelyn. Mereka yang dapat keluar dari 
fraksi diselamatkan oleh para anggota dari Biro. Untuk dapat bertahan hidup, para 
Allegiant harus dapat menyesuaikan diri dengan Biro dan mengetahui jati diri 
mereka sebenarnya hanyalah kelinci percobaan atas kerusakan gen. Seiring 
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berjalannya waktu, terjadilah suatu pemberontakan dalam Biro yang dipimpin 
oleh Nita dan melibatkan Four karena para pemberontak hendak mencuri serum 
kematian dan menggunakannya. Pemberontakan tidak berhenti pada Biro saja, 
dalam fraksi pun terjadi pemberontakan antara factionless yang dipimpin Evelyn 
dan Allegiant yang dipimpin oleh Johanna dan Marcus. Oleh karena itu, Biro 
mengambil keputusan untuk menggunakan serum memori pada para pemberontak 
yang berfungsi untuk menghilangkan ingatan namun Tris dan kawan-kawannya 
tidak menyetujuinya karena mereka menganggap bahwa mereka akan dilupakan 
oleh keluarga dan teman mereka yang masih berada dalam fraksi tersebut. 
Akhirnya, mereka merencanakan agar mengagalkan rencana Biro dalam 
penggunaan serum tersebut dengan cara mendamaikan para pemberontak yang 
ada di fraksi sebelum serum memori diluncurkan oleh Biro. 
     B. Kerangka Pikir 
     Kerangka pikir merupakan suatu ilustrasi dari alur jalannya penelitian kualitatif 
yang dapat merujuk pada suatu kejelasan proses penelitian secara menyeluruh. 
Kerangka ini harus dilakukan oleh seorang peneliti yang akan melakukan 
penelitiannya. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain 
pengumpulan data yang mengandung pemberian respons dari tindak tutur 
membantah pada novel Allegiant BSa dan BSu. Untuk dapat menentukan teknik 
penerjemahan mikro yang diterapkan dalam menerjemahkan ujaran yang 
merespons dari tindak tutur membantah dan menilai kualitas terjemahan ujaran 
yang merespons dari tindak tutur membantah pada tiga aspek penilaian yang 
meliputi keakuratan (accuracy), keberterimaan (acceptability), dan keterbacaan 
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(readability) dengan melakukan Focus Group Discussion antara kedua rater 
dengan peneliti. Berdasarkan penentuan teknik terjemahan mikro dan penilaian 
atas kualitas terjemahan yang telah dinilai oleh kedua rater dan peneliti, maka 
peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai dampak suatu penerapan teknik 
penerjemahan mikro pada kualitas terjemahan ujaran yang memberikan respons 
dari tindak tutur membantah pada Novel Allegiant dalam bahasa Indonesia. 
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Skema 2.2 Kerangka Pikir Penelitian 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
     Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif 
adalah suatu penelitian yang memfokuskan pada suatu proses dan bukan pada 
hasil yang dapat diukur dari angka. Di samping itu, penelitian ini juga disebut 
sebagai penelitian deskriptif karena data yang digunakan dalam penelitian ini 
untuk menggambarkan dalam penelitian kualitatif yang dapat berupa kata-kata 
dalam kalimat yang ada pada suatu paragraf atau teks. Deskriptif tidak hanya 
menggambarkan data namun juga mengembangkan konsep dari observasi, 
klasifikasi, dan interprestasi agar dapat memperoleh pola konseptual (Strauss dan 
Corbin dalam Santosa, 2014) 
     Penelitian kualitatif selalu menggunakan instrumen manusia dalam 
menggumpulkan data karena hanya manusia dapat melakukan observasi dan 
pengelompokan secara keseluruhan (Santosa, 2014). Selanjutnya, analisis data 
dilakukan secara induktif. Induktif merupakan data yang diobservasi kemudian 
dikelompokkan menjadi beberapa kategori tertentu, menyajikan kategori-kategori 
tersebut berupa tabel atau matriks dalam mencari hubungan keterkaitan antar 
kategori, dan kemudian menginterpestasikan secara kompleks antara pola, teori, 
data pendukung, dan konteks (Spradley dalam Santosa 2014). 
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     Selanjutnya, penelitian ini termasuk penelitian studi kasus terpancang karena 
peneliti sudah menentukan pokok masalah dan fokus penelitian sebelumnya. 
Penelitian ini akan berfokus pada terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah pada para karakter dalam novel Allegiant, teknik penerjemahan apa 
yang diterapkan, dan keterkaitan antara penerapan teknik penerjemahan dengan 
kualitas terjemahannya yang meliputi tiga aspek kualitas terjemahan, yakni:  
keakuratan, keterbacaan, dan keberterimaan. 
     Penelitian ini adalah penelitian penerjemahan dengan menggunakan 
pendekatan kajian pragmatik, yakni pemberian respons dari tindak tutur 
membantah. Selain itu, pemberian respons merupakan pemberian tanggapan yang 
diutarakan oleh petutur sebagai suatu balasan atas bantahan yang telah diutarakan 
oleh penutur dalam suatu tuturan.Teori tuturan bantahan akan merujuk pada teori 
tindak tutur yang dikemukakan oleh Yule (1996), teori penerjemahan akan 
merujuk pada teori penerjemahan mikro oleh Molina dan Albir (2002), dan 
penilaian kualitas terjemahan akan merujuk pada teori dari Nababan, Nuraeni, dan 
Soemardiono (2012).  
B. Lokasi Penelitian 
     Spradley (dalam Santosa 2014) menyatakan bahwa lokasi penelitian 
mempunyai tiga elemen penting, antara lain: tempat atau setting, aktor atau 
participant, dan kejadian atau event.  Lokasi penelitian merupakan batasan yang 
dapat ditentukan berdasarkan fokus atau tujuan penelitian. Dengan kata lain, 
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lokasi bukan hanya bersifat geografis atau demografis semata namun juga berupa 
media.  
     Penelitian ini berlokasi sebuah media berupa novel Allegiant yang memiliki 
BSu Inggris dan memiliki BSa Indonesia. Oleh karena itu, setting yang terdapat 
dalam novel ini adalah masa pemberontakan yang dilakukan oleh Tris dan teman-
temannya dalam melawan Evelyn yang memperlakukan para masyarakat dari 
berbagai faksi seperti robot agar dapat dengan mudah dikendalikan. Selain itu, 
aktor yang terlibat adalah para karakter dalam novel Allegiant yang memberikan 
suatu respons tuturan bantahan yang dituturkan oleh penutur. Kejadian atau event 
dapat berupa percakapan antara penutur dan petutur yang mengandung ujaran 
yangmerespons tindak tutur membantah yang dituturkan oleh petutur dalam novel 
tersebut. 
C. Sumber Data dan Data 
     Santosa (2014) memaparkan bahwa sumber data adalah sumber yang datanya 
akan diteliti tersebut diperoleh berupa tempat, informan, dokumen, situs, dan lain 
sebagainya. Sumber data dalam penelitian ini adalah dokumen dan informan. 
Sumber data dokumen meliputi novel Allegiant berbahasa Inggris dan terjemahan 
novel dalam bahasa Indonesia. Novel ini diproduksi oleh HarperCollins 
Publishers pada Oktober 2013. Kemudian, novel ini diterjemahan oleh Nur Aini 
dan Indira Briantri Asni dalam bahasa Indonesia pada pertengahan tahun 2014. 
Selain sumber data yang berupa dokumen, penelitian ini juga menggunakan 
informan. Informan adalah rater atau seseorang yang ahli dalam menilai kualitas 
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terjemahan yang dapat menilai tiga kriteria kualitas terjemahan meliputi 
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan pada suatu terjemahan dalam novel 
dalam bahasa Indonesia. 
     Patton (dalam Santosa, 2014) menerangkan bahwa pada penelitian kualitatif, 
data biasanya berupa gambaran fokus serta tempat, kejadian, dan interaksi objek 
penelitian dengan segala konteks yang mengiringinya. Selain itu, Blaxter dan dkk 
(dalam Santosa, 2014) menambahkan bahwa terdapat dua macam data, yakni data 
primer dan sekunder. Data primer merupakan data yang dikumpulkan oleh 
peneliti pada lokasi penelitian secara langsung, sedangkan data sekunder 
merupakan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti lain yang dapat bermanfaat 
untuk mendukung penelitiannya. Penelitian ini mempunyai dua jenis data meliputi 
data primer dan sekunder. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari novel 
meliputi semua percakapan pada novel Allegiant berupa ujaran yang merespons 
dari tindak tutur membantah dari para penutur dan petutur dalam novel tersebut 
beserta terjemahannya dalam bahasa Indonesia dan data yang didapat dari hasil 
kuesioner yang telah diisi oleh rater yang menilai kualitas terjemahan meliputi 
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan dan menentukan teknik penerjemahan 
yang diterapkan. Sedangkan, data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari 
beberapa penelitian lainnya yang dapat digunakan untuk mendukung penelitian 
meliputi semua informasi atau dokumen, tesis, dan jurnal ilmiah yang berkaitan 
dengan novel Allegiant, pemberian respons dari tindak tutur membantah, teknik 
penerjemahan mikro, dan penerapan teknik penerjemahan yang berkaitan dengan 
kualitas terjemahan.  
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D. Teknik Cuplikan  
     Dalam penelitian ini, pengambilan sampel mengaplikasikan teknik purposive 
sampling. Teknik tersebut diterapkan dengan cara pengambilan data berdasarkan 
tujuan penelitian. Hal ini terjadi karena penelitian ini mengacu pada terjemahan 
ujaran yang merespons tindak tutur membantah. Oleh karena itu, penelitian ini 
mengambil sampel pada novel yang terdapat percakapan berupa ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah yang diambil dari percakapan antara penutur 
dan petutur pada novel yang menjadi sumber data dari penelitian ini. Sampel data 
yang dikumpulkan sedikit demi sedikit, data tersebut akan langsung dianalisis, 
dan selanjutnya data akan menjadi semakin banyak yang dapat disebut dengan 
snowball sampling (Santosa, 2014). Snowball sampling merupakan suatu teknik 
dalam penggumpulan data dalam suatu penelitian dimana data tersebut diambil 
sedikit demi sedikit dan kemudian akan terkumpul. 
     Selain itu, pemilihan rater sangatlah penting. Hal ini terjadi karena rater dapat 
menentukan teknik penerjemahan mikro yang diterapkan dalam menerjemahkan 
dan menilai kualitas terjemahan yang meliputi tingkat keakuratan, keberterimaan, 
dan keterbacan. Dalam penelitian ini membutuhkan dua rater. Pemilihan rater 
tersebut dilakukan berdasarkan beberapa kriteria tertentu.  
          Berikut ini merupakan kriteria dalam menentukan rater dalam penilaian 
kualitas suatu terjemahan yang meliputi keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan, antara lain: 
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     Dalam menilai aspek keakuratan yang membutuhkan dua rater. Terdapat 
beberapa syarat agar dapat menilai kualitas terjemahan pada aspek keakuratan 
suatu teks terjemahan, antara lain: 
1. Dapat menguasai bahasa Inggris dan bahasa Indonesia dengan 
baik. 
2. Memiliki kompentensi dan pengalaman dalam bidang 
penerjemahan. 
3. Memiliki latar belakang keilmuan yang berkaitan dengan masalah 
yang dikaji dalam penelitian, khususnya pada bidang pragmatik 
yang merujuk pada ujaran dalam memberikan respons tindak tutur 
membantah. 
4. Bersedia dilibatkan dalam penelitian ini. 
      Selain itu, dalam penilaian keberterimaan, penelitian ini akan melibatkan dua 
rater. Terdapat beberapa syarat agar dapat menilai kualitas terjemahan pada aspek 
keberterimaan suatu teks terjemahan, antara lain: 
1. Menguasai tata bahasa baku bahasa Indonesia sebagai bahasa 
sasaran. 
2. Dapat membaca dan memahami teks bahasa Indonesia sebagai 
bahasa sasaran. 
3. Bersedia dilibatkan dalam penelitian ini. 
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     Selanjutnya, dalam menilai aspek keterbacaan, penelitian ini akan melibatkan 
dua rater. Terdapat beberapa syarat agar dapat menilai kualitas terjemahan pada 
aspek keterbacaan suatu teks terjemahan, antara lain: 
1. Dapat memahami terjemahan dengan baik. 
2. Berkaitan erat dengan pembaca sasaran yang akan membaca 
terjemahan tersebut. 
3. Memiliki latar belakang yang sesuai, yakni: usia, pendidikan, 
pengetahuan, latar belakang sosial, dan lain sebagainya. 
4. Bersedia dilibatkan dalam penelitian ini. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
     Penelitian ini akan menerapkan beberapa teknik seperti teknik analisis 
dokumen, kuestioner, dan wawancara. Ketiga teknik tersebut akan dipaparkan, 
sebagai berikut: 
1. Analisis dokumen 
     Penelitian ini menggunakan teknik simak dan catat dalam melakukan analisis 
dokumen. Dalam analisis dokumen, peneliti menyimak tuturan yang mengandung 
pemberian respons dari tindak tutur membantah dan kemudian mencatatnya. 
Analisis dokumen dilakukan dengan beberapa langkah tertentu, antara lain: 
a. Membaca novel Allegiant dalam bahasa Inggris serta terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia. 
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b. Mencatat setiap percakapan yang mengandung ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah yang diutarakan oleh penutur dan petutur pada 
novel Allegiant BSu dan BSa. 
c. Mencari terjemahan percakapan yang mengandung ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah pada terjemahan novel Allegiant 
BSa. 
d. Memberi kode pada setiap data yang ada. 
Contoh: 01/ NSu/ NSa/ MKn. 
Keterangan kode tersebut, sebagai berikut ini: 
01  : nomor urut data 
NSu : Novel Sumber 
NSa : Novel Sasaran 
MKn. : Mengkonfirmasi 
e. Melakukan Focus Group Discussion dengan rater dengan 
mengidentifikasi teknik penerjemahan yang diterapkan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah dan 
menilai kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah. 
f. Apabila semua data telah terkumpul, data tersebut akan dicari 
keterkaitan antar komponen data meliputi ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah, teknik yang diterapkan dalam menerjemahkan 
ujaran yang merespons tindak tutur membantah, dan kualitas 
terjemahan seperti tingkat keakuratan, keterbacaan, dan keberterimaan 
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yang berkaitan dengan penerapan teknik penerjemahan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah.  
2. Kuestioner 
     Kuestioner akan diberikan pada rater berupa penilaian pada tingkat keakuratan 
dan keberterimaan, dan keterbacaan terjemahan ujaran yang merespons tindak 
tutur membantah. Kuestioner yang diberikan pada rater bersifat tertutup dan 
terbuka. Pada kuestioner tertutup, rater mengisi skor terjemahan pada tingkat 
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan dengan skala 1, 2, atau 3, sedangkan 
pada kuestioner terbuka akan memberikan ruang kosong pada rater untuk 
memberikan komentar, alasan, atau penjelasan yang terkait dengan penilaian 
kualitas terjemahan jika diperlukan. 
     Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono (2012) mengklasifikasikan instrumen 
penilaian kualitas terjemahan yang dapat menetukan skor atau angka dalam 
penilaian tingkat keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Skala penilaian 
tersebut terdiri dari 1, 2, dan 3. Hal ini berkaitan dengan kualitas hasil terjemahan 
jika terjemahannya baik, maka akan memperoleh skor penilaian tinggi, sedangkan 
jika terjemahannya buruk, maka akan memperoleh skor penilaian rendah. Berikut 
ini adalah tabel instrumen penilaian tingkat keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan, sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Instrumen Penilai Tingkat Keakuratan Terjemahan (Nababan, 
Nuraeni, dan Soemardiono, 2012:50) 
Kategori 
Penerjemahan 
Skor Parameter Kualitatif 
Akurat 3 Makna ujaran dari bahasa sumber dialihkan secara 
akurat ke dalam bahasa sasaran, sama sekali tidak 
terjadi distosi makna. 
Kurang Akurat 2 Sebagian besar makna ujaran dari bahasa sumber 
dialihkan secara akurat ke dalam bahasa sasaran. 
Namun, masih terdapat distorsi makna atau 
terjemahan makna ganda (taksa) atau ada makna yang 
dihilangkan, yang menggangu keutuhan pesan. 
Tidak Akurat 1 Makna ujaran dari bahasa sumber dialihkan secara 
tidak akurat ke dalam bahasa sasaran atau dihilangkan 
(delected). 
 
Tabel 3.2 Instrumen Penilai Tingkat Keberterimaan Terjemahan 
(Nababan, Nuraeni, dan Soemardiono, 2012;50) 
Kategori 
Terjemahan 
Skor Parameter Kualitatif 
Berterima 3 Terjemahan terasa alamiah; istilah teknis yang 
digunakan lazim digunakan dan akrab bagi pembaca; 
ujaran yang digunakan sudah sesuai dengan kaidah-
kaidah bahasa Indonesia.  
Kurang Berterima 2 Pada umumnya terjemahan sudah terasa alamiah; 
namun ada sedikit masalah pada penggunaan istilah 
teknis atau terjadi sedikit kesalahan gramatikal. 
Tidak Berterima 1 Terjemahan tidak alamiah atau terasa seperti karya 
terjemahan; istilah teknis yang digunakan tidak lazim 
digunakan dan tidak akrab bagi pembaca; ujaran yang 
digunakan tidak sesuai dengan kaidah bahasa 
Indonesia. 
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Tabel 3.3 Instrumen Penilai Tingkat Keterbacaan Terjemahan (Nababan, 
Nuraeni, dan Soemardiono, 2012;50) 
Kategori 
Terjemahan 
Skor Parameter Kualitatif 
Tingkat 
Keterbacaan 
Tinggi 
3 Kata, istilah ujaran terjemahan dapat dipahami dengan 
mudah oleh pembaca sasaran. 
Tingkat 
Keterbacaan 
Sedang 
2 Pada umumnya terjemahan dapat dipahami oleh pembaca 
sasaran; namun ada bagian tertentu yang harus dibaca 
lebih dari satu kali untuk memahami terjemahannya 
Timgkat 
Keterbacaan 
Rendah 
1 Terjemahan sulit dipahami oleh pembaca sasaran.  
 
3. Focus Group Discussion (FGD) 
     Focus Group Discussion merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
diditerapkan pada penelitian kualitatif. Bungin (2012) memaparkan bahwa FGD 
diterapkan untuk mengungkapkan suatu pemaknaan yang dapat ditarik dari hasil 
diskusi yang merujuk pada suatu permasalahan tertentu. Oleh karena itu, pada 
penelitian ini, peneliti akan melakukan FGD dengan kedua rater yang akan 
memberikan penilaian pada kualitas terjemahan meliputi keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan. Selain itu, kedua rater dan peneliti akan 
membahas mengenai teknik penerjemahan mikro yang diterapkan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel 
Allegiant dan terjemahannya. Untuk dapat melakukan FGD, peneliti akan 
melakukan beberapa tahap. Berikut ini merupakan tahapan dalam melakukan 
FGD: 
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a. Dengan menghubungi rater untuk memastikan kesediaan mereka dalam 
menentukan tempat dan waktu untuk melaksanakan FGD bersama. 
b. Dengan melakukan FGD dengan rater yang dapat dilakukan secara 
berulang-ulang. 
c. Dengan menganalis dan menarik kesimpulan mengenai hasil FGD 
tersebut. 
F. Validitas Data 
     Dalam memperoleh kevaliditasan data dan readibilitas, penelitian ini 
menggunakan metode triangulasi data yang diterapkan meneliti kembali data yang 
telah terkumpul dengan teknik keabsahan data. Lincoln dan Guba (dalam Santosa, 
2014: 57) memaparkan bahwa terdapat empat macam teknik triangulasi yang 
sering diterapkan dalam pengecekan validitas data dalam penelitian kualitatif, 
yakni triangluasi sumber, metode, teori, dan penelitian. Terdapat dua macam 
triangulasi dalam penelitian ini seperti triangulasi data (sumber data) dan metode.  
1. Triangulasi Data (Sumber Data) 
     Sutopo (2002: 78) memaparkan bahwa triangulasi data (sumber data) mengacu 
pada sumber data dari mana suatu data tersebut diperoleh. Triangulasi tersebut 
mengacu peneliti agar dapat mengumpulkan data melalui berbagai sumber data 
yang tersedia. Sumber data yang telah dicek merupakan sumber data objektif yang 
berupa novel Allegiant BSu dan BSa. Selain itu, sumber data lain dapat diperoleh 
dari hasil penilaian rater. Hasil penilaian informan tersebut dapat berupa 
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keterangan yang diperoleh dari hasil FGD dan kuestioner. Triangulasi data 
(sumber data) dapat diilustrasikan, sebagai berikut ini: 
Skema 3.1 Triangulasi Data (Sumber Data) (diadaptasi dari Sutopo, 2002: 80) 
 
  
 
 
  
2. Triangulasi Metode 
     Triangulasi metode digunakan untuk memperoleh data penelitian seperti 
menggunakan metode observasi meliputi simak, catat, interview, dan kuesioner. 
Metode tersebut digunakan oleh para peneliti untuk dapat memverifikasi 
informasi yang diperoleh dari dokumen, hasil kuestioner, dan wawancara. Oleh 
karena itu, penelitian ini dapat memperoleh data yang memiliki validitas data 
yang tinggi. Triangulasi metode tersebut diilustrasikan, sebagai berikut: 
Skema 3.2 Triangulasi Metode (diadaptasi dari Sutopo, 2002: 81) 
 
 
 
Data 
Analisis 
Dokumen 
Kuestioner 
FGD 
Dokumen 
Rater 
Data 
Kuestioner 
FGD 
Sumber Data 
Observasi 
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G. Teknik Analisis Data 
     Menurut Spradley (dalam Santosa, 2014), tahap analisis data yang diterapkan 
dalam penelitian ini terdiri dari empat macam tahapan, yakni analisis domain, 
taksonomi, komponensial, dan tema budaya. Skema tahapan tersebut dapat 
diilustrasikan dalam skema, sebagai berikut ini: 
Skema 3.3 Model Analisis Data oleh Spradley (diadaptasi dari Santosa, 2014) 
 
 
  
 
 
1. Analisis Domain 
     Analisis domain adalah tahap pertama dalam analisis data Spradley. 
Tahapan ini dapat memisahkan antara data dan bukan data. Pada penelitian 
ini, peneliti akan memilah-milah antara data yang berupa ujaran yang 
merespons dari tindak tutur membantah dalam bahasa Inggris serta 
terjemahan dalam bahasa Indonesia berdasarkan pendekatan pragmatik. 
Berikut ini adalah contoh data dan bukan data, antara lain: 
 
Domain Taksonomi 
Komponensial 
Tema Budaya 
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Tabel 3.4 Contoh Analisis Domain Ujaran yang Merespons Tindak 
Tutur Membantah 
No. Bahasa Sumber dan Bahasa Sasaran 
01 Konteks:  
Tris meminta maaf pada Cara karena Tris telah membuatnya menjadi tambah 
panik atas keberadaan mereka di dalam sel tahanan Erudite. 
BSu : 
“I want to know,” Cara says, running her hand over her face. “I need to know 
how long we’ve been here. Would you stop pacing for one minute?” 
I stop in the middle of the cell and raise my eyebrows at her. 
“Sorry,” she mumbles. 
“It’s okay,” Christina says. 
BSa:  
“Aku ingin tahu,” lanjut Cara sambil mengusap muka. “Aku ingin tahu sudah 
berapa lama kita di sini. Bisakah kau berhenti mondar-mandir sebentar saja?” 
Aku berhenti di tengah sel dan mengangkat alis ke arahnya. 
“Maaf”gumamnya. 
“Tak apa,” ujar Cristina.  
02 Konteks:  
Perdebatan antara Evelyn dan Four berhubungan dengan langkah yang akan 
diambil para masyarakat fraksi apakah akan memperlakukan mereka seperti 
yang telah dilakukan Jeanine sebelumnya. 
BSu: 
What are you going to do about them?” I say. 
“I am going to get them under control, what else?” 
The word “control” makes me sit up straight, as rigid as the chair beneath 
me. In this city, “control” means needles and serums and seeing without 
seeing; it means simulations, like the one that almost made me kill Tris, or 
the one that made the Dauntless into an army. 
 “With simulations?” I say slowly. She scowls. “Of course not! I am not 
Jeanine Matthews!” 
Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I barely know you, 
Evelyn.” 
BSa: 
“Akan kau apakan mereka” aku bertanya. 
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“Tentu saja aku akan mengendalikan mereka, apa lagi?” 
Kata “mengendalikan” menyebabkanku duduk tegak sekaku kursi yang 
kududuki. Di kota ini, “mengendalikan” berarti jarum dan serum serta 
melihat tanpa memandang. “Mengendalikan” berarti simulasi, seperti 
simulasi yang hampir membuatku membunuh Tris, atau yang membuat 
Dauntless menjadi tentara tanpa emosi. 
 “Dengan simulasi?” aku bertanya pelan. 
Ibuku memberengut. “ Tentu saja tidak!  Aku ini bukan Jeanine Matthews!” 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, “Jangan lupa 
aku hampir tidak mengenalmu, Evelyn!” 
 
 
     Dari tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa data 01 dapat dikategorikan 
bukan data, sedangkan data 02 dapat dikategorikan data. Data 01 dapat 
dikategorikan bukan data karena pada data tersebut tidak mengandung pemberian 
respons dari tindak tutur membantah yang telah diutarakan oleh penutur 
sebelumnya. Pada data 01 adalah ekspresi dari meminta maaf dan memberikan 
respons dari tuturan tersebut. Pada data 02 dapat dikategorikan sebagai data 
karena pada data tersebut mengandung memberikan respons dari tinak tutur 
membantah yang telah dituturkan oleh petutur atas tuturan bantahan dari penutur 
yang telah diutakan sebelumnya dalam suatu tindak tutur membantah. 
2. Analisis Taksonomi 
    Tahap kedua adalah analisis taksonomi. Analisis Taksonomi merupakan suatu 
tahap pengkategorian data yang berdasarkan penerapan teori terkait. Pada 
penelitian ini, data yang mengandung pemberian respons dari tindak tutur 
membantah akan dikategorikan berdasarkan bagaimana petutur memberikan suatu 
respons atas tindak tutur membantah yang telah diutarakan oleh penutur 
sebelumnya. Selain itu, data juga akan dikategorikan berdasarkan teknik 
penerjemahan mikro yang telah diterapkan dalam menerjemahkan pemberian 
suatu respons dari tindak tutur membantah. Di samping itu, data juga akan 
diklasifikasikan pada penilaian kualitas terjemahan yang meliputi tiga aspek 
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penilaian, antara lain keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan pada hasil 
terjemahan.  
Tabel 3.5 Contoh Analisis Taksonomi Jenis Ujaran yang 
Merespons Tindak Tutur Membantah 
No. Bahasa Sumber dan Bahasa Saasaran Jenis 
Ujaran 
01 Konteks:  
Perdebatan antara Evelyn dan Four berhubungan dengan 
langkah yang akan diambil para masyarakat fraksi apakah akan 
memperlakukan mereka seperti yang telah dilakukan Jeanine 
sebelumnya. 
Mengancam 
BSu: 
What are you going to do about them?” I say. 
“I am going to get them under control, what else?” 
The word “control” makes me sit up straight, as rigid as the 
chair beneath me. In this city, “control” means needles and 
serums and seeing without seeing; it means simulations, like the 
one that almost made me kill Tris, or the one that made the 
Dauntless into an army. 
“With simulations?” I say slowly. She scowls. “Of course not! I 
am not Jeanine Matthews!” 
Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I 
barely know you, Evelyn.” 
BSa: 
“Akan kau apakan mereka” aku bertanya. 
“Tentu saja aku akan mengendalikan mereka, apa lagi?” 
Kata “mengendalikan” menyebabkanku duduk tegak sekaku 
kursi yang kududuki. Di kota ini, “mengendalikan” berarti 
jarum dan serum serta melihat tanpa memandang. 
“Mengendalikan” berarti simulasi, seperti simulasi yang hampir 
membuatku membunuh Tris, atau yang membuat Dauntless 
menjadi tentara tanpa emosi. 
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“Dengan simulasi?” aku bertanya pelan. 
Ibuku memberengut. “ Tentu saja tidak!  Aku ini bukan Jeanine 
Matthews!” 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, 
“Jangan lupa aku hampir tidak mengenalmu, Evelyn!” 
 
Tabel 3.6 Contoh Analisis Taksonomi Teknik Penerjemahan yang Diterapkan 
dalam Menerjemahkan Ujaran yang Merespons Tindak Tutur Membantah 
No. Bahasa Sumber dan Bahasa Saasaran Teknik 
Penerjemahan 
01 Konteks:  
Perdebatan antara Evelyn dan Four berhubungan dengan 
langkah yang akan diambil para masyarakat fraksi 
apakah akan memperlakukan mereka seperti yang telah 
dilakukan Jeanine sebelumnya. 
PL 
PL 
Amplifikasi 
Linguistik 
Variasi 
PL 
PM 
Variasi 
PL 
BSu: 
What are you going to do about them?” I say. 
“I am going to get them under control, what else?” 
The word “control” makes me sit up straight, as rigid as 
the chair beneath me. In this city, “control” means 
needles and serums and seeing without seeing; it means 
simulations, like the one that almost made me kill Tris, 
or the one that made the Dauntless into an army. 
“With simulations?” I say slowly. She scowls. “Of 
course not! I am not Jeanine Matthews!” 
Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I 
barely know you, Evelyn.” 
BSa: 
“Akan kau apakan mereka” aku bertanya. 
“Tentu saja aku akan mengendalikan mereka, apa lagi?” 
Kata “mengendalikan” menyebabkanku duduk tegak 
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sekaku kursi yang kududuki. Di kota ini, 
“mengendalikan” berarti jarum dan serum serta melihat 
tanpa memandang. “Mengendalikan” berarti simulasi, 
seperti simulasi yang hampir membuatku membunuh 
Tris, atau yang membuat Dauntless menjadi tentara tanpa 
emosi. 
“Dengan simulasi?” aku bertanya pelan. 
Ibuku memberengut. “ Tentu saja tidak!  Aku ini bukan 
Jeanine Matthews!” 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, 
“Jangan lupa aku hampir tidak mengenalmu, 
Evelyn!” 
 
Tabel 3.7 Contoh Analisis Taksonomi Kualitas Terjemahan Ujaran 
yang Merespons Tindak Tutur Membantah 
No. Bahasa Sumber dan Bahasa Saasaran Kualitas 
Terjemahan 
KA KB KT 
01 Konteks:  
Perdebatan antara Evelyn dan Four berhubungan dengan 
langkah yang akan diambil para masyarakat fraksi apakah 
akan memperlakukan mereka seperti yang telah dilakukan 
Jeanine sebelumnya. 
3 3 3 
BSu: 
What are you going to do about them?” I say. 
“I am going to get them under control, what else?” 
The word “control” makes me sit up straight, as rigid as the 
chair beneath me. In this city, “control” means needles and 
serums and seeing without seeing; it means simulations, 
like the one that almost made me kill Tris, or the one that 
made the Dauntless into an army. 
“With simulations?” I say slowly. She scowls. “Of course 
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not! I am not Jeanine Matthews!” 
Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I 
barely know you, Evelyn.” 
BSa: 
“Akan kau apakan mereka” aku bertanya. 
“Tentu saja aku akan mengendalikan mereka, apa lagi?” 
Kata “mengendalikan” menyebabkanku duduk tegak sekaku 
kursi yang kududuki. Di kota ini, “mengendalikan” berarti 
jarum dan serum serta melihat tanpa memandang. 
“Mengendalikan” berarti simulasi, seperti simulasi yang 
hampir membuatku membunuh Tris, atau yang membuat 
Dauntless menjadi tentara tanpa emosi. 
“Dengan simulasi?” aku bertanya pelan. 
Ibuku memberengut. “Tentu saja tidak!  Aku ini bukan 
Jeanine Matthews!” 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, 
“Jangan lupa aku hampir tidak mengenalmu, Evelyn!” 
 
 
3. Analisis Komponensial 
     Tahap ketiga adalah analisis komponensial. Analisis ini merupakan suatu 
tahapan menunjukkan hubungan antara analisis domain dan taksonomi meliputi 
hubungan antara jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel 
Allegiant BSu dan BSa, teknik penerjemahan mikro yang diterapkan untuk 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel 
Allegiant BSu dan BSa, dan kualitas terjemahan yang meliputi keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan. Analisis ini dilakukan dengan cara membuat 
tabulasi data yang menunjukkan hubungan keterkaitan antar kategori. 
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Tabel 3.8 Contoh Analisis Komponensial 
 
3. Analisis Tema Budaya 
     Analisis tema budaya merupakan tahapan akhir dari analisis data. Pada tahap 
tema budaya ini akan dicari benang merah yang merupakan suatu penjelasan dari 
keterkaitan antar komponen data yang telah diperoleh dari tahap analisis 
komponensial sebelumnya. Pada tahap ini akan diketahui beberapa jenis ujaran 
yang merespons tindak tutur membantah yang ditemukan pada novel Allegiant 
BSu dan BSa, penerapan teknik penerjemahan mikro pada ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah pada novel Allegiant BSu dan BSa, dan pengaruh 
 
71 
 
penerapan teknik penerjemahan mikro yang diterapkan ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah pada novel Allegiant BSu dan BSa pada kualitas 
terjemahan yang meliputi tiga aspek, yaitu keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan pada novel BSa.  
H. Prosedur Penelitian 
     Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan, antara lain: 
1. Membaca novel Allegiant BSu dan BSa. 
2. Mengumpulkan semua data berupa ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah pada novel Allegiant BSu dan BSa, mencatat, dan memberi 
kode. 
3. Mengklasifikasikan data berdasarkan jenis ujaran yang merespons dari 
tindak tutur membantah. 
4. Mencari dan menentukan rater untuk mengidentifikasikan data 
berdasarkan penerapan teknik penerjemahan mikro yang diterapkan pada 
suatu respons dari tindak tutur membantah dan untuk menilai kualitas 
penerjemahan yang meliputi keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. 
5. Mendistribusikan kuesioner rater untuk mengidentifikasikan data 
berdasarkan penerapan teknik penerjemahan mikro yang diterapkan pada 
suatu respons dari tindak tutur membantah dan untuk menilai kualitas 
terjemahan dalam tiga aspek keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan 
pada novel Allegiant BSa dan penentuan teknik penerjemahan. 
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6. Menentukan tempat dan waktu yang tepat untuk melakukan Focus Group 
Discussion yang berdasarkan kesediaan rater. 
7. Melakukan Focus Group Discussion dalam menentukan teknik apa yang 
diterapkan dalam menerjemahkan jenis ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah menentukan penilaian kualitas terjemahan yang meliputi 
keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan pada novel Allegiant dan 
terjemahannya. 
8. Melakukan tabulasi data yang merupakan penghitungan jenis ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah, penerapan teknik penerjemahan mikro 
pada ujaran yang merespons tindak tutur membantah, dan kualitas 
terjemahan yang meliputi keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. 
9. Melakukan analisis data yang berupa temuan dan pembahasannya. 
10. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis data. 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
     Bab IV ini mengkaji mengenai hasil penelitian dan pembahasan dalam 
penelitian ini. Terdapat beberapa hasil penelitian dalam penelitian ini, antara lain: 
jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah, teknik penerjemahan yang 
diterapkan dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah, dan kualitas terjemahan dalam menerjemahkan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah yang meliputi tiga aspek seperti keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan. Selain itu, penelitian ini juga membahas 
mengenai hubungan keterkaitan antara ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah dengan teknik penerjemahan yang diterapkan, dampak penerapan 
teknik penerjemahan pada kualitas penerjemahan pada aspek keakuratan, 
keberterimaan, dan keterbacaan, dan analisis tema budaya. 
A. Hasil Penelitian 
     Pada sub bab ini menguraikan hasil penelitian yang meliputi jenis ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah, teknik penerjemahan yang diterapkan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah, dan kualitas 
terjemahan dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah 
yang meliputi tiga aspek seperti keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan pada 
novel Allegiant dan terjemahan dalam bahasa Indonesia. 
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1. Temuan Jenis Ujaran yang Merespons Tindak Tutur Membantah 
Temuan jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah diteliti dengan 
menganalisis novel Allegiant pada BSu dan BSa. Penelitian ini memaparkan hasil 
penelitian yang berdasarkan pemilihan data, yaitu ujaran yang merespons tindak 
tutur membantah. Terdapat 80 data yang telah terkumpul berdasarkan kriteria 
ujaran yang merespons tindak tutur membantah. 
    Selanjutnya, tahap pengkategorian data berdasarkan jenis ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah. Untuk memberikan suatu respons dari tindak 
tutur membantah yang telah diutarakan oleh penutur, petutur dapat 
mengungkapkannya melalui ujaran yang dapat merujuk pada makna tertentu. Dari 
penggunaan suatu ujaran dapat diketegorikan menjadi 10 kategori yang 
berdasarkan makna dari ujaran yang diutarakan petutur. Hal ini terjadi karena dari 
setiap ujaran tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. Kesepuluh kategori 
tersebut, antara lain: mengkomentari, menyetujui, menyarankan, membantah, 
mempertanyakan, mengkonfirmasi, mengejek, mengancam, terima kasih, dan 
meminta maaf. Berikut ini merupakan hasil temuan dari ujaran yang memberikan 
respons tindak tutur membantah pada novel Allegiant dan terjemahannya. 
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Tabel 4.1 Temuan Jenis Ujaran yang Merespons Tindak Tutur Membantah 
No. Jenis Ujaran yang Merespons Tindak Tutur 
Membantah 
Jumlah Presentase 
1.  
 
Mengkomentari 30 37,5 % 
2. Menyetujui 11 13,75 % 
3. Menyarankan 9 11,25 % 
4. Membantah 9 11,25 % 
5. Mempertanyakan 7 8,75 % 
6. Mengkonfirmasi 5 6,25 % 
7. Mengejek 3 3,75 % 
8. Mengancam 2 2,5 % 
9. Terima Kasih 2 2,5 % 
10. Meminta Maaf 2 2,5 % 
Total 80 100 % 
 
     Dalam memberikan suatu respons dari tindak tutur membantah yang telah 
diutarakan oleh penutur sebelumnya, petutur dapat mengungkapkannya lewat 
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ujaran. Terdapat 80 data yang menggunakan ujaran dalam memberikan respons 
tindak tutur membantah. Ujaran tersebut dapat merepresentasikan beberapa 
makna, antara lain: mengkomentari mempunyai 30 data (37,5 %), menyetujui 
mempunyai 11 data (13,75 %), menyarankan mempunyai 9 data (11,25 %), 
membantah mempunyai 9 data (11,25 %), mempertanyakan mempunyai 7 data 
(8,75 %), mengkonfirmasi mempunyai 5 data (6,25 %), mengejek mempunyai 3 
data (3,75 %), mengancam mempunyai 2 data (2,5 %), terima kasih mempunyai 2 
data (2,5 %), dan meminta maaf mempunyai 2 data (2,5 %).  
     Berikut ini merupakan jenis ujaran dalam memberikan respons tindak tutur 
membantah dalam novel Allegiant dan terjemahannya, antara lain: 
4.1.1 Mengkomentari 
    Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk memberikan 
komentar atas tindak tutur membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh 
penutur. Terdapat 30 data (37,5 %) dalam memberikan komentar. Berikut ini 
merupakan contoh data dalam merespons tindak tutur membantah dengan 
memberikan komentar: 
Data 68/ NSU/ NSA/ MKm. 
BSu: 
MATTHEW CLASPS HIS hands behind his back. 
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“No, no, the serum doesn’t erase all of a person’s knowledge,” he says. “Do you 
think we would design a serum that makes people forget how to speak or walk?” 
He shakes his head. “It targets 
explicit memories, like your name, where you grew up, your first teacher’s name, 
and leaves implicit memories— like how to speak or tie your shoes or ride a 
bicycle—untouched.” 
“Interesting,” Cara says. 
BSa: 
Matthew menyilangkan tangan di belakang kepala. 
“Tidak, tidak, serum itu tidak menghapus semua penegtahuan seseorang,” 
ucapnya. “Menurutmu kami merancang serum yang membuat orang lupa cara 
berbicara atau berjalan?” Ia menggeleng. “Sasarannya hanya ingatan eksplisit. 
Seperti namamu, di mana kau dibesarkan, nama guru pertamamu, dan tak akan 
menyentuh ingatan implisit seperti cara berbicara atau mengikat sepatu atau 
mengendarai sepeda.” 
“Menarik sekali,” kata Cara. 
     Matthew dan teman-temannya sedang berdiskusi mengenai serum memori 
sambil menyilangkan tangan di belakang kepala. Cara beranggapan bahwa 
menggunakan serum memori akan dapat menghilangkan seluruh kemampuan 
dalam bertahan hidup. Kemudian, Matthew membantahnya dengan menjelaskan 
bahwa serum tersebut tidak menghapus semua pengetahuan dan menambahkan 
bahwa sasaran dari serum memori adalah ingatan eksplisit saja seperti nama dan 
tidak menghilangkan ingatan implisit seperti cara mengikat sepatu. Atas bantahan 
Matthew, Cara memberikan komentar bahwa hal tersebut menarik sekali. 
4.1.2 Menyetujui 
               Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur 
dapat memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk menyetujui 
atas tindak tutur membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. 
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Terdapat 11 data (13,75 %) dalam menyetujui. Berikut ini merupakan contoh data 
yang merespons tindak tutur membantah dengan menyetujui: 
Data 39/ NSu/ NSa/ MYi. 
BSu: 
“I want to ask you to promise not to get mad,” he says, “but . . .” 
“But you know I don’t make stupid promises,” I say, my throat tight. 
“Right.” 
BSa: 
“Aku ingin berjanji untuk tidak marah,” katanya, “tapi…” 
“Tapi, kau tahu aku tak mudah berjanji,” aku menyelesaikan dengan parau. 
“Iya.” 
     Setelah pertemuannya dengan Nita, Four berniat untuk membeberkan semua 
rahasianya pada Tris dan meminta Tris untuk berjanji untuk tidak marah 
kepadanya. Akan tetapi, Tris membantah bahwa Tris bukanlah orang yang mudah 
berjanji. Atas bantahan Tris, Four menyetujui bahwa Tris bukan orang yang 
mudah berjanji. 
4.1.3 Menyarankan  
     Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk menyarankan 
atas tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. Terdapat 
9 data (11,25 %) dalam menyarankan. Berikut ini merupakan contoh data yang 
merespons tindak tutur membantah dengan menyarankan: 
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Data 56/ NSU/ NSA/ MYn. 
BSu: 
“You want me to get in with the guy who set off the explosives that put Uriah in a 
coma?” Christina says. 
“You don’t have be friends,” Tris says, “you just need to talk to him about what 
he knows. Tobias can help you.” 
“I don’t need Four; I can do it myself,” Christina says. 
She shifts on the exam table, tearing the paper beneath her with her thigh, and 
gives me another sour look. I know it must be Uriah’s blank face she sees when 
she looks at me. I feel like there is something stuck in my throat. 
“You do need me, actually, because he already trusts me,” I say. 
BSa: 
“kau hanya perlu memancing agar ia mengatakan padamu apa yang ia ketahui. 
Tobias bisa membantumu.” 
“Aku tidak butuh Four; aku bisa melakukannya sendiri,” bantah Christina. 
Ia menghampiri meja percobaan, duduk di atas pelapis kertas. Membuat pelapis 
kertas itu robek oleh gerakan kasarnya, kemudian menatapku dengan tatapan 
kecut. Aku tahu saat melihatku pasti wajah pucat Uriah yang terbayang di 
pelupuknya. Rasanya seperti ada yang mengganjal tenggorokanku. 
“Sebetulnya kau butuh aku karena Reggie sudah percaya padaku,” kataku. 
     Rancangan rencana dirancang oleh Tris dan teman-teman dan Tris 
menyarankan bahwa Tobias dapat membantu Christina dalam memancing Reggie 
agar Raggie mengatakan apa yang ia ketahui. Kemudian, Christina membantah 
bahwa Christina tidak membutuhkan Four dan dapat melakukannya seorang diri. 
Atas bantahan Christina, Four memberikan saran bahwa Christina membutuhkan 
Four karena Raggie sudah percaya padanya. 
4.1.4 Membantah 
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    Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk membantah 
kembali atas tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. 
Terdapat 9 data (11,25 %) dalam membantah kembali. Berikut ini merupakan 
contoh data yang merespons tindak tutur membantah dengan membantahnya 
kembali: 
Data 55/ NSu/ NSa/ Mb. 
 
BSu: 
“Won’t work,” I say. “They’re GPs, remember? GPs can resist truth serum.” 
“That’s not necessarily true,” Matthew says, pinching the string around his neck 
and then twisting it. “We don’t see that many Divergent resisting truth serum. 
Just Tris, in recent memory. The capacity for serum resistance seems to be higher 
in some people than others— take yourself, for example, Tobias.” Matthew 
shrugs. “Still, this is why I invited you, Caleb. You’ve worked on the serums 
before. You might know them as well as I do. Maybe we can develop a truth serum 
that is more difficult to resist.” 
“I don’t want to do that kind of work anymore,” Caleb says. 
BSa: 
“Tak akan bisa,” ujarku. “Mereka itu para MG, kan?MG kebal terhadap serum 
kejujuran.” 
“Tak sepenuhnya benar,” ucap Matthew sambil memainkan kalung tali yang 
melingkari lehernya. “Kita jarang melihat Divergent yang kebal terhadap serum 
kejujuran. Hanya Tris, seingatku. Resistensi terhadap serum kejujuran tampaknya 
berbeda-beda satu sama lain-contohnya kau, Tobias.” Matthew mengangkat 
bahunya. “Tapi tetap saja, justru karena ini aku mengundang-mu, Caleb. Kau 
yang mengerjakan serum-serum itu sebelumnya. Kau mungkin mengenalnya 
sebaik aku. Mungkin kita bisa mengembangkan serum kejujuran yang lebih sulit 
dilawan.” 
“Aku tak mau melakukan pekerjaan semacam itu lagi,” ujar Caleb. 
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     Four menekankan bahwa MG dapat menahan serum kejujuran yang membuat 
orang menjadi jujur dalam segala hal. Kemudian, Matthew membantah bahwa 
kekebalan atas serum kejujuran tidak sepenuhnya benar dan menekankan bahwa 
Matthew jarang mengetahui Divergent yang dapat menahan serum kejujuran 
kecuali Tris. Matthew menjelaskan mengapa mereka mengundang Caleb karena 
Caleb dululah yang telah mengembangkan serum kejujuran dan mengajaknya 
bergabung dalam penelitian lebih lanjut. Akan tetapi, Caleb membantah bahwa 
Caleb tidak mau lagi melakukan pekerjaan seperti itu.  
 
4.1.5 Mempertanyakan 
     Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk mempertanyakan 
atas tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. Terdapat 
7 data (8,75 %) dalam mempertanyakan. Berikut ini merupakan contoh data yang 
merespons tindak tutur membantah dengan mempertanyakan: 
Data 49/ NSu/ NSa/ Mp. 
BSu: 
“A pretty girl asks you to meet her late at night, and you go?” I demand. “And 
then you want me not to get mad about it?” 
“It’s not about that with Nita and me. At all,” he says hastily, finally looking at 
me. “She just wanted to show me something. She doesn’t believe in genetic 
damage, like she led me to believe. She has a plan to take away some of the 
Bureau’s power, to make GDs more equal. We went to the fringe.”  
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He tells me about the underground tunnel that leads outside, and the ramshackle 
town in the fringe, and the conversation with Rafi and Mary. He explains the war 
that the government kept hidden so that no one would know that “genetically 
pure” people are capable of incredible violence, and the way GDs live in the 
metropolitan areas where the government still has real power. 
As he speaks, I feel suspicion toward Nita building inside me, but I don’t know 
where it comes from—the gut instinct I usually trust, or my jealousy. When he 
finishes, he looks at me expectantly, and I purse my lips, trying to decide. 
“How do you know she’s telling you the truth?” I say. 
BSa: 
“Seorang gadis cantik memintamu menemuinya malam-malam dan kau 
menurutinya?” desakku. “Lalu, kau ingin aku tidak marah?” 
“Ini bukan tentang Nita dan aku. Sama sekali bukan,” ucapnya buru-buru sambil 
akhirnya memandangku. “Nita Cuma ingin memperlihatkan sesuatu kepadaku. Ia 
tidak mempercayai kerusakan genetika meski menunjukkan sikap yang berbeda. 
Ia berencana untuk merengut sebagian kekuatan Biro, untuk menjadikan RG lebih 
setara. Kami pergi ke daerah pinggiran.” 
Tobias memberitahuku tentang terowongan bawah tanah yang mengarah ke luar, 
kota kumuh di daerah pinggiran, serta percakapan dengan Rafi dan Mary. Ia 
bercerita tentang perang yang dirahasiakan pemerintah sehingga tidak ada seorang 
pun yang tahu bahwa orang-orang “yang murni secara genetis” mampu 
melakukan kejahatan luar biasa, juga seperti apa kehidupan [ara RG di area-area 
metropolitan yang masih dikuasai pemerintah. 
Sementara Tobias berbicara, aku merasa lecurigaanku terhadap Nita semakin 
bertambah, tapi aku tidak tahu apa yang menyebabkanku begitu-firasat yang 
biasanya kupercayai ataukah rasa cemburu. Saat selesai, Tobias memandangku 
menanti jawaban, dan aku mengerucutkan bibir sambil berusaha memutuskan. 
“Dari mana kau tahu Nita menceritakan yang sebenarnya kepadamu?” aku 
bertanya. 
     Tobias memberitahukan pada Tris tentang pertemuannya tempo hari dengan 
Nita tetapi Tris marah dengan mempertanyakan mengapa Tris tidak dapat marah 
karena gadis cantik mengajaknya untuk bertemu di malam hari. Kemudian, Tobias 
membantah dengan menjelaskan bahwa pertemuannya semalam dengan Nita 
bukan soal mereka tetapi Tobias memaparkan bahwa Nita menunjukkan daerah 
pinggiran kota dimana terdapat banyak RG yang berencana untuk merebut 
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kekuatan Biro agar para RG mendapat kesetaraan. Atas bantahan Tobias, Tris 
mempertanyakan bagaimana Tobias tahu bahwa Nita mengatakan yang 
sebenarnya. 
4.1.6 Mengkonfirmasi 
     Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk memberikan 
konfirmasi atas tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh 
penutur. Terdapat 5 data (6,25 %) dalam memberikan konfirmasi. Berikut ini 
merupakan contoh data yang merespons tindak tutur membantah dengan 
konfirmasi: 
Data 66/ NSu/ NSa/ MKn. 
BSu: 
“You’ve been coming here a lot,” Cara says as she approaches. “Are you afraid 
of the rest of the compound? Or of something else?” 
She’s right, I have been coming to the control room a lot. It’s just something to 
pass the time as I wait for my sentence from Tris, as I wait for our plan to strike 
the Bureau to come together, as I wait for something, anything. 
“No,” I say. “I’m just keeping an eye on my parents.” 
“The parents you hate?” She stands next to me, her arms folded. 
BSa: 
“Kau sering sekali ke sini,” ujar Cara sembari mendekatiku. “Apa kau takut akan 
kompleks ini? Atau yang lain?” 
Ia benar, aku sering sekali datang ke ruang kendali. Ini kegiatanku untuk melewati 
waktu selama menantu hukuman dari Tris, menunggu rencana kami menyerang 
Biro, menunggu sesuatu, apa poun. 
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“Tidak,” ucapku. “Aku hanya mengawasi orangtuaku.” 
“Orangtua yang kau benci?” Cara berdiri disebalahku dengan tangan 
bersedekap. 
     Perjumpaan tidak terduga antara Cara dan Tobias di ruang kendali, Cara 
menanyakan pada Tobias mengapa Tobias sering sekali berkunjung kemari dan 
menanyakan lagi apa mungkin Tobias takut pada kompleks ini atau apa. 
Kemudian, Tobias membantahnya dengan menjelaskan bahwa Tobias mengawasi 
orang tuanya. Atas bantahan Tobias, Cara meminta konfirmasi berupa pertanyaan 
pada Tobias apa orang tua yang Tobias benci sambil berdiri disebelah Tobias 
dengan tangan bersedekap. 
4.1.7 Mengejek 
    Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk mengejek atas 
tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. Terdapat 3 
data (3,75 %) dalam mengejek. Berikut ini merupakan contoh data yang 
merespons tindak tutur membantah dengan mengejek:  
Data 52/ NSu/ NSa/ MGk. 
BSu: 
“So, have you been ostracized from your little crowd of devotees?” 
“No,” I say automatically. Then I add, “Maybe. But they aren’t my devotees.” 
“Please. They’re like the Cult of Four.” 
BSa: 
“Jadi, apakah kau diasingkan dari kerumunan pengikutmu?” 
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“Tidak,” jawabku spontan. “Mungkin. Tapi, mereka bukan pengikutku.” 
“Ayolah. Mereka bisa seperti Sekte Four.” 
     Meskipun dalam keadaan tegang, Peter mengajak Four becanda karena Four 
memiliki banyak pengikut atas kelihaiannya menjadi seorang pemimpin dengan 
menanyakan pada Four apakah Four diasingkan oleh pengikutnya sendiri. 
Kemudian, Four membantahnya dengan menjelaskan bahwa mereka bukanlah 
pengikut Four. Atas bantahan Four, Peter mengejek bahwa mereka bisa seperti 
sekte Four. 
4.1.8 Mengancam 
     Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk mengancam atas 
tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. Terdapat 2 
data (2,5 %) dalam mengancam. Berikut ini merupakan contoh data yang 
merespons tindak tutur membantah dengan mengancam: 
Data 07/ NSu/ NSa/ MGm. 
BSu: 
What are you going to do about them?” I say. 
“I am going to get them under control, what else?” 
The word “control” makes me sit up straight, as rigid as the chair beneath me. In 
this city, “control” means needles and serums and seeing without seeing; it 
means simulations, like the one that almost made me kill Tris, or the one that 
made the Dauntless into an army. 
“With simulations?” I say slowly. She scowls. “Of course not! I am not Jeanine 
Matthews!” 
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Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I barely know you, 
Evelyn.” 
BSa: 
“Akan kau apakan mereka” aku bertanya. 
“Tentu saja aku akan mengendalikan mereka, apa lagi?” 
Kata “mengendalikan” menyebabkanku duduk tegak sekaku kursi yang 
kududuMki. Di kota ini, “mengendalikan” berarti jarum dan serum serta melihat 
tanpa memandang. “Mengendalikan” berarti simulasi, seperti simulasi yang 
hampir membuatku membunuh Tris, atau yang membuat Dauntless menjadi 
tentara tanpa emosi. 
“Dengan simulasi?” aku bertanya pelan. 
Ibuku memberengut. “Tentu saja tidak!  Aku ini bukan Jeanine Matthews!” 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, “Jangan lupa aku 
hampir tidak mengenalmu, Evelyn!” 
     Keberhasilan Evelyn untuk menangkap banyak orang membuat Four 
mempertanyakannya nasib mereka kepada Evelyn. Kemudian, Evelyn menjawab 
bahwa Evelyn akan mengendalikan mereka. Akan tetapi, kata “mengendalikan” 
mengingatkan Four pada simulasi yang merupakan kejahatan yang telah 
dilakukan oleh Jeanine dan mempertanyakannya kepada Evelyn apakah akan 
dikendalikan dengan simulasi. Evelyn langsung membantahnya bahwa Evelyn 
tidak akan melakukannya dan menegaskan bahwa Evelyn bukan Jeanine Matthew. 
Atas bantahan Evelyn, Four mengancamnya bahwa Four hampir tidak mengenali 
Evelyn. 
4.1.9 Terima Kasih 
    Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk berterima kasih 
atas tuturan membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. Terdapat 
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2 data (2,5 %) dalam berterima kasih. Berikut ini merupakan contoh data yang 
merespons tindak tutur membantah dengan berterima kasih: 
Data 65/ NSu/ NSa/ TK 
BSu: 
“You have to understand,” Amar says. “The Bureau is obsessed with 
procreation—with passing on genes. And George and I are both GPs, so any 
entanglement that can’t produce a stronger genetic code . . . It’s not encouraged, 
that’s all.” 
“Ah.” I nod. “You don’t have to worry about me. I’m not obsessed with 
producing strong genes.” I smile wryly. 
“Thank you,” he says. 
BSa: 
“Kau harus mengerti,” kata Amar. “Biro terobsesi dengan reproduksi-dengan 
pewarisan gen. George dan aku sama-sama MG, jadi kaitan apa pun yang tak bisa 
menghasilkan kode genetic yang lebih tangguh … tidak dirasakan, itu saja.” 
“Ohh.” Aku mengangguk. “Kau tak perlu khawatir, aku tak terobsesi untuk gen 
kuat.” Aku tersenyum kecut. 
“Terima kasih,” katanya. 
     Amar menjelaskan bahwa Biro sangatlah terobsesi dengan kesempurnaan gen 
yang dapat dikaitkan dengan reproduksi gen tanpa cacat dan hal tersebut tidaklah 
harus dirasakan. Kemudian, Tris membantah bahwa Tris tidak terobsesi untuk 
dapat memperoleh gen kuat sambil tersenyum kecut. Atas bantahan Tris, Amar 
mengucapkan terima kasih. 
4.1.10 Meminta Maaf 
    Dalam memberikan suatu respons pada tindak tutur membantah, petutur dapat 
memberikan respons dengan ujaran yang memiliki makna untuk meminta maaf 
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atas tindak tutur membantah sebelumnya yang telah dituturkan oleh penutur. 
Terdapat 2 data (2,5 %) dalam meminta maaf. Berikut ini merupakan contoh data 
yang merespons tindak tutur membantah dengan meminta maaf:  
Data 67/ NSu/ NSa/ MM 
BSu: 
“Because I got in a lot of practice after what happened with 
Will. I have several choice things to say about her nose.” 
“We didn’t break up.” I grin. “But it’s nice to know you have such warm feelings 
for my girlfriend.” 
“I apologize, I don’t know why I jumped to that conclusion.” Cara’s cheeks 
flush. 
BSa: 
“Karena aku sering mengalaminya setelah apa yang terjadi pada Will. Aku punya 
beberapa topic tentang hidung Tris.” 
“Kami tidak putus,” ujarku sambil meringis. “Tapi, senang mengetahui kau 
memiliki perasaan yang hangat untuk kekasihmu.” 
“Aku minta maaf, aku tak tahu mengapa aku berkesimpulan demikian.” Pipi 
Cara merona. 
     Cara menanyakan pada Tobias mengenai hubungannya dengan Tris seperti 
halnya hubungannya dengan Will karena Cara mempunyai beberapa topik 
pembicaraan mengenai Tris. Kemudian, Tobias membantah keretakan hubungan 
antara Tobias dan Tris dan menambahkan bahwa Tobias senang bahwa Cara 
memiliki perasaan hangat pada kekasihnya. Atas bantahan keretakan hubungan 
antara Tobias dan Tris, Cara meminta maaf dan menambahkan bahwa Cara tidak 
tahu mengapa Cara menyimpulkan seperti itu dengan wajah meronanya. 
 
 
 
89 
4.2 Temuan Teknik Penerjemahan yang Diterapkan dalam Menerjemahkan 
Ujaran yang Merespons Tindak Tutur Membantah pada Novel Allegiant dan 
Terjemahannya 
    Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi teknik apa yang diterapkan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah dan frekuensi 
penerapan teknik penerjemahan. Penerapan teknik penerjemahan berperan penting 
dalam menentukan kualitas terjemahan. Hal ini terjadi karena jika penerjemah 
dapat menentukan teknik yang tepat untuk menerjemahkan maka terjemahan yang 
dihasilkan akan berkualitas dan jika penerjemah tidak dapat menentukan teknik 
yang tepat untuk menerjemahkan maka terjemahan yang dihasilkan akan 
berkurang kualitasnya.  
     Dalam penghitungan frekuensi penerapan teknik penerjemahan, frekuensi 
dihitung berdasarkan teknik penerjemahan yang diterapkan dalam 
menerjemahkan. Selanjutnya, jumlah dari frekuensi tersebut dibuat rerata 
berdasarkan penerapan teknik penerjemahan. Jadi, teknik yang mendominasi 
dapat diketahui berdasarkan frekuensi penerapan teknik tertinggi. Berikut ini 
adalah tabel temuan teknik penerjemahan dan frekuensi penerapannya dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel 
Allegiant dan terjemahannya 
4.2 Tabel Temuan Teknik Penerjemahan Mikro 
No. Teknik Penerjemahan Jumlah Presentase 
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1. Padanan Lazim 188 52 % 
2. Variasi 73 20,2 % 
3. Amplisikasi Eksplisitasi 29 8 % 
4. Modulasi 25 7 % 
5. Implisitasi 9 2,5 % 
6. Amplifikasi Adisi 6 1,6 % 
7. Peminjaman Murni 6 1,6 % 
8. Partikulasi 6 1,6 % 
9. Reduksi 5 1,4 % 
10. Transposisi 5 1,4 % 
11. Amplifikasi Parafrase 3 0,8 % 
12. Adaptasi  2 0,5 % 
13. Generalisasi 2 0,5 % 
14. Amplifikasi Linguistik 1 0,3 % 
15. Harfiah 1 0,3 % 
16. Kreasi Diskursif 1 0,3 % 
Total 362 100 % 
          
     Berdasarkan tabel diatas, penelitian ini ditemukan penerapan 16 teknik 
penerjemahan yang berdasarkan teknik penerjemahan mikro yang dikembangkan 
oleh Molina dan Albir (2002). Dari 16 teknik tersebut diterapkan sebanyak 362 
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kali dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah. 
Keenam belas teknik penerjemahan tersebut adalah teknik padanan lazim 
sebanyak 188 kali (52 %), teknik variasi sebanyak 73 kali (20,2 %), teknik 
amplisikasi eksplisitasi sebanyak 29 kali (8 %), teknik modulasi sebanyak 25 kali 
(7 %), teknik implisitasi sebanyak 9 kali (2,45 %), teknik amplifikasi adisi 
sebanyak 6 kali (1,6 %), teknik peminjaman murni sebanyak 6 kali (1,6 %), teknik 
partikulasi sebanyak 6 kali (1,6 %), teknik reduksi sebanyak 5 kali (1,4 %), teknik 
transposisi sebanyak 5 kali (1,4 %),  teknik amplifikasi parafrase sebanyak 3 kali 
(0,8%), teknik adaptasi sebanyak 2 kali (0,5 %),teknik generalisasi sebanyak 2 
kali (0,5 %), teknik amplifikasi linguistik sebanyak  1 kali (0,3 %), teknik harfiah 
sebanyak 1 kali (0,3 %), dan teknik kreasi diskursif sebanyak 1 kali (0,3 %). 
     Teknik padanan lazim merupakan teknik penerjemahan yang paling dominan 
dalam penelitian ini karena terdapat 188 kali (52 %) yang diterapkan dalam 
menerjemahkan. Hal ini terjadi karena dalam menerjemahkan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah maka hal yang paling diperhatikan adalah 
konteks tuturannya. Oleh karena itu, penerjemah harus dapat menentukan 
terjemahan yang sesuai dengan konteks tuturan antara penutur dan petutur. 
Dengan kata lain, dalam penyesuaian konteks tuturan dan penyesuaian padanan 
yang tepat dapat meningkatkan kualitas terjemahan pada aspek keakuratan. 
     Selanjutnya, teknik dominan kedua ditempati oleh teknik variasi. Teknik ini 
diterapkan dalam menerjemahkan sebanyak 73 kali (20,2 %). Hal ini terjadi 
karena penerjemah mempertimbangkan formal atau tidaknya tuturan dan jarak 
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antara penutur dan petutur. Dengan kata lain, jika konteks yang ada dalam tuturan 
formal maka terjemahan yang digunakan pun formal. 
     Teknik dominan ketiga adalah teknik amplisikasi eksplisitasi. Teknik ini 
diterapkan dalam menerjemahkan sebanyak 29 kali (8 %). Penerapan teknik ini 
merupakan suatu tambahan atas informasi yang sebelumnya tersembunyi pada 
BSu kemudian diterjemahkan ke dalam BSa secara tidak beraturan. Hal ini 
bertujuan agar pembaca lebih memahami makna. Dengan kata lain, penerapan 
teknik ini bertujuan agar meningkatkan kualitas terjemahan pada aspek 
keterbacaan. 
     Lebih lanjut, teknik dominan keempat adalah teknik modulasi yang diterapkan 
dalam menerjemahkan sebanyak 25 kali (7 %). Teknik ini merupakan teknik 
dengan perubahan sudut pandang agar terjemahan lebih alamiah dan luwes pada 
BSa. Dengan kata lain, penerapan teknik modulasi dapat meningkatkan aspek 
keberterimaan karena penerapan teknik ini diterapkan agar pembaca sasaran lebih 
dapat memahami terjemahan. 
     Selain itu, teknik implisitasi menempati posisi kelima yang diterapkan dalam 
menerjemahkan sebanyak sebanyak 9 kali (2,5 %). Teknik implisitasi merupakan 
bagian dari teknik reduksi karena teknik ini diterapkan dengan mengimplisitkan 
makna yang ada pada bahasa sumber. Pada penerapan teknik ini, penerjemah 
menyembunyikan makna yang sudah jelas berdasarkan konteks tuturan 
sebelumnya. 
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    Urutan keenam ditempati oleh amplifikasi adisi, peminjaman murni, dan 
partikulasi. Hal ini terjadi karena ketiga teknik tersebut memiliki jumlah data yang 
sama yaitu 6 kali (1,6 %). Teknik reduksi adalah teknik yang menempati posisi 
keenam. Di samping itu, teknik amplifikasi adisi diterapkan dengan 
menambahkan informasi yang sebelumnya tidak terdapat pada BSu ini bertujuan 
agar pembaca sasaran dapat lebih memahami terjemahan. Selain itu, teknik 
peminjaman murni dilakukan dengan cara meminjam secara utuh dari BSa. Hal 
ini terjadi karena tidak ditemukannya padanan yang sesuai. Pada umumnya, 
teknik ini diterapkan untuk menerjemahkan nama diri. Lebih lanjut, teknik 
partikulasi dilakukan dengan cara mencari padanan yang lebih spesifik pada BSa. 
Hal ini dilakukan agar pembaca sasaran lebih dapat memahami dengan 
mengkhususkan terjemahan. 
     Teknik reduksi dan transposisi menempati urutan ketujuh yang diterapkan 
dalam menerjemahkan sebanyak 5 kali (1,4 %). Meskipun teknik reduksi dapat 
mengurangi keakuratan dan keterbacaan tetapi teknik reduksi dapat meningkatkan 
keberterimaan. Hal ini terjadi karena penghilangan terjemahan bertujuan agar 
terjemahan yang dihasilkan dapat berterima pada BSa yang menerapkan kaidah 
bahasa yang berbeda dari BSu. Selanjutnya, penerapan teknik transposisi 
bertujuan agar terjemahan lebih terasa alamiah. Hal ini dapat dilihat dari 
pergeseran terjemahan dari kata benda menjadi kata sifat.  
     Selanjutnya, teknik amplifikasi parafrase menempati urutan kedelapan dengan 
penerapan sebanyak 3 kali (0,8 %). Teknik ini diterapkan dengan tujuan agar lebih 
 
 
 
94 
berterima dan terbaca. Meskipun menggunakan kata lain dalam menerjemahkan 
tetapi makna yang terkandung pada BSu tetap tejaga. 
     Urutan kesembilan ditempati oleh dua teknik. Kedua teknik tersebut adalah 
adaptasi dan generalisasi yang diterapkan sebanyak 2 kali (0,5 %). Penerapan 
adaptasi terjadi karena perbedaan kebudayaan antara BSu dan BSa. Oleh karena 
itu, dalam menerjemahkan perlu padanan yang sesuai dengan budaya BSa. 
Dengan kata lain, terjemahannya bisa saja berbeda tetapi memiliki makna yang 
sama. Selanjutnya, penerapan teknik generalisasi digunakan dengan cara 
menerjemahkan terjemahan pada sesuatu yang lebih umum. Hal ini dilakukan 
agar pembaca sasaran dapat memahami dengan mudah makna apa yang 
terkandung. 
     Ururan kesepuluh adalah tiga teknik penerjemahan yang memiliki frekuensi 
paling rendah yakni sebanyak 1 kali (0,3 %). Ketiga teknik tersebut adalah teknik 
amplifikasi linguistik, harfiah, dan kreasi diskursif. Teknik amplifikasi linguistik 
diterapkan untuk menambahkan unsur linguistik pada BSa agar terjemaahan dapat 
sesuai kaidah bahasa yang berlaku pada BSa. Selanjutnya, teknik harfiah 
digunakan untuk menerjemahkan kata per kata. Dalam penerapan teknik harfiah, 
konteks dalam tuturan tidaklah diperhatikan karena yang diterjemahkan hanyalah 
kata per kata saja. Lebih lanjut, teknik kreasi diskursif adalah menerjemahkan 
dengan mencari padanan sementara agar dapat menghasilkan terjemahan yang 
tepat. 
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     Berikut ini merupakan keenam belas contoh temuan dalam penerapan teknik 
penerjemahan yang diterapkan dalam menerjemahkan ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah dalam novel Allegiant dan terjemahannya: 
 
4.2.1 Padanan Lazim 
     Teknik padanan lazim merupakan teknik penerjemahan yang diterapkan oleh 
penerjemah dengan menggunakan makna yang terdapat dalam kamus namun 
dengan mempertimbangkan kesesuaian dengan konteks tuturan. Oleh karena itu, 
dalam penerapan teknik padanan lazim tidak dapat dipisahkan dari konteks. 
Teknik ini diterapkan sebanyak 188 kali (52 %). Berikut ini merupakan contoh 
penerapan teknik padanan lazim: 
Data 13/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Have you been here before?” I say as we walk into the elevator. 
“No,” Christina says. “Not inside, I mean. I didn’t get to go zip lining, 
remember?” 
“Right.” I lean against the wall. 
BSa: 
“Kau pernah kesini?” aku bertanya saat kami masuk lift. 
“Tidak,” jawab Christina. “Tidak kedalamnya, maksudku. Aku tidak ikut naik tali 
luncur, ingat? 
“Benar.” Aku bersandar ke dinding. 
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     Pada ujaran yang merespons tindak tutur membantah tersebut, kata “right” 
dapat mengacu pada berbagai makna seperti “kanan”, “hak”, “keadilan”, “yang 
sebenarnya”, “tepat”, “benar”, “tepat”, “cocok”, “baik”, dan “sehat”. Meskipun 
memiliki banyak acuan makna, kata “right” tersebut diterjemahkan menjadi 
“benar”. Hal ini terjadi karena konteks tuturan yang dapat dikategorikan menjadi 
mempertanyakan. Oleh karena itu, terjemahan yang paling tepat untuk 
menerjemahkan kata “right” adalah “benar”. 
 
4.2.2 Variasi 
      Teknik variasi merupakan teknik penerjemahan yang diterapkan oleh 
penerjemah dengan memperhatikan konteks pada tuturan baik formal maupun 
informal dan jarak hubungan antara penutur dan petutur. Teknik ini diterapkan 
sebanyak 73 kali (20,2 %). Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik 
variasi: 
Data 05/ NSu/ NSa/ Mp. 
BSu: 
It’s easier now that I know I can do it. As easy as pushing the weight of the truth 
serum aside in my mind.  
“I am not a traitor,” I say. “At the time I believed that Marcus was working 
under Dauntless factionless orders. Since I couldn’t join the fight as a soldier, I 
was happy to help with something else.” 
“Why couldn’t you be a soldier?” Fluorescent light glows behind Evelyn’s hair. 
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BSa: 
Berbohong terasa lebih mudah karena aku tahu aku sanggup melakukannya. 
Semudah mengenyahkan serum kejujuran yang membebaniku.  
“Aku bukan pengkhianat,” kataku. “Waktu itu, aku percaya Marcus menuruti 
komando Dauntless-factionless. Karena tidak dapat ikut bertempur sebagai 
prajurit, dengan senang hati aku membantu melalui cara lain.” 
“Mengapa kau tak dapat jadi prajurit? Sinar lampu berbinar di balik rambut 
Evelyn. 
     Dalam menerjemahkan “-n’t” yang memiliki makna negatif, terjemahannya 
dapat berupa “tidak”, “tak”, “enggak”, dan “bukan”. Akan tetapi, dengan 
mempertimbankan aspek dalam tuturan merupakan tuturan informal maka 
diterjemahkan menjadi “tak” dengan mempertimbangkan hubungan kedekatan 
antara penutur dan petutur. Pada “bukan” dan “tidak” lebih sesuai untuk tuturan 
formal dan teks tertulis, sedangkan “enggak” lebih sesuai untuk tuturan informal 
yang memiliki kedekatan. 
4.2.3 Amplisikasi Eksplisitasi 
    Teknik eksplisitasi merupakan salah satu kelompok dari teknik penerjemahan 
amplifikasi. Teknik ini diterapkan agar informasi yang tersembunyi pada BSu 
dapat diungkapkan lebih mendetail pada BSa. Penerapan teknik eksplisitasi ini 
diterapkan agar pembaca sasaran dapat dengan mudah memahami pesan dalam 
BSu. Teknik ini diterapkan sebanyak 29 kali (8 %). Berikut ini merupakan contoh 
penerapan teknik amplisikasi eksplisitasi: 
Data 08/ NSu/ NSa/ MYn. 
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BSu: 
Her flare of anger sets me off. I say, “Don’t forget that I barely know you, 
Evelyn.” 
“Then let me tell you that I will never resort to simulations to get my way. Death 
would be better.” 
It’s possible that death is what she will use—killing people would certainly keep 
them quiet, stifle their revolution before it begins. Whoever the Allegiant are, they 
need to be warned, and quickly. 
“I can find out who they are,” I say. 
BSa: 
Kemarahannya membuatku kesal sehingga aku berkata, “Jangan lupa aku hampir 
tidak mengenalmu, Evelyn!” 
“Kalau begitu biar kuberi tahu. Aku tidak akan pernah menggunakan simulasi 
supaya keinginanku dituruti. Kematian adalah pilihan yang lebih baik.” 
Mungkin kematianlah yang akan ia gunakan- membunuh akan membuat orang-
orang tutup mulut, memadamkan revolusi sebelum dimulai. Siapapun para 
Allegiant itu, mereka harus diberi tahu, secepatnya. 
“Aku sanggup menyelidiki siapa Allegiant ini,” aku mengusulkan. 
     Kata “they” pada BSu merupakan suatu informasi yang disembunyikan pada 
BSu. Berdasarkan konteks tuturan kata “they” merujuk pada “Allegiant”. Oleh 
karena itu, penerjemah menerjemahkannya menjadi “Allegiant” yang bertujuan 
untuk menambah informasi pada BSa agar pembaca sasaran lebih mamahaminya. 
4.2.4 Modulasi 
     Teknik modulasi merupakan teknik penerjemahan yang diterapkan oleh 
penerjemah untuk mengubah sudut pandang dari BSu ke BSa. Teknik ini 
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diterapkan sebanyak 25 kali (7 %). Berikut ini merupakan contoh penerapan 
teknik modulasi: 
Data 43/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“I don’t remember inviting your critique of my plan.” 
“I’m not critiquing your plan,” Tris says. “I’m telling you I don’t believe you. 
You hate these people. I can tell by the way you talk about them. Whatever you 
intend to do, I think it’s far worse than stealing some serum.” 
“The memory serum is what they use to keep the experiments running. It’s their 
greatest source of power over your city, and I want to take it away. I’d say that’s 
a hard enough blow for now.” Nita sounds gentle, like she’s explaining 
something to a child. 
BSa: 
“Rasanya aku tidak pernah memberimu izin untuk mencela rencanaku.” 
“Aku tidak mencela rencanamu,”jawab Tris. “Aku mengatakan aku tidak percaya 
kepadamu. Kau membenci orang-orang ini. Aku dapat melihatnya dari caramu 
membicarakan mereka. Apa pun yang ingin kau lakukan, kurasa itu jauh lebih 
buruk daripada sekadar mencuri serum.” 
“Mereka menggunakan serum memori untuk menjaga agar eksperimen 
tetap berjalan. Serum itu merupakan sumber kekuatan terbesar atas 
kotamu, dan aku ingin mencurinya. Kurasa untuk saat ini hal itu akan 
memberi pukulan yang cukup keras,” jelas Nita dengan pelan, seakan sedang 
menerangkan sesuatu kepada anak-anak. 
     Contoh diatas merupakan penerapan teknik modulasi secara makro. Teknik 
modulasi makro merupakan teknik penerjemahan dengan mengubah sudut 
pandang intinya pada BSu ke BSa. Hal ini terjadi karena “the memory serum” 
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memiliki sudut pandang serum memori pada BSu kemudian sudut pandangnya 
diubah menjadi “mereka” pada BSa. 
4.2.5 Implisitasi 
    Teknik implisitasi adalah teknik penerjemahan dengan menyembunyikan 
informasi yang terdapat pada BSu. Penerapan teknik implisitasi ini diterapkan 
karena pembaca sasaran dianggap sudah memahami maknanya dengan 
mempertimbangkan konteks tuturan. Teknik ini diterapkan sebanyak 9 kali (2,5 
%). Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik implisitasi: 
Data 25/ NSu/ NSa/ MYi. 
BSu: 
“Wouldn’t it be more effective to unleash the whole tank at once?” I imagine the 
wave of water colliding with the rock and spilling over the tile floor, collecting 
around my shoes. Doing a little at once can fix something, eventually, but I feel 
like when you believe that something is truly a problem, you throw everything you 
have at it, because you just can’t help yourself. 
“Momentarily,” she says. “But then we wouldn’t have any water left to do 
anything else, and genetic damage isn’t the kind of problem that can be solved 
with one big charge.” 
“I understand that,” I say. 
BSa: 
“Bukankah lebih efektif kalau isi tangki itu dituangkan seluruhnya sekaligus?” 
Aku membayangkan air mengahntam batu dan tumpah ke lantai ubin, lalu 
berkumpul di sekeliling sepatuku. Melakukan sesuatu sedikit demi sedikit dapat 
mengubah sesuatu, pastinya, tapi aku merasa kalau kita yakin sesuatu itu adalah 
masalah, kita pesti akan mengerahkan segala daya upaya untuk mengatasinya.  
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“Untuk sesaat,” jawab Zoe. “Namun, nanti kita tidak punya air lagi untuk 
melakukan hal lain. Selain itu, kerusakan gen bukan masalah yang dapat 
dipecahkan hanya dengan satu kali upaya besar-besaran.” 
“Aku mengerti,” kataku. 
    Kata “that” pada BSu disembunyikan pada BSa. Hal ini terjadi karena pembaca 
sasaran dianggap sudah mengerti maksudnya dengan mempertimbangkan konteks 
tuturan sebelumnya. Oleh karena itu, kata “that” yang memiliki makna metode 
untuk mengatasi kerusakan gen diterjemahkan secara implisit pada BSa. 
4.2.6 Amplifikasi adisi 
    Teknik adisi merupakan salah satu kelompok dari teknik penerjemahan 
amplifikasi. Teknik ini adalah suatu penambahan berupa informasi yang 
sebelumnya tidak ada pada BSu tetapi dimunculkan pada BSa. Penerapan teknik 
adisi ini diterapkan agar pembaca sasaran lebih memahami makna yang 
terkandung pada BSu. Teknik ini diterapkan sebanyak 6 kali (1,6 %). Berikut ini 
merupakan contoh penerapan teknik amplifikasi adisi: 
Data 34/ NSu/ NSa/ Mp. 
BSu: 
“What? You’ve been spending a lot of time together,” I say. “Like a lot.” 
It’s sunny today, the light glowing through the white curtains. I don’t know how, 
but the dormitory smells like sleep —like laundry and shoes and night sweats and 
morning coffee. Some of the beds are made, and some still have rumpled sheets 
bunched up at the bottom or the side.Most of us came from Dauntless, but I’m 
struck by how different we are anyway. Different habits, different temperaments, 
different ways of seeing the world. 
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“You may not believe me, but it’s not like that.” Christina props herself up on her 
elbows. “He’s grieving. We’re both bored. Also, he’s Uriah.” 
“So? He’s good-looking.” 
BSa: 
“Kenapa? Kalian kan sering sekali bersama,” aku melanjutkan. “Sering sekali.” 
Hari ini cerah, cahaya mentari menermbur gorden putih. Aku tidak tahu mengapa, 
tapi asrama ini mengeluarkan aroma tidur-seperti cucian, sepatu, keringat malam, 
dan kopi pagi. Sebagian tempat tidur sudah dirapikan sementara selimut di 
sebagian tempat tidur lainnya kusur dan bertumpuk di bagian ujung atau sisi. 
Sebagian besar dari kami berasal dari Dauntless, tapi aku tetap terheran-heran 
menyadari betapa berbedanya kami masing-masing. Kebiasaan yang berbeda, sifat 
yang berbeda, cara memandang dunia yang berbeda. 
“Mungkin kau tak percaya, tapi kami tidak begitu.” Christina menopang tubuhnya 
dengan siku. “Uriah sedang berduka. Kami sama-sama bosan. Selain itu, ia itu 
Uriah.” 
“Jadi? Uriah kan ganteng.” 
    Penambahan morfem “kan” pada BSa yang sebelumnya tidak ada pada BSu 
merupakan penambahan suatu informasi. Informasi yang ditambahkan pada BSa 
tersebut adalah suatu penegasan berupa informasi bahwa Uriah itu ganteng.  
4.2.7 Peminjaman Murni 
    Teknik peminjaman murni merupakan penerapan teknik penerjemahan dengan 
meminjam secara seutuhnya dari BSa ke BSu. Hal ini terjadi karena tidak terdapat 
padanan yang tepat pada BSu. Teknik ini biasanya diterapkan untuk 
menerjemahkan nama orang, hewan, organisasi, dan lain sebagainya. Teknik ini 
diterapkan sebanyak 6 kali (1,6 %). Berikut ini merupakan contoh penerapan 
teknik peminjaman murni: 
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Data 42/ NSu/ NSa/ Mb. 
BSu: 
“When the Abnegation wanted to reveal the great truth of their world sooner than 
they were supposed to,” she says slowly, “and Jeanine wanted to stifle them . . . 
the Bureau was all too happy to provide her with an incredibly advanced 
simulation serum—the attack simulation that enslaved the minds of the Dauntless, 
that resulted in the destruction of Abnegation.” 
I take a moment to let that sink in. 
“That can’t be true,” I say. “Jeanine told me that the highest proportion of 
Divergent—the genetically pure—in any faction was in Abnegation. You just said 
the Bureau values the genetically pure enough to send someone in to save them; 
why would they help Jeanine kill them?” 
“Jeanine was wrong,” Tris says distantly. 
BSa: 
“Saat Abnegation ingin mengungkapkan kebenaran besar itu kepada dunia secara 
lebih cepat daripada yang seharusnya,” jelas Nita dengan pelan, “dan Jeanine 
ingin menghambat mereka…Biro dengan sangat senang hati memberikan serum 
simulasi yang paling baru kepada Jeanine-simulasi penyerangan yang 
memperbudak pikiran para Dauntless dan mengakibatkan kehancuran 
Abnegation.” 
Aku diam sejenak untuk meresapi itu. 
“Itu tidak mungkin benar,: bantahku. “Jeanine bilang jumlah Divergent-orang-
orang yang murni secara genetis-di Abnegation justru paling banyak 
dibandingkan faksi lainnya. Kau bilang Biro sangat menghargai orang-orang yang 
murni secara genetis sampai-sampai mau mengirimkan orang untuk 
menyelamatkan para Divergent ini, jadi mengapa Biro membantu Jeanine 
membunuh Divergent?” 
“Jeanine salah,” ujar Tris sambil merenung. 
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     Kata “Jeanine” merupakan nama orang. Nama tersebut terdapat pada BSu dan 
kemudian dipinjam seutuhnya pada BSa karena tidak terdapat padanan pada BSu. 
Peminjaman tersebut dilakukan tanpa melakukan perubahan apapun pada BSa. 
4.2.8 Partikulasi 
    Teknik partikulasi merupakan penerapan teknik penerjemahan dengan mencari 
padanan makna yang lebih spesifik dari BSa. Hal ini bertujuan agar pembaca 
sasaran dapat memahami lehih mudah pesan yang terdapat pada BSa. Teknik ini 
diterapkan sebanyak 6 kali (1,6 %). Berikut ini merupakan contoh penerapan 
teknik partikulasi: 
Data 04/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Be that as it may,” I say carefully, 
“if the truth serum works on you, you will be convicted.” 
“If it works?” says Cara, narrowing her eyes. 
“Divergent,” Tris says to her, pointing at her own head. “Remember?”  
“That’s fascinating.” Cara tucks a stray hair back into the knot just above her 
neck. “But a typical. In my experience, most Divergent can’t resist the truth 
serum. I wonder why you can.” 
“You and every other Erudite who ever stuck a needle in me,” Tris snaps. 
BSa: 
“Kalaupun itu benar,” kataku dengan hati-hati, “jika serum kejujuran itu 
berfungsi, kalian bakal dihukum.” 
“Jika berfungsi?” ulang Cara sambil menyipitkan mata. 
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“Divergent,” Tris menjawab Cara, sambil menunjuk kepala sendiri. “Ingat?” 
“Itu menarik,” komentar Cara sambil menyelipkan kembali seuntai rambut ke 
sanggulnya yang berada tepat di atas leher. “Tapi tidak lazim. Berdasarkan 
pengalamanku, biasanya Divergent tidak dapat melawan serum kejujuran. Aku 
heran mengapa kau bisa.” 
“Kau dan semua Erudite lain yang pernah menusukkan jarum ke badanku 
pasti penasaran,” runtuk Tris kesal. 
    Penerapan teknik partikulasi terlihat pada kata “me” yang diterjemahkan 
menjadi “badanku”. Kata tersebut diterjemahkan lebih spesifik dengan 
menyesuaikan konteks tuturan. Oleh karena itu, kata “badanku” menjadi pilihan 
karena tuturan sebelumnya adalah menusukkan jarum yang pada umumnya jika 
melakukan injeksi dilakukan pada badan. 
4.2.9 Reduksi 
    Teknik reduksi merupakan teknik penerjemahan yang diterapkan pada 
terjemahan dengan cara mengurangi atau membatasi informasi yang ada pada 
BSa. Teknik ini diterapkan sebanyak 5 kali (1,4 %). Berikut ini merupakan contoh 
penerapan teknik reduksi: 
Data 15/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu:  
“Being honest doesn’t mean you say whatever you want, whenever you want. It 
means that what you choose to say is true.” 
“A lie of omission is still a lie.” 
“You want the truth? I’m uncomfortable and don’t want to be here right now.” 
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BSa: 
“Jujur bukan berarti kita inginkan tanpa pandang waktu. Jujur artinya apa yang 
ingin kau katakan haruslah benar.” 
“Sengaja mengucapkan sesuatu tetap saja disebut bohong.” 
“Kau mau dengar yang sejujurnya? Aku merasa tidak nyaman dan tidak 
ingin berada disini.” 
     Kata “now” yang terdapat pada BSa tersebut dihilangkan pada BSu. 
Penghilangan informasi inti dari BSu ke BSa tersebut tidak terlalu berpengaruh 
pada BSa. Hal ini terjadi karena informasi penting sebelumnya sudah dapat 
dipahami oleh pembaca sasaran. Oleh karena itu, penghilangan terjemahan tidak 
terlalu mempengaruhi. 
4.2.10 Transposisi 
    Teknik transposisi merupakan penerapan teknik penerjemahan dengan cara 
mengubah kategori tata bahasa yang ada pada BSu. Hal ini terjadi karena 
perbedaan tata bahasa antara BSu dan BSa. Oleh karena itu, dalam 
menerjemahkan makna dari BSu perlu mempertimbangkan unsur tata bahasa yang 
diterapkan pada BSa. Teknik ini diterapkan sebanyak 5 kali (1,4 %). Berikut ini 
contoh penerapan teknik transposisi: 
Data 53/ NSu/ NSa/ Mgk. 
BSu: 
“Better still, I recognized the simulation serum in the microscope when Tris 
showed it to me,” Cara says. “Yes, I know.”  
I shake my head. “Well, I’m not getting involved in this again.” 
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“Don’t be a fool,” she says. 
BSa: 
“Lebih baik lagi, aku mengenali serum simulasi di mikroskop saat Tris 
menunjukkannya padaku,” ujar Cara. “Jadi, ya, aku tahu.” 
Aku menggeleng. “Aku tak mau terlibat lagi.” 
“Jangan bodoh,” tukasnya. 
    Kata “a fool” pada BSu dapat dikategorikan dalam kata benda karena kata 
tersebut dalam BSa memiliki arti “kebodohan”. Akan tetapi, kata tersebut 
diterjemahkan menjadi “bodoh” yang dapat dikategorikan dalam kata sifat pada 
BSa. Dalam hal ini, teknik trasposisi terjadi karena perubahan kelas kata dari kata 
benda menjadi kata sifat. 
4.2.11 Amplifikasi parafrase 
    Teknik parafrase merupakan salah satu kelompok dari teknik penerjemahan 
amplifikasi. Teknik ini adalah suatu teknik penerjemahan dengan menerjemahkan 
dengan menggunakan kata lain. Akan tetapi, perubahan tersebut tidak mengurangi 
tersampaikannya makna dari BSu. Teknik ini diterapkan sebanyak 3 kali (0,8 %).  
Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik amplifikasi parafrase: 
Data 59/ NSu/ NSa/ Mp. 
BSu: 
“It’s just the same thing all over again, isn’t it? You don’t respect me as much as 
you say you do. When it comes down to it, you still believe I can’t think rationally 
—” 
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“That is not what’s happening!” I say hotly. “I respect you more than anyone. 
But right now I’m wondering what bothers you more, that I made a stupid 
decision or that I didn’t make your decision.” 
“What’s that supposed to mean?” 
BSa: 
“Selalu saja hal yang sama, bukan? Kau tak menghargaiku sebesar yang kau 
katakan. Selalu saja kau menganggapku tak bisa berpikir rasional-” 
“Bukan itu yang terjadi!” bentakku. “Aku menghargaimu lebih dari siapa pun. 
Tapi, saat ini aku penasaran dengan apa yang sebenarnya lebih menggangumu, 
bahwa aku membuat keputusan bodoh atau bahwa aku tidak melakukan keputusan 
itu.” 
“Apa maksudmu?” 
     Menerjemahkan dengan menggunakan ujaran yang berbeda dari BSu menjadi 
“Apa maksudmu?”. Meskipun penggunakan kata yang berbeda tetapi tidak 
mengurangi makna yang ada pada BSu. Yang paling penting adalah makna yang 
bermakna mempertanyakan pada BSu dapat tersampaikan dengan baik pada BSa. 
4.2.12 Adaptasi 
     Teknik Adaptasi merupakan penerapan teknik penerjemahan yang 
mempertimbangkan elemen budaya yang terdapat pada BSa. Hal ini terjadi karena 
perbedaan kebudayaan yang diterapkan pada BSu dan BSa. Oleh karena itu, 
dalam menerjemahkan dari BSu ke BSa harus mencari padanan yang sesuai 
dengan yang diterapkan pada BSa. Teknik ini diterapkan sebanyak 2 kali (0,5 %). 
Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik adaptasi: 
Data 35/ NSu/ NSa/ MKm. 
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BSu: 
I cover my face with my hands. “That was the worst joke I’ve ever heard.” 
“Don’t dodge the question.” 
“No ‘addition’ for us,” I say. “Not yet, anyway. He’s been a little preoccupied 
with the whole ‘genetic damage’ thing.” 
“Ah. That thing.” She sits up. 
BSa: 
Aku menutup wajah dengan tangan. “Ini lelucon paling buruk yang pernah 
kudengar.” 
‘Jangan mengelak.” 
“Kami tidak melakukan ‘pertambahan’,” kataku. “Belum. Ia agak sibuk dengan 
masalah ‘kerusakan genetika’.” 
“Oh. Masalah itu.” Ia duduk. 
    Teknik adaptasi dapat dilihat pada penggunaan interjeksi pada contoh diatas. 
Pada budaya BSu lebih umum dengan mengatakan “Ah”, sedangkan pada budaya 
BSa lebih umum dengan mengatakan “Oh”. Oleh karena itu, terjemahan yang 
terdapat pada BSu harus menyesesuaikan dengan budaya yang diterapkan pada 
BSa. 
4.2.13 Generalisasi 
    Teknik generalisasi merupakan penerapan teknik penerjemahan dengan 
menyesuaikan padanan yang lebih umum pada BSa. Hal ini terjadi karena tidak 
ditemukannya padanan yang lebih spesifik pada BSa sehingga menggunakan 
padanan yang lebih umum agar mudah dipahami oleh pembaca sasaran. Teknik 
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ini diterapkan sebanyak 2 kali (0,5 %). Berikut ini merupakan contoh penerapan 
teknik generalisasi: 
Data 78/ NSu/ NSa/ MYn. 
BSu: 
Matthew has made Caleb repeat them both every few minutes since we got here. 
“I have no trouble memorizing sequences of numbers!” Caleb says. 
“I don’t doubt that. But we don’t know what state of mind you’ll be in when the 
death serum begins to take its course, and these codes need to be deeply 
ingrained.” 
BSa: 
Sejak kami di sini, Matthew terus-menerus meminta Caleb menyebutkan kodenya 
setiap beberapa menit. 
“Aku tidak kesulitan mengingat serangkaian angka!” bantah Caleb. 
“Aku tidak meragukannya, Tapi kita tidak tahu seperti apa kondisi 
pikiranmu nanti saat serum kematian mulai bereaksi, karena itu kode-kode 
harus benar-benar tertanam dalam pikiranmu.” 
     Teknik generalisasi dapat dilihat pada “these codes” yang memiliki makna 
lebih spesifik. Kemudian, kelompok kata tersebut diterjemahkan menjadi “kode-
kode” yang memiliki makna lebih umum dari BSu. Dengan kata lain, pada BSu 
memiliki makna lebih spesifik tetapi pada BSa memiliki makna lebih umum. 
4.2.14 Amplifikasi Linguistik 
    Teknik amplifikasi linguistik merupakan penerapan teknik penerjemahan yang 
menambahkan unsur linguistik pada BSa. Unsur linguistik tersebut dapat berupa 
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kata hubung. Hal ini bertujuan agar pembaca sasaran lebih dapat memahami 
makna. Teknik ini diterapkan sebanyak 1 kali (0,3 %). Berikut ini merupakan 
contoh penerapan teknik amplifikasi linguistik: 
Data 28/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“I wonder when you’re going to freak out,” he says. “After finding out all this 
stuff at once.” 
“I’m not going to freak out,” I say, feeling defensive. I already did, I think, but 
I’m not going to admit to that. 
Matthew shrugs. “I would. But fair enough.” 
BSa: 
“Aku bertanya-tanya kapan kau bakal panik,” kata Matthew. “Setelah mengetahui 
semua ini sekaligus.” 
“Aku tidak akan panik,” kataku defensive. Aku sudah panik, pikirku, tapi aku 
tidak akan mengakuinya. 
Matthew mengangkat bahu, “Kalau aku sih bakal panik, Tapi sudahlah.” 
     Penambahan unsur linguistik berupa kata hubung dapat dilihat pada BSa. Kata 
hubung tersebut adalah “Kalau” yang memiliki makna sebagai pengandaian. 
Penggunaan kata hubung tersebut bertujuan agar pembaca sasaran lebih 
memahami makna yang terkandung pada BSu.  
4.2.15 Harfiah 
     Teknik harfiah merupakan penerapan teknik penerjemahan dengan 
menerjemahkan dari kata per kata tanpa mempertimbangkan konteks. Dengan 
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kata lain, teknik ini tidak memperhatikan konteks tuturan. Teknik ini diterapkan 
sebanyak 1 kali (0,3 %).  Berikut ini merupakan contoh penerapan teknik harfiah: 
Data 33/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Of course, Abnegation turned out to be no better, in some ways. It seems there’s 
no escaping the reach of genetic damage. Even the Abnegation leadership was 
poisoned by it.” 
I frown. “Are you talking about Marcus? Because he’s Divergent. Genetic 
damage had nothing to do with it.” 
“A man surrounded by genetic damage cannot help but mimic it with his own 
behavior,” Zoe says. 
BSa: 
“Tentu saja, ternyata dalam beberapa hal Abnegation tidak lebih baik. Sepertinya 
pengaruh kerusakan genetika tidak mungkin dihindari. Bahkan pemimpin 
Abnegation juga teracuni hal tersebut.” 
Aku mengerutkan dahi. “Maksudmu Marcus? Ia itu Divergent. Kerusakan 
genetika tidak ada kaitanya dengan itu.” 
“Seorang pria yang dikelilingi kerusakan genetika mau tidak mau akan 
terbawa, dalam sikapnya,” Zoe menjelaskan. 
    Penerapan teknik harfiah dapat dilihat pada “genetic damage”. Kemudian, 
diterjemahkan menjadi “kerusakan genetika” yang tidak dilakukan perubahan apa 
pun pada BSa dan tanpa memperhatikan konteks tuturan. Meskipun diterjemahkan 
secara apa adanya tanpa melakukan perubahan, pembaca sasaran dapat memahami 
makna yang terkandung pada BSu. 
4.2.16 Kreasi Diskursif 
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     Teknik kreasi diskursif merupakan penerapan teknik penerjemahan dengan 
mengaplikasikan padanan sementaranya, sehingga makna pada BSu dan BSa 
berbeda. Dengan kata lain, menerjemahkan dari BSu ke BSa dengan maksud yang 
lainnya. Teknik ini diterapkan sebanyak 1 kali (0,3 %).  Berikut ini merupakan 
contoh penerapan teknik kreasi diskursif: 
Data 45/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“God, Tris. These people murdered your parents, and you’re not going to do 
something about it?” 
“I never said I wasn’t going to do anything,” she says tersely. “But I don’t have 
to buy into the first plan I hear, either.” 
“You know, I brought you here because I wanted to be honest with you, not so 
that you could make snap judgments about people and tell me what to do!” 
BSa: 
“Ya ampun, Tris. Orang-orang itu membunuh orang tuamu, tapi kau tidak akan 
melakukan apa-apa untuk membalasnya?” 
“Aku tidak pernah bilang aku tidak akan melakukan apa-apa,” sahut Tris dengan 
ketus. “Tapi, aku juga tidak perlu mempercayai rencana pertama yang kudengar.” 
“Tahu tidak? Aku membawamu ke sini karena aku ingin jujur kepadamu, 
bukan supaya kau memberikan penilaian cepat kepada orang-orang yang 
mendikte tindakanku!” 
     Teknik kreasi diskursif dapat dilihat pada “and tell me what to do” dan 
diterjemahkan menjadi “yang mendikte tindakanku”. Pada BSu memiliki maksud 
memberi tahu apa yang harus dilakukan, sedangkan pada BSa memiliki maksud 
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mendikte tindakanku. Terjadinya perubahan pada tindakan apa yang harus diambil 
menjadi mendikte tindakanku. 
4.3 Kualitas Terjemahan 
     Dalam menilai kualitas terjemahan ujaran yang memberikan respons tindak 
tutur membantah, peneliti meneliti tiga aspek kualitas terjemahan. Ketiga aspek 
tersebut adalah keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan (Nababan, 
Soemardiono, dan Nuraeni (2012:44)). Berikut ini merupakan tabel kualitas 
terjemahan: 
4.3 Tabel Temuan Kualitas Terjemahan 
No. Kualitas Terjemahan ∑ Rata-Rata 
1. Keakuratan 2,97 
a. Akurat 78  
b. Kurang Akurat 2 
c. Tidak Akurat - 
2. Keberterimaan  2,99 
a. Berterima 79  
b. Kurang Berterima 1  
c. Tidak Berterima -  
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3. Keterbacaan 2,99 
a. Terbaca 79  
b. Kurang Terbaca 1  
c. Tidak Terbaca -  
Rata-rata Total  2,98 
 
     Berdasarkan tabel diatas, kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak 
tutur membantah dapat dikategorikan baik. Hal ini terjadi karena dari ketiga aspek 
terjemahan mendapat nilai yang tinggi. Pada aspek keakuratan memiliki rata-rata 
2,97 yang mempunyai 78 data yang diterjemahkan secara akurat dengan skor 3 
dan mempunyai 2 data yang diterjemahkan kurang akurat dengan skor 2. 
Selanjutnya, aspek keberterimaan memiliki rata-rata 2,99 yang mempunyai 79 
data yang berterima pada kaidah bahasa yang diterapkan BSa dengan skor 3 dan 
mempunyai 1 data yang diterjemahkan kurang berterima pada kaidah bahasa yang 
diterapkan pada BSa dengan skor 2. Lebih lanjut, aspek keterbacaan memiliki 
rata-rata 2,99 yang mempunyai 79 data yang mudah dipahami oleh pembaca 
sasaran dengan skor 3 dan mempunyai 1 data yang kurang dapat dipahami oleh 
pembaca sasaran dengan skor 2. Dari rata-rata aspek keakuratan, keberterimaan, 
dan keterbacaan dapat diketahui rata-rata totalnya. Rata-rata total kualitas 
terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel Allegiant 
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adalah 2,98. Oleh karena itu, kualitas terjemahan dapat dikategorikan menjadi 
terjemahan yang baik. 
4.3.1 Kualitas Keakuratan Terjemahan  
     Pada penilaian kualitas terjemahan, aspek keakuratan sangat penting karena 
aspek keakuratan merujuk pada tersampaikan atau tidaknya makna yang 
terkandung pada BSu ke BSa. Nababan, Soemardiono, dan Nuraeni (2012:44) 
menyatakan bahwa keakuratan merupakan suatu istilah yang mengacu apakah 
ditemukan padanan makna yang sesuai pada BSa agar makna yang terkandung 
pada BSu dapat tersampaikan dengan baik. Dengan kata lain, kesepadanan makna 
merujuk pada kesamaan makna antara BSu dan BSa. Pada penelitian ini, aspek 
keakuratan memiliki rata-rata 2,97 yang mempunyai 78 data yang diterjemahkan 
secara akurat dengan skor 3 dan mempunyai 2 data yang diterjemahkan kurang 
akurat dengan skor 2. 
 
 
4.3.1.1 Terjemahan Akurat 
     Terjemahan Akurat merupakan ketegori tertinggi dalam tingkat keakuratan 
terjemahan. Kategori ini memiliki skor 3 dalam penilaian keakuratan kualitas 
terjemahan. Nababan, Soemardiono, dan Nuraeni (2012:44) memaparkan bahwa 
suatu terjemahan dapat dikatakan akurat jika makna kata, frasa, klausa, kalimat, 
teks, dan istilah teknis yang terkandung pada BSu dapat dialihkan secara akurat 
 
 
 
117 
pada BSa. Selain itu, terjemahannya sama sekali tidak terjadi distorsi makna. 
Terdapat 78 data yang diterjemahkan secara akurat. Berikut ini adalah contoh 
terjemahan akurat: 
Data 01/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Is she a grandmother or an aunt or something?” 
“I told you, no,” I say, turning when I reach the wall. “Prior is—was—my 
father’s name, so it would have to be on his side of the family. But Edith is an 
Abnegation name, and my father’s relatives must have been Erudite, so . . .” 
“So she must be older,” Cara says, leaning her head against the wall. 
BSa: 
“Wanita itu nenekmu, tantemu, atau apa?” 
“Sudah kubilang tidak,” sahutku sambil berbalik begitu mencapai dinding. “Prior 
itu nama ayahku, jadi wanita itu pastilah dari pihak keluarga ayahku. Tapi Edith 
itu nama khas Abnegation, padahal keluarga ayahku Erudite, jadi…” 
“Jadi, wanita itu pasti lebih tua lagi,” Cara menyelesaikan kalimatku sambil 
menoyandarkan kepala ke dinding. 
     Kedua rater dan peneliti memberikan skor 3 pada terjemahan diatas. Dengan 
kata lain, ujaran yang memberikan respons tindak tutur membantah diterjemahkan 
secara akurat pada BSa. Teknik yang diterapkan dalam menerjemahkan adalah 
padanan lazim, amplisikasi eksplisitasi, dan amplifikasi adisi. Penerapan teknik 
padanan lazim ditemukan sebanyak 3 kali, sedangkan penerapan teknik 
amplisikasi eksplisitasi dan amplifikasi adisi masing-masing sebanyak 1 kali. 
Teknik padanan lazim dapat dilihat pada terjemahan “jadi”, “pasti”, dan “lebih 
tua” yang mempertimbangkan kesesuaian dengan konteks tuturan. Lebih lanjut 
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teknik amplisikasi eksplisitasi dapat dilihat pada terjemahan “wanita itu” agar 
informasi yang terdapat pada BSa menjadi lebih jelas karena pada BSu informasi 
tersebut disembunyikan. Selanjutnya, teknik amplifikasi adisi dapat dilihat pada 
“lagi” karena kata tersebut berupa informasi yang sebelumnya tidak ada pada BSu 
dan kemudian informasi tersebut ditambahkan pada Bsa. Penerjemah dapat 
mengalihkan pesan secara akurat dari BSu ke BSa tanpa adanya pergeseran 
makna dan bentuk pada BSa. Oleh karena itu, makna yang terkandung pada BSu 
dapat tersampaikan dengan baik pada BSa. 
4.3.1.2 Terjemahan Kurang Akurat 
     Nababan, Soemardiono, dan Nuraeni (2012:44) mengatakan bahwa suatu 
terjemahan dapat dikelompokkan dalam terjemahan kurang akurat jika terdapat 
kata, frasa, klausa, kalimat, teks, dan istilah teknik pada BSu yang diterjemahkan 
kurang akurat. Terjemahan kurang akurat ini mendapatkan skor 2 dalam penilaian 
kualitas keakuratan terjemahan. Hal ini terjadi karena terdapat pergeseran makna 
dan bentuk pada terjemahan. Selain itu, dalam menerjemahkan terdapat distorsi 
makna yang dapat menggangu keutuhan makna yang terkandung pada BSu. 
Terdapat 2 data yang diterjemahkan kurang akurat karena adanya distorsi makna. 
Berikut ini merupakan contoh terjemahan kurang akurat: 
Data 15/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Being honest doesn’t mean you say whatever you want, whenever you want. It 
means that what you choose to say is true.” 
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“A lie of omission is still a lie.” 
“You want the truth? I’m uncomfortable and don’t want to be here right now.” 
BSa: 
“Jujur bukan berarti kita inginkan tanpa pandang waktu. Jujur artinya apa yang 
ingin kau katakan haruslah benar.” 
“Sengaja mengucapkan sesuatu tetap saja disebut bohong.” 
“Kau mau dengar yang sejujurnya? Aku merasa tidak nyaman dan tidak 
ingin berada disini.” 
     Pada terjemahan ujaran yang terdapat pada contoh diatas hampir diterjemahkan 
secara utuh ke BSa. Akan tetapi, terdapat penghilangan makna yang terkandung 
pada BSu. Terjemahan diatas menerapkan 5 teknik penerjemahan. Kelima teknik 
penerjemahan tersebut adalah variasi, padanan lazim, parafrase, eksplisitasi, dan 
reduksi. Teknik variasi dapat dilihat dari terjemahan “kau” yang bisa saja 
diterjemahkan menjadi “kamu”, “elo”, dan lain sebagainya dan pada terjemahan 
“aku” yang dapat diterjemahkan menjadi “saya”, “gue”, dan lain sebagainya. 
Teknik amplifikasi parafrase diterapkan sebanyak 1 kali dalam menerjemahkan 
“yang sejujurnya”. Lebih lanjut, teknik padanan lazim diterapkan sebanyak 3 kali. 
Teknik padanan lazim dapat dilihat pada terjemahan “mau” yang diterapkan 
sebanyak 2 kali dapat diartikan “ingin”, “butuh”, dan “perlu”, “dan” yang dapat 
diartikan “tambah” dan pada terjemahan “di sini” yang dapat diterjemahkan 
“sini”, “ini”, dan “begini”. Teknik amplifikasi eksplisitasi dapat dilihat dari 
terjemahan “merasa tidak nyaman” yang sebelumnya maknanya disembunyikan 
pada bahasa sumber. Selanjutnya, teknik reduksi dapat dilihat pada “-now” yang 
bermakna keterangan waktu. Akan tetapi, pada BSa dihilangkan tanpa adanya 
terjemahan mengenai keterangan waktu. Dengan kata lain, penerapan teknik 
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reduksi berpengaruh pada keakuratan terjemahan karena terdapat penghilangan 
dalam menerjemahkan dalam menerjemahkan keterangan waktu ke BSa. Oleh 
karena itu, kedua rater dan peneliti memberikan skor 2 pada kualitas keakuratan 
terjemahan karena terdapat penghilangan makna berupa keterangan waktu. 
4.3.2 Keberterimaan Terjemahan 
     Kualitas terjemahan kedua adalah aspek keberterimaan. Nababan, 
Soemardiono, dan Nuraeni (2012:44) memaparkan bahwa keberterimaan suatu 
terjemahan menjadi salah satu aspek penting dalam menentukan kualitas 
terjemahan. Hal ini terjadi karena dalam menentukan keberterimaan suatu 
terjemahan dapat dilihat dari BSa. Dengan kata lain, suatu terjemahan dapat 
dikategorikasn sebagai terjemahan yang berterima jika terjemahan tersebut sudah 
sesuai dengan kaidah-kaidah BSa. Pada penelitian ini, aspek keberterimaan 
memiliki rata-rata 2,99 yang mempunyai 79 data yang berterima pada kaidah 
bahasa yang diterapkan BSa dengan skor 3 dan mempunyai 1 data yang 
diterjemahkan kurang berterima pada kaidah bahasa yang diterapkan pada BSa 
dengan skor 2. 
4.3.2.1 Terjemahan Berterima 
     Terjemahan berterima merupakan ketegori tertinggi dalam tingkat 
keberterimaan terjemahan. Kategori ini memiliki skor 3 dalam penilaian 
keberterimaan kualitas terjemahan. Nababan, Soemardiono, dan Nuraeni 
(2012:44) memaparkan bahwa suatu terjemahan dapat dikatakan berterima jika 
makna kata, frasa, klausa, kalimat, teks, dan istilah teknis yang terkandung pada 
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BSu sesuai dengan kaidah bahasa yang diterapkan pada BSa. Dengan kata lain, 
dalam menilai aspek keberterimaan yang dilihat adalah BSa. Terdapat 79 data 
yang berterima pada BSa. Berikut ini adalah contoh terjemahan berterima: 
Data 03/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
I say, “Listen, I mostly came to warn you—they’re starting the trials for all the 
prisoners. They’re going to put you all under truth serum, and if it works, you’ll 
be convicted as traitors. I think we would all like to avoid that.” 
“Convicted as traitors?” Tris scowls. “How is revealing the truth to our entire 
city an act of betrayal?” 
“It was an act of defiance against your leaders,” I say. 
BSa: 
Aku berkata, “Dengar, aku ke sini untuk memperingatkan kalian-mereka mulai 
mengadakan siding bagi para tawanan. Mereka akan menyuntikkan serum 
kejujuran kepada kalian semua dan kalau serum itu berfungsi, kalian akan 
dihukum karena melakukan pengkhianatan. Kupukir sebaiknya kita menghindari 
itu.” 
“Dihukum karena melakukan pengkhianatan?” cemooh Tris. “Bagaimana 
mungkin mengungkapkan kebenaran keseluruh warga kota dianggap 
pengkhianatan?” 
“Karena tindakan itu sama dengan sikap membangkang terhadap 
pemimpin,” jawabku. 
     Kedua rater dan peneliti memberi skor 3 pada aspek keberterimaan. Data diatas 
menerapkan 4 teknik penerjemahan dalam menerjemahkan ke BSa. Keempat 
teknik tersebut adalah amplisikasi eksplisitasi, modulasi, padanan lazim, dan 
generalisasi. Penerapan teknik amplisikasi eksplisitasi dapat dilihat pada “karena” 
yang ditambahkan sebagai kata hubung dan “tindakan itu” yang merupakan suatu 
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penjelas. Selanjutnya, teknik modulasi dapat dilihat dari “is” yang kemudian 
diterjemahkan menjadi “sama dengan” yang terdapat perubahan semantik. Teknik 
padanan lazim ditemukan sebanyak dua kali yaitu pada “membangkang” dan 
“terhadap” yang telah disesuaikan dengan konteksnya. Lebih lanjut, teknik 
generalisasi juga diterapkan dalam menerjemahkan “your leaders” yang kemudian 
diterjemahkan lebih umum menjadi “pemimpin”. Penerapan beberapa teknik 
tersebut membuat terjemahan menjadi lebih alamiah dan sesuai dengan kaidah 
yang diterapkan pada BSa. 
4.3.2.2 Terjemahan Kurang Berterima 
      Nababan, Seomardiono, dan Nuraeni (2012:44) menyatakan bahwa suatu 
terjemahan dapat dikelompokkan menjadi kurang berterima yang memiliki skor 2 
dalam penilaian kualitas terjemahan pada aspek keberterimaan jika makna kata, 
frasa, klausa, kalimat, teks, dan istilah teknis yang terkandung pada BSu 
ditemukan beberapa yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa yang diterapkan pada 
BSa. Dengan kata lain, dalam menilai aspek keberterimaan yang dilihat adalah 
BSa. Terdapat 1 data yang kurang berterima pada BSa. Berikut ini adalah contoh 
terjemahan kurang berterima: 
Data 33/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Of course, Abnegation turned out to be no better, in some ways. It seems there’s 
no escaping the reach of genetic damage. Even the Abnegation leadership was 
poisoned by it.” 
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I frown. “Are you talking about Marcus? Because he’s Divergent. Genetic 
damage had nothing to do with it.” 
“A man surrounded by genetic damage cannot help but mimic it with his own 
behavior,” Zoe says. 
BSa: 
“Tentu saja, ternyata dalam beberapa hal Abnegation tidak lebih baik. Sepertinya 
pengaruh kerusakan genetika tidak mungkin dihindari. Bahkan pemimpin 
Abnegation juga teracuni hal tersebut.” 
Aku mengerutkan dahi. “Maksudmu Marcus? Ia itu Divergent. Kerusakan 
genetika tidak ada kaitanya dengan itu.” 
“Seorang pria yang dikelilingi kerusakan genetika mau tidak mau akan 
terbawa, dalam sikapnya,” Zoe menjelaskan. 
     Kualitas keberterimaan pada terjemahan contoh diatas diberi skor 2 oleh kedua 
rater dan peneliti. Hal ini terjadi karena terdapat terjemahan yang tidak sesuai 
dengan kaidah bahasa yang diterapkan pada BSa. Dalam menerjemahkan 
terjemahan diatas, penerjemah menerapkan 4 jenis teknik penerjemahan. Keempat 
teknik tersebut adalah padanan lazim, harfiah, modulasi, dan implisitasi. Teknik 
padanan lazim dapat diterapkan sebanyak 4 kali yakni pada terjemahan “seorang 
pria”, “yang dikelilingi”, “mau tidak mau”, dan “dalam”. Selanjutnya, teknik 
harfiah dapat dilihat pada terjemahan “kerusakan genetika” yang tidak ditemukan 
perubahan pada terjemahannya. Selain itu, teknik modulasi dapat dilihat pada 
terjemahan “mau tidak mau akan terbawa” yang dapat disimpulkan bahwa 
terjemahan terdapat perubahan sudut pandang. Lebih lanjut, teknik implisitasi 
juga diterapkan yakni pada terjemahan “sikapnya” yang penerjemah 
menyembunyikan makna. Dari keempat teknik yang diterapkan, penerapan teknik 
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modulasilah yang telah mempengaruhi kualitas terjemahan dalam aspek 
keberterimaan menjadi kurang berterima.  
4.3.3 Tingkat Keterbacaan Terjemahan 
     Pada tingkat keterbacaan terjemahan dapat dilihat pada mudah atau tidaknya 
terjemahan dipahami oleh pembaca sasaran. Oleh karena itu, dalam 
menerjemahkan sangatlah penting untuk mengetahui siapakah pembaca sasaran 
agar bahasa yang digunakan sesuai dengan latar belakang pembaca sasaran. Lebih 
lanjut, Nababan, Seomardiono, dan Nuraeni (2012:44) memaparkan bahwa 
tingkat keterbacaan suatu terjemahan dapat dinilai dari terjemahan kata, frasa, 
klausa, kalimat, teks, dan istilah teknik dapat dipahami oleh pembaca sasaran. 
Pada penelitian ini, aspek keterbacaan memiliki rata-rata 2,99 yang mempunyai 
79 data yang mudah dipahami oleh pembaca sasaran dengan skor 3 dan 
mempunyai 1 data yang kurang dapat dipahami oleh pembaca sasaran dengan 
skor 2. 
4.3.3.1 Tingkat Keterbacaan Tinggi 
     Nababan, Seomardiono, dan Nuraeni (2012:44) menyatakan bahwa dalam 
menilai kualitas terjemahan pada aspek keterbacaan dapat dikategorikan sebagai 
terjemahan dengan keterbacaan tinggi yang mimiliki skor 3 dalam penilaian jika 
terjemahan kata, frasa, klausa, kalimat, teks, dan istilah teknik dapat dipahami 
dengan mudah oleh pembaca sasaran. Terdapat 79 data yang mudah dibaca oleh 
pembaca sasaran. Berikut ini contoh terjemahan terbaca: 
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Data 34/ NSu/ NSa/ Mp. 
BSu: 
“What? You’ve been spending a lot of time together,” I say. “Like a lot.” 
It’s sunny today, the light glowing through the white curtains. I don’t know how, 
but the dormitory smells like sleep —like laundry and shoes and night sweats and 
morning coffee. Some of the beds are made, and some still have rumpled sheets 
bunched up at the bottom or the side.Most of us came from Dauntless, but I’m 
struck by how different we are anyway. Different habits, different temperaments, 
different ways of seeing the world. 
“You may not believe me, but it’s not like that.” Christina props herself up on her 
elbows. “He’s grieving. We’re both bored. Also, he’s Uriah.” 
“So? He’s good-looking.” 
BSa: 
“Kenapa? Kalian kan sering sekali bersama,” aku melanjutkan. “Sering sekali.” 
Hari ini cerah, cahaya mentari menermbur gorden putih. Aku tidak tahu mengapa, 
tapi asrama ini mengeluarkan aroma tidur-seperti cucian, sepatu, keringat malam, 
dan kopi pagi. Sebagian tempat tidur sudah dirapikan sementara selimut di 
sebagian tempat tidur lainnya kusur dan bertumpuk di bagian ujung atau sisi. 
Sebagian besar dari kami berasal dari Dauntless, tapi aku tetap terheran-heran 
menyadari betapa berbedanya kami masing-masing. Kebiasaan yang berbeda, sifat 
yang berbeda, cara memandang dunia yang berbeda. 
“Mungkin kau tak percaya, tapi kami tidak begitu.” Christina menopang tubuhnya 
dengan siku. “Uriah sedang berduka. Kami sama-sama bosan. Selain itu, ia itu 
Uriah.” 
“Jadi? Uriah kan ganteng.” 
     Kedua rater dan peneliti memberikan skor 3 pada aspek keterbacaan. Hal ini 
terjadi karena terjemahan dapat dipahami dengan mudah oleh pembaca sasaran. 
Dalam menerjemahkannya, penerjemah menerapkan 4 teknik penerjemahan. 
Keempat teknik tersebut adalah padanan lazim, amplisikasi eksplisitasi, 
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amplifikasi adisi, dan partikulasi. Teknik padanan lazim dapat dilihat pada 
terjemahan “jadi”. Lebih lanjut, teknik amplisikasi eksplisitasi dapat dilihat pada 
terjemahan “Uriah” yang terjemahan tersebut memberikan informasi yang 
gamblang mengenai siapakan orang yang dibicarakan. Selanjutnya, teknik 
amplifikasi adisi dapat dilihat pada terjemahan “kan” yang ditambahkan pada BSa 
karena sebagai penambahan informasi yang belum ada pada BSu. Selain itu, 
teknik partikulasi juga diterapkan dalam terjemahan “ganteng” yang merupakan 
arti yang lebih spesifik.  
4.3.3.2 Tingkat Keterbacaan Sedang 
     Nababan, Seomardiono, dan Nuraeni (2012:44) menyatakan bahwa dalam 
menilai kualitas terjemahan pada aspek keterbacaan dapat dikategorikan sebagai 
terjemahan dengan keterbacaan sedang yang mimiliki skor 2 dalam penilaian jika 
terjemahan kata, frasa, klausa, kalimat, teks, dan istilah teknik kurang dapat 
dipahami oleh pembaca sasaran. Hal ini mungkin terjadi karena kurangnya 
pengetahuan, usia, latar belakang, dan lain sebagainya. Terdapat 1 data yang 
kurang dapat dipahami oleh pembaca sasaran. Berikut ini contoh terjemahan 
dengan keterbacaan sedang: 
Data 33/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Of course, Abnegation turned out to be no better, in some ways. It seems there’s 
no escaping the reach of genetic damage. Even the Abnegation leadership was 
poisoned by it.” 
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I frown. “Are you talking about Marcus? Because he’s Divergent. Genetic 
damage had nothing to do with it.” 
“A man surrounded by genetic damage cannot help but mimic it with his own 
behavior,” Zoe says. 
BSa: 
“Tentu saja, ternyata dalam beberapa hal Abnegation tidak lebih baik. Sepertinya 
pengaruh kerusakan genetika tidak mungkin dihindari. Bahkan pemimpin 
Abnegation juga teracuni hal tersebut.” 
Aku mengerutkan dahi. “Maksudmu Marcus? Ia itu Divergent. Kerusakan 
genetika tidak ada kaitanya dengan itu.” 
“Seorang pria yang dikelilingi kerusakan genetika mau tidak mau akan 
terbawa, dalam sikapnya,” Zoe menjelaskan. 
     Kualitas keterbacaan pada terjemahan contoh diatas diberi skor 2 oleh kedua 
rater dan peneliti. Hal ini terjadi karena terdapat terjemahan yang sulit dipahami 
oleh pembaca sasaran. Dalam menerjemahkan terjemahan diatas, penerjemah 
menerapkan 4 jenis teknik penerjemahan. Keempat teknik tersebut adalah 
padanan lazim, harfiah, modulasi, dan implisitasi. Teknik padanan lazim dapat 
diterapkan sebanyak 4 kali yakni pada terjemahan “seorang pria”, “yang 
dikelilingi”, “mau tidak mau”, dan “dalam”. Selanjutnya, teknik harfiah dapat 
dilihat pada terjemahan “kerusakan genetika” yang tidak ditemukan perubahan 
pada terjemahannya. Selain itu, teknik modulasi dapat dilihat pada terjemahan 
“mau tidak mau akan terbawa” yang dapat disimpulkan bahwa terjemahan 
terdapat perubahan sudut pandang. Lebih lanjut, teknik implisitasi juga diterapkan 
yakni pada terjemahan “sikapnya” yang penerjemah menyembunyikan makna. 
Dari keempat teknik yang diterapkan, penerapan teknik modulasilah yang telah 
mempengaruhi kualitas terjemahan dengan aspek keterbacaan sedang.  
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B. Pembahasan 
     Bagian ini memaparkan mengenai hubungan dari berbagai temuan penelitian 
yang meliputi jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah, penerapan 
teknik penerjemahan pada jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah, 
dan kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur membantah yang 
melingkupi tiga aspek, antara lain: keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. 
Lebih lanjut, keterkaitan antara ketiga komponen tersebut dapat dilihat pada tabel 
komponensial. Pada tabel komponensial tersebut dapat ditarik hubungan antara 
jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel Allegiant dan 
terjemahannya, hubungan antara penerapan teknik penerjemahan mikro pada 
kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel 
Allegiant dan terjemahannya, dan analisis tema budaya. Berikut ini adalah tabel 
komponensial: 
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     Pada tabel komponensial tersebut membahas mengenai keterkaitan antara jenis 
ujaran yang merespons tindak tutur membantah, teknik penerjemahan yang 
diterapkan, dan kualitas terjemahan dari ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah yang meliputi keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Dalam 
penelitian ini ditemukan 10 jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah, 
16 teknik penerjemahan mikro yang diterapkan dalam menerjemahkan ujaran 
yang merespons tindak tutur membantah, dan kualitas terjemahan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah yang memiliki nilai 2,98. Berikut ini 
merupakan pembahasan antara keterkaitan tersebut: 
1. Hubungan antara Jenis Ujaran yang Merespons Tindak Tutur Membantah 
dengan Teknik Penerjemahan 
     Dalam merespons tindak tutur membantah, petutur dapat mengutarakan lewat 
suatu ujaran. Ujaran tersebut memiliki makna yang berbeda-beda. Jenis ujaran 
dalam memberikan respons dari tindak tutur membantah sebanyak 10 jenis ujaran 
yang meliputi mengkomentari, menyetujui, menyarankan, membantah, 
mempertanyakan, mengkonfirmasi, mengejek, mengancam, terima kasih, dan 
meminta maaf. Kesepuluh jenis ujaran tersebut dapat diidentifikasi berdasarkan 
konteks tuturan antara penutur dan petutur. 
     Di samping itu, Hymes (1964) memaparkan bahwa terdapat 8 kompomen 
peristiwa tuturan yang dapat disingkat menjadi SPEAKING. Kedelapan 
kompomen tersebut, antara lain: 
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a. Setting and Scene  Setting merupakan segala hal yang berkaitan dengan 
waktu dan tempat terjadinya suatu tuturan, sedangkan scene merupakan 
segala hal yang merujuk pada situasi tempat, waktu, dan situasi psikologis 
penutur  Laboratorium, Biro, Markas Erudite, dan lain sebagainya 
b. Participants   Para pihak yang terkait dengan suatu tuturan  Tris, 
Four, Christina, Evelyn, dan lain sebagainya 
c. Ends    Suatu maksud atau tujuan yang diharapkan dari suatu tuturan  
Untuk mengungkapkan perasaan penutur 
d. Act Sequence   Suatu bentuk definisi dari suatu ujaran.  
e. Key   Nada, cara, dan semangat saat suatu pesan diutarakan atau 
dituturkan oleh penutur  penutur mengutarakan bantahan dengan nada 
yang tegas, sedangkan petutur memberikan respons dengan suatu ujaran 
yang memiliki makna yang berbeda-beda. 
f. Instrument   Suatu jalur bahasa yang diterapkan dalam suatu tuturan 
baik melalui jalur lisan berupa suatu tuturan maupun melalui jalur tulis 
berupa pesan  dengan jalur lisan berupa ujaran 
g. Norm  Suatu aturan yang diterapkan dalam suatu peristiwa tuturan  
disesuaikan dengan konteks tuturan 
h. Genre  Suatu bentuk penyampaian suatu tuturan  disesuaikan dengan 
konteks tuturan 
          Dalam novel ini, setting terdapat pada Markas Biro, Factionless, Erudite, 
dan lain sebagainya, sedangkan scene merupakan suatu keadaan penutur yang 
sedang memiliki emosi dan kemudian penutur menuturkan ungkapan bantahan 
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pada petutur. Selanjutnya participants dalam novel ini adalah Tris, Four, 
Christina, Amar, Johanna, Evelyn, David, Zoe, dan lain sebagainya. Lebih lanjut, 
tujuan dari tindak tutur membantah dan pemberian respons dari tindak tutur 
tersebut adalah mengungkapkan rasa yang ada dalam hati. Pada ungkapan 
tersebut, petutur mengungkapkan suatu ujaran yang memiliki makna tertentu 
seperti menanyakan. Penyampaian dari pemberian respons atas tindak tutur 
membantah dapat dituturkan dengan cara tertentu seperti membentak penutur 
yang dilakukan petutur berdasarkan maksud dari pemberian respons. Pemberian 
respons tindak tutur membantah diutarakan oleh petutur melalui suatu ujaran yang 
diutarakan langsung setelah penutur membantah. Dalam pemberian respons 
tersebut, petutur harus menuturkannya pada tuturan membantah saja. Di samping 
itu, petutur juga mengutarakan pemberian respons tersebut pada suatu tuturan 
bantahan. 
      Urutan pertama adalah mengkomentari yang memiliki 30 data. Dalam 
memberikan respons dari tindak tutur membantah, petutur memberikan pendapat 
atas bantahan yang telah diutarakan oleh punutur. Pemberian pendapat ini terjadi 
karena hubungan kedekatan dan konteks sosial antara penutur dan petutur. 
Kedekatan hubungan pertemanan terjadi antara Tris dan teman-temannya yang 
membicarakan mengenai kebenaran. Dalam penelitian ini, teknik padanan lazim 
mendominasi dengan penerapan sebanyak 87 kali.  
      Selanjutnya, urutan kedua ditempati oleh menyetujui yang memiliki 11 data. 
Petutur dapat menyetujui bantahan yang telah diutarakan penutur sebelumnya. Hal 
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ini terjadi karena Dalam penelitian ini, teknik padanan lazim mendominasi dengan 
penerapan sebanyak 12 kali. 
     Lebih lanjut, urutan ketiga adalah menyarankan dan membantah menempati 
urutan ketiga dengan 9 data. Dalam pemberian respons, petutur memiliki posisi 
yang lebih tinggi dibandingkan penutur. Oleh karena itu, petutur memberikan 
saran kepada penutur atas bantahan yang telah diutarakan. Pada ujaran yang 
memiliki makna membantah, petutur memiliki posisi setara dengan petutur. Jadi, 
petutur memberikan respons membantah kembali atas bantahan yang telah 
diutarakan penutur sebelumnya. Teknik penerjemahan yang mendominasi adalah 
padanan lazim. Pada ujaran yang memiliki makna menyarankan diterapkan 
sebanyak 31 kali, sedangkan makna membantah diterapkan sebanyak 14 kali. 
Penerapan teknik ini dilakukan karena teknik padanan lazim mempertimbangkan 
konteks tuturan dalam menerjemahkan. 
     Ujaran yang memiliki makna mengkonfirmasi menempati posisi keempat 
dengan 7 data. Dalam pemberian respons, petutur mengkonfirmasi bantahan 
sebelumnya. Mengkonfirmasi dapat berupa menanyakan atau mengulai ujaran 
tindak tutur membantah. Teknik yang mendominasi dalam menerjemahkan adalah 
teknik padanan lazim yang diterapkan sebanyak 10 kali.  
      Selain itu, ujaran yang memiliki makna mengejek menempati urutan kelima 
dengan 5 data. Setelah mendapatkan bantahan dari penutur, petutur memberikan 
respons dengan mengejek. Dalam mengejek, hubungan yang dapat dilihat adalah 
kedekatan antara penutur dan petutur yang dapat berupa hubungan pertemanan. Di 
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samping itu, hubungan lain yang dapat dilihat adalah superior dan inferior antara 
penutur dan petutur. Dalam menerjemahkan ujaran yang memiliki makna 
mengejek, teknik padanan lazim adalah teknik yang dominan dengan penerapan 
sebanyak 6 kali. 
     Di samping itu, ujaran yang memiliki makna mengancam menempati urutan 
keenam dengan 3 data. Dalam memberikan suatu respons, petutur dapat 
mengancam penutur. Hal ini terjadi karena petutur memiliki kuasa lebih dari 
penutur. Oleh karena itu, petutur memiliki kendali lebih pada penutur. Teknik 
yang paling dominan adalah teknik padanan lazim yang diterapkan sebanyak 5 
kali. 
     Sebagai tambahan, ujaran yang memiliki makna terima kasih dan meminta 
maaf menempati urutan ketujuh dengan 2 data. Dalam berterima kasih, petutur 
merasa bersyukur dan kemudian berterima kasih atas bantahan yang telah 
diutarakan penutur, sedangkan dalam meminta maaf, petutur merasa bersalah atas 
bantahan yang telah diutarakan petutur. Teknik yang diterapkan paling dominan 
adalah teknik padanan lazim. Pada ujaran yang memiliki makna terima kasih 
diterapkan sebanyak 2 kali dan ujaran yang memiliki makna meminta maaf 
diterapkan sebanyak 9 kali. 
     Teknik padanan lazim merupakan teknik paling dominan yang diterapkan 
dalam menerjemahkan kesepuluh jenis ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah. Teknik padanan lazim diterapkan sebanyak 188 kali. Dalam 
penerapan teknik ini, konteks tuturan tidak dapat dipisahkan. Dengan kata lain, 
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konteks memiliki peranan penting dalam menerjemahkan. Oleh karena itu, 
pemilihan arti yang tepat harus menyesuaikan konteks tuturan. 
     Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang telah diteliti oleh Ishihara (2003), Nuraeni (2008), Hermano (2009), Sattar 
dan Mei (2014), Fitriana (2014), Sutantohadi (2014), Rusjayanti (2015), dan 
Mahesti (2016). Hal ini terjadi karena penelitian ini menemukan keterkaitan 
antara dominasi pemberian komentar sebagai jenis dari ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah dengan penerapan teknik padanan lazim yang paling 
mendominasi dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah. Penelitian yang telah diteliti oleh Nuraeni (2008), Rusjayanti (2015), 
dan Mahesti (2016) belum mengkaji mengenai pemberian respons pada tindak 
tutur membantah meskipun penelitian tersebut telah mengkaji mengenai tindak 
tutur ekspresif yang lebih spesifik dan penerjemahan. Selanjutnya, pada penelitian 
Fitriana (2014) dan Sutantohadi (2014) yang hanya meneliti tindak tutur ekspresif 
secara luas dan belum mengkaji tentang pemberian respons meskipun beberapa 
penelitian tersebut sudah mengkaji mengenai penerjemahan. Di samping itu, 
penelitian yang dilakukan oleh Ishihara (2003), Hermano (2009), dan Sattar dan 
Mei (2014) hanya mengkaji mengenai pemberian respons saja dan tidak berkaitan 
dengan penerjemahan. 
2. Hubungan antara penerapan teknik penerjemahan dengan kualitas terjemahan 
yang meliputi keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan  
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     Kualitas terjemahan ujaran yang merespons tindak tutur membantah dapat 
dikategorikan baik. Hal ini terjadi karena nilai rata-rata keakuratan adalah 2,97, 
nilai rata-rata keberterimaan adalah 2,99, dan nilai rata-rata keterbacaan adalah 
2,99. Oleh karena itu, rata-rata total dari keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan adalah 2,98 dari 3. Dengan kata lain, kualitas terjemahan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah dapat dikategorikan menjadi terjemahan yang 
baik.  
     Dalam penerapan teknik padanan lazim memiliki frekuensi paling 
mendominasi dibandingkan teknik lainnya. Teknik yang diterapkan sebanyak 188 
kali ini memiliki peranan penting dalam keakuratan terjemahan. Hal ini terjadi 
karena dalam menyampaikan makna yang terkandung pada BSa, penerjemah 
perlu mencari padanan yang sesuai dengan BSu dan sesuai dengan makna agar 
pesan dapat tersampaikan dengan baik. 
     Penelitian ini memiliki nilai rata-rata keakuratan 2,97. Terdapat 78 data yang 
diterjemahkan secara akurat yang memiliki skor 3 dalam tingkat keakuratan dan 
terdapat 2 data yang diterjemahkan kurang akurat yang memiliki skor 2 dalam 
tingkat keakuratan. Ketiga data tersebut adalah karena penerapan teknik reduksi, 
sedangkan 1 data karena penerapan teknik kreasi diskursif. Penerapan teknik 
reduksi dan kreasi diskursif mempengaruhi keakuratan makna yang terkandung. 
Pada teknik reduksi dapat diketahui bahwa dalam menerjemahkan ke BSa terdapat 
pengurangan makna, sedangkan kreasi diskursif dapat diketahui bahwa padanan 
terjemahan yang dihasilkan bersifat sementara saja. Berikut ini merupakan contoh 
penerapan teknik reduksi: 
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Data 15/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Being honest doesn’t mean you say whatever you want, whenever you want. It 
means that what you choose to say is true.” 
“A lie of omission is still a lie.” 
“You want the truth? I’m uncomfortable and don’t want to be here right now.” 
BSa: 
“Jujur bukan berarti kita inginkan tanpa pandang waktu. Jujur artinya apa yang 
ingin kau katakan haruslah benar.” 
“Sengaja mengucapkan sesuatu tetap saja disebut bohong.” 
“Kau mau dengar yang sejujurnya? Aku merasa tidak nyaman dan tidak 
ingin berada disini.” 
     Pada terjemahan ujaran yang terdapat pada contoh diatas hampir diterjemahkan 
secara utuh ke BSa. Akan tetapi, terdapat penghilangan makna yang terkandung 
pada BSu. Terjemahan diatas menerapkan 5 teknik penerjemahan. Kelima teknik 
penerjemahan tersebut adalah variasi, padanan lazim, parafrase, eksplisitasi, dan 
reduksi. Teknik variasi dapat dilihat dari terjemahan “kau” yang bisa saja 
diterjemahkan menjadi “kamu”, “elo”, dan lain sebagainya dan pada terjemahan 
“aku” yang dapat diterjemahkan menjadi “saya”, “gue”, dan lain sebagainya. 
Teknik amplifikasi parafrase diterapkan sebanyak 1 kali dalam menerjemahkan 
“yang sejujurnya”. Lebih lanjut, teknik padanan lazim diterapkan sebanyak 3 kali. 
Teknik padanan lazim dapat dilihat pada terjemahan “mau” yang diterapkan 
sebanyak 2 kali dapat diartikan “ingin”, “butuh”, dan “perlu”, “dan” yang dapat 
diartikan “tambah” dan pada terjemahan “di sini” yang dapat diterjemahkan 
“sini”, “ini”, dan “begini”. Teknik amplifikasi eksplisitasi dapat dilihat dari 
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terjemahan “merasa tidak nyaman” yang sebelumnya maknanya disembunyikan 
pada bahasa sumber. Selanjutnya, teknik reduksi dapat dilihat pada “-now” yang 
bermakna keterangan waktu. Akan tetapi, pada BSa dihilangkan tanpa adanya 
terjemahan mengenai keterangan waktu. Dengan kata lain, penerapan teknik 
reduksi berpengaruh pada keakuratan terjemahan karena terdapat penghilangan 
dalam menerjemahkan dalam menerjemahkan keterangan waktu ke BSa. Oleh 
karena itu, kedua rater dan peneliti memberikan skor 2 pada kualitas keakuratan 
terjemahan karena terdapat penghilangan makna berupa keterangan waktu. 
     Di samping itu, nilai rata-rata keberterimaan adalah 2,99. Pada aspek 
keberterimaan memiliki 79 data yang berterima pada BSa yang mempunyai skor 3 
pada aspek keberterimaan dan memiliki  1 data yang kurang berterima pada BSa 
yang mempunyai skor 2 pada aspek keberterimaan. Hal ini terjadi karena 
penerapan teknik modulasi dalam terjemahan. Berikut ini merupakan contoh data 
yang kurang berterima: 
Data 33/ NSu/ NSa/ MKi. 
BSu: 
“Of course, Abnegation turned out to be no better, in some ways. It seems there’s 
no escaping the reach of genetic damage. Even the Abnegation leadership was 
poisoned by it.” 
I frown. “Are you talking about Marcus? Because he’s Divergent. Genetic 
damage had nothing to do with it.” 
“A man surrounded by genetic damage cannot help but mimic it with his own 
behavior,” Zoe says. 
BSa: 
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“Tentu saja, ternyata dalam beberapa hal Abnegation tidak lebih baik. Sepertinya 
pengaruh kerusakan genetika tidak mungkin dihindari. Bahkan pemimpin 
Abnegation juga teracuni hal tersebut.” 
Aku mengerutkan dahi. “Maksudmu Marcus? Ia itu Divergent. Kerusakan 
genetika tidak ada kaitanya dengan itu.” 
“Seorang pria yang dikelilingi kerusakan genetika mau tidak mau akan 
terbawa, dalam sikapnya,” Zoe menjelaskan. 
     Penerapan teknik modulasi dapat dilihat pada terjemahan “mau tidak mau akan 
terbawa” yang dapat disimpulkan bahwa terjemahan terdapat perubahan sudut 
pandang. Dari keempat teknik yang diterapkan, penerapan teknik modulasilah 
yang telah mempengaruhi kualitas terjemahan dalam aspek keberterimaan 
menjadi kurang berterima. Hal ini terjadi karena hasil terjemahan kurang dapat 
berterima pada kaidah bahasa yang telah diterapkan pada BSa.  
     Lebih lanjut, nilai rata-rata keterbacaan adalah 2,99. Pada aspek keterbacaan 
memiliki 79 data dengan keterbacaan tinggi pada BSa yang mempunyai skor 3 
dan memiliki  1 data dengan keterbacaan sedang pada BSa yang mempunyai skor 
2. Hal ini terjadi karena penerapan teknik modulasi dalam terjemahan. Berikut ini 
merupakan contoh data dengan keterbacaan sedang: 
Data 33/ NSu/ NSa/ MKm. 
BSu: 
“Of course, Abnegation turned out to be no better, in some ways. It seems there’s 
no escaping the reach of genetic damage. Even the Abnegation leadership was 
poisoned by it.” 
I frown. “Are you talking about Marcus? Because he’s Divergent. Genetic 
damage had nothing to do with it.” 
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“A man surrounded by genetic damage cannot help but mimic it with his own 
behavior,” Zoe says. 
BSa: 
“Tentu saja, ternyata dalam beberapa hal Abnegation tidak lebih baik. Sepertinya 
pengaruh kerusakan genetika tidak mungkin dihindari. Bahkan pemimpin 
Abnegation juga teracuni hal tersebut.” 
Aku mengerutkan dahi. “Maksudmu Marcus? Ia itu Divergent. Kerusakan 
genetika tidak ada kaitanya dengan itu.” 
“Seorang pria yang dikelilingi kerusakan genetika mau tidak mau akan 
terbawa, dalam sikapnya,” Zoe menjelaskan. 
     Penerapan teknik modulasi dapat dilihat pada terjemahan “mau tidak mau akan 
terbawa” yang dapat disimpulkan bahwa terjemahan terdapat perubahan sudut 
pandang. Dari keempat teknik yang diterapkan, penerapan teknik modulasilah 
yang telah mempengaruhi kualitas terjemahan dalam aspek keterbacaan menjadi 
sedang. Hal ini terjadi karena pembaca sasaran kurang dapat memahami maksud 
dari terjemahan yang dapat dikategorikan sulit untuk dipahami. 
     Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan teknik padanan 
lazim berdampak baik pada kualitas terjemahan, sedangkan penerapan teknik 
reduksi berdampak negatif pada kualitas terjemahan. Dalam penerapan teknik 
padanan lazim tidak dapat dilepaskan dari konteksnya. Oleh karena itu, kualitas 
terjemahannya menjadi baik. Lebih lanjut, dalam penerapan teknik reduksi yaitu 
dengan cara menghilangkan terjemahan. Dengan menghilangkan terjemahan 
tersebut dapat mempengaruhi kualitas terjemahan menjadi kurang akurat. 
     Berdasarkan pembahasan diatas, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
yang telah diteliti oleh Ishihara (2003), Nuraeni (2008), Hermano (2009), Sattar 
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dan Mei (2014), Fitriana (2014), Sutantohadi (2014), dan Rusjayanti (2015). 
Penelitian yang telah dilakukan oleh Ishihara (2003), Hermano (2009). dan Sattar, 
dan Mei (2014) tidak sejalan karena ketiga penelitian tersebut hanya mengkaji 
mengenai pragmatik saja dan belum mengkaji mengenai penerjemahan. Lebih 
lanjut, penelitian yang dilakukan oleh Nuraeni (2008) tidak sejalan karena pada 
penelitian tersebut tidak menerapkan teknik penerjemahan mikro yang 
dikembangkan oleh Molina dan Albir (2002). Selanjutnya, pada penelitian yang 
dilakukan oleh Fitriana (2014) tidak sejalan dengan penelitian ini karena pada 
penelitian tersebut menemukan bahwa penerapan teknik harfiahlah yang 
mempengaruhi kualitas terjemahan. Lebih lanjut, Sutantohadi (2014) dan 
Rusjayanti (2015) tidak sejalan dengan penelitian ini karena kedua penelitian 
tersebut menerapkan tabulasi pengaplikasian teknik yang berbeda dengan 
penelitian ini.  
     Akan tetapi, terdapat penelitian yang sejalan dengan penelitian ini. Penelitian 
tersebut diteliti oleh Mahesti (2016). Hal ini terjadi karena penelitian tersebut 
menemukan bahwa penerapan teknik padanan lazim yang diterapkan sebanyak 
116 kali (38,4 %) mempengaruhi kualitas terjemahan dengan memperoleh 
penilaian 2,97 dari 3 pada novel little women dan terjemahannya. Dengan kata 
lain, penemuan pada penelitian Mahesti (2016) bertegak lurus dengan penemuan 
pada penelitian ini. 
3. Analisis Tema Budaya 
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     Pada sub bab ini, analisis tema budaya dapat dilakukan dengan menelaah 
kembali sumber data yang berupa novel Allegiant karya Veronica Roth dan 
terjemahannya pada bahasa Indonesia. Bagian ini bertujuan agar dapat 
mengetahui hubungan ujaran yang merespons tindak tutur membantah, penerapan 
teknik penerjemahan dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah, dan dampak penerapan teknik penerjemahan pada kualitas 
terjemahan yang meliputi keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan. Hal ini 
terjadi karena agar dapat mengetahui bahwa ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah pada novel BSu dapat tersampaikan dengan baik pada hasil 
terjemahannya dalam novel BSa. 
     Selain itu, jenis ujaran yang merespons tindak tutur membantah yang paling 
dominan adalah mengkomentari dengan 30 data. Jenis ujaran ini mendominasi 
karena terdapat hubungan kedekatan antara penutur dan petutur dalam novel 
Allegiant ini. Hubungan tersebut dapat berupa pertemanan, persaudaraan, dan 
percintaan. Oleh karena itu, dalam setiap tuturan bantahan yang dapat 
diidentifikasi dengan konteks tuturan, petutur dapat memberikan pendapat 
mengenai tindak tutur membantah tersebut. Dengan kata lain, hubungan 
kedekatan antara penutur dan petutur dapat mempengaruhi jenis ujaran dalam 
merespons tindak tutur membantah. 
     Dalam menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah, 
terdapat 16 teknik penerjemahan mikro yang diterapkan. Dari keenam belas 
teknik tersebut, teknik padanan lazim adalah teknik yang paling mendominasi 
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dengan penerapan sebanyak 188 kali. Penerapan teknik padanan lazim tersebut 
bertujuan agar terjemahan dapat disesuaikan dengan konteks tuturan.  
     Di samping itu, kedua rater dan peneliti menilai bahwa kualitas terjemahan 
ujaran yang merespons tindak tutur membantah adalah baik dengan rata-rata total 
2,98 dari 3. Berdasarkan hasil dari kualitas terjemahan yang baik tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan teknik padanan lazim berpengaruh positif dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah. Hal ini 
berbanding terbalik dengan penerapan teknik reduksi dan modulasi yang 
mempengaruhi kualitas terjemahan menjadi kurang akurat.  
     Berdasarkan paparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam memberikan 
respons atas tindak tutur membantah, petutur meresponnya dengan ujaran yang 
paling mendominasi yang bermakna mengkomentari dengan menerapkan teknik 
padanan lazim yang paling mendominasi. Dari penerapan teknik padanan lazim 
tersebut dapat mempengaruhi kualitas terjemahan menjadi baik dengan nilai 2,98 
dari 3, sedangkan penerapan teknik reduksi dan modulasi sebanyak 1 kali 
mempengaruhi keakuratan terjemahan sehingga terjemahan menjadi kurang 
akurat. Hal ini menunjukkan dengan penerapan teknik padanan lazim dapat 
memberikan dampak positif pada kualitas terjemahan ujaran yang merespons 
tindak tutur membantah pada novel Allegiant. Hasil dari keterkaitan penelitian ini 
tidak bertegak lurus dengan penelitian yang dilakukan oleh Ishihara (2003), 
Nuraeni (2008), Hermano (2009), Sattar dan Mei (2014), Fitriana (2014), 
Sutantohadi (2014), Rusjayanti (2015), dan Mahesti (2016). Hal ini terjadi karena, 
penelitian yang telah mereka lakukan tidak mengkaji kajian yang sama dengan 
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penelitian ini. Dengan kata lain, hasil penelitian yang telah mereka lakukan tidak 
bertegak lurus dengan penelitian ini. 
 
 
 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
     Pada bab V ini membahas mengenai kesimpulan dan saran yang berdasarkan 
pada penelitian ini. Berikut ini merupakan kesimpulan dan saran yang dapat 
ditarik dari penelitian ini: 
A. Kesimpulan 
     Kesimpulan dapat ditarik berdasarkan hasil analisis yang telah diteliti. Berikut 
ini merupakan kesimpulan dari penelitian ini: 
1. Jenis Ujaran yang Merespons Tindak Tutur Membantah 
     Berdasarkan penelitian ini, jenis ujaran yang merespons tindak tutur 
membantah dapat dikategorikan menjadi beberapa jenis ujaran. Beberapa jenis 
ujaran tersebut adalah mengkomentari, menyetujui, menyarankan, membantah, 
mempertanyakan, mengkonfirmasi, mengejek, mengancam, terima kasih, dan 
meminta maaf. Mengkomentari merupakan jenis ujaran yang paling mendominasi. 
2. Teknik Penerjemahan yang Diterapkan dalam Menerjemahkan Ujaran yang 
Merespons Tindak Tutur Membantah 
     Dalam penelitian ini, beberapa teknik penerjemahan mikro diterapkan dalam 
menerjemahkan ujaran yang merespons tindak tutur membantah. Beberapa teknik 
tersebut adalah teknik padanan lazim, variasi, amplisikasi eksplisitasi, modulasi, 
implisitasi, reduksi, amplifikasi adisi, peminjaman murni, partikulasi, transposisi, 
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adaptasi, amplifikasi parafrase, generalisasi, amplifikasi linguistik, harfiah, dan 
kreasi diskursif. Teknik padanan lazim adalah teknik yang paling dominan. 
3. Kualitas Terjemahan dalam dalam Menerjemahkan Ujaran yang Merespons 
Tindak Tutur Membantah 
     Kualitas terjemahan dapat dinilai dari aspek keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan pada terjemahan. Dari penilaian kualitas terjemahan yang dinilai oleh 
kedua rater dan peneliti menyatakan bahwa kualitas terjemahan ujaran yang 
merespons tindak tutur membantah dalam novel Allegiant dan terjemahannya 
dalam bahasa Indonesia adalah baik. 
B. Saran 
     Dari penelitian ujaran yang merespons tindak tutur membantah pada novel 
Allegiant karya Veronica Roth ini masih terdapat banyak penelitian yang dapat 
dijadikan sumber agar dapat mengembangkan penelitian mengenai pragmatik dan 
penerjemahan. Berikut ini merupakan penelitian yang dapat dijadikan sebagai 
sumber penelitian selanjutnya: 
1. Pragmatik 
     Para peneliti, terutama bidang pragmatik dapat meneliti mengenai tindak tutur 
ekspresif yang lebih spesifik lagi seperti mengeluh, mengkritik, meminta maaf, 
terima kasih, dan lain sebagainya. Dari tindak tutur ekspresif yang lebih spesifik 
tersebut, penelitian mengenai pemberian respons atas tindak tutur tersebut juga 
dapat dilakukan. Penelitian tersebut dapat dilakukan lebih umum seperti 
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pemberian respons dengan menggunakan suatu ujaran atau tidak dengan ujaran. 
Suatu ujaran dapat memiliki makna untuk mengkomentari, menanyakan, 
mengejek, dan lain sebagainya, sedangkan tidak menggunakan ujaran dapat 
ditunjukkan dengan perubahan mimik wajah, gerakan tubuh, dan lain 
sebagainnya. 
2. Penerjemahan 
     Bagi para penerjemah, terutama penerjemah novel perlu memperhatikan 
konteks tuturan dalam suatu percakapan. Hal ini terjadi agar makna yang 
terkandung dalam BSu dapat tersampaikan dengan baik pada BSa. Selain itu, 
penerjemah harus mempertimbangkan teknik apa yang akan diterapkan dalam 
menerjemahkan. Kesesuaian penerapan teknik penerjemahan tersebut akan 
berdampak pada kualitas terjemahan yang berupa keakuratan, keberterimaan, dan 
keterbacaan. Sebagai contohnya penerapan teknik reduksi pada terjemahan akan 
mempengaruhi tingkat keakuratan terjemahan karena terdapat distorsi makna 
dalam penerapan teknik tersebut. Sebaliknya, penerapan teknik padanan lazim 
dapat meningkatkan keakuratan karena penerjemah harus mempertimbangkan 
konteks dalam menerjemahkan.  
3. Penelitian Terkait 
     Penelitian terkait dapat berupa penelitian dengan menggunakan sumber data 
yang berbeda seperti film yang dapat berupa terjemahan teks atau sulih suara. 
Kemudian, kajian pragmatik dapat dikaitkan dengan kajian penerjemahan. Kajian 
pragmatik dapat meneliti mengenai tindak tutur dengan memperhatikan 
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kesantunan bahasa, sedangkan kajian penerjemahan dapat meneliti mengenai 
penerapan teknik penerjemahan dan dampaknya kualitas terjemahan. Oleh karena 
itu, penerapan teknik penerjemahan yang berdampak pada kualitas terjemahan 
dalam menerjemahkan kesantunan dalam film. Dengan kata lain, penelitian 
tersebut dapat menjadi penelitian baru. 
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